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ABSTRAK 

Mira Putri Aulia (2025) : Analisis Literasi Sains Peserta Didik Menggunakan 

Model Problem Based Learning (PBL) Dengan 

Pendekatan Socio Scientific Issue (SSI) Pada Materi 

Titrasi Asam Basa 

Kemampuan literasi sains sangat dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi 

tantangan abad 21, khususnya dalam mengembangkan pemahaman konsep dan 

pengambilan keputusan yang berbasis fakta ilmiah. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peningkatan hasil literasi sains peserta didik dan menganalisis 

perbedaan hasil kemampuan literasi sains peserta didik pada keempat indikator 

literasi sains. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2024/2025 di SMA 

Negeri 8 Pekanbaru dengan materi pokok Titrasi Asam Basa. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode pre-experimental design dengan 

jenis penelitian one group pre-test, post-test yang mana penelitian ini menggunakan 

satu kelas dengan tes awal dan tes akhir. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes literasi sains berdasarkan theoretical framework yang 

berbentuk soal kuesioner, uraian terbuka pilihan ganda (Choice) beralasan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan kemampuan literasi sains 

peserta didik pada kelas XI.3 di SMAN 8 Pekanbaru mengalami peningkatan 

dengan skor N-gain sebesar 0,6479  yaitu berada pada kategori “sedang”. Pada 

postest terjadi peningkatan dengan skor rata-rata 19,42%.  Selain itu, terjadi 

perbedaan tingkatan literasi sains peserta didik yang memperoleh skor tertinggi 

ialah literasi nominal dengan skor rata-rata 71,23 dan yang memperoleh skor 

terrendah ialah literasi multidimensional dengan skor rata-rata 13,06. 

Kata Kunci : Problem Based Learning (PBL), Socio Scientific Issue (SSI), 

Kemampuan Literasi sains, Titrasi Asam Basa 
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ABSTRACT 

MiraِPutriِAuliaِ(2025): Theِ Analysisِ ofِ Studentِ Scienceِ Literacyِ Usingِ

Problem-BasedِLearningِ (PBL)ِModelِwithِSocio-

Scientificِ Issueِ (SSI)ِ Approachِ onِ Acid-Baseِ

TitrationِLesson 

Students need science literacy ability to face the challenges of the 21st century, 

particularly in developing concept comprehension and decision-making based on 

scientific facts.  This research aimed at finding out the increase in student science 

literacy achievement and analyzing differences in their science literacy ability 

across four indicators of science literacy.  This research was conducted in the 

Academic Year of 2024/2025 at State Senior High School 8 Pekanbaru, focusing on 

Acid-Base Titration lesson.  Pre-experimental method was used in this research 

with one-group pretest posttest, and this research involved one class with pretest 

and posttest.  The instrument used in this research was science literacy test based 

on theoretical framework in the forms of questionnaire and open-ended multiple-

choice with reasoning.  The research findings showed that overall student science 

literacy ability at the eleventh grade of class 3 at State Senior High School 8 

Pekanbaru increased, N-gain score was 0.6479, and it was in moderate category.  

The posttest also showed an increase with the mean score 19.42%.  Furthermore, 

there was a difference in student science literacy levels, the highest score was in 

nominal literacy with the mean score 71.23, and the lowest score was in 

multidimensional literacy with the mean score 13.06. 

Keywords: Problem-Basedِ Learningِ (PBL),ِ Socio-Scientificِ Issueِ (SSI),ِ

ScienceِLiteracyِSkills,ِAcid-BaseِTitration 
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 ملخّص

تحليل مهارات القراءة العلمية لدى التلاميذ باستخدام (:  ٢٠٢٥ميرا فوتري أولياء، ) 
المشكلات حل  على  القائم  التعلم  منهج   نموذج  مع 

العلمية الاجتماعية  الحمضية   القضايا  المعايرة  مادة  في 
 القاعدية 

الحادي  القرن  تحديات  لمواجهة  للتلاميذ  جدا  ضرورية  العلمية  القراءة  مهارة  تعُد 
والعشرين، خاصة في تنمية فهم المفاهيم واتخاذ القرارات المبنية على الحقائق العلمية. ويهدف  
هذا البحث إلى معرفة مدى تحسن نتائج مهارات القراءة العلمية لدى التلاميذ، وتحليل الفروق 

وقد أُجري    .ج قدراتهم في مهارات القراءة العلمية وفقًا للمؤشرات الأربعة للقراءة العلميةفي نتائ
الدراسية   السنة  في  البحث  في    2025/ 2024هذا  الثامنة  الحكومية  الثانوية  المدرسة  في 

المعايرة الحمضية القاعدية. أما المنهج المستخدم في هذا    ، مع التركيز على موضوعبكنبارو
قبليالبحث فه بعدي لمجموعة واحدة، حيث  القبلي و الختبار  الامن نوع    و تصميم تجريبي 

أما أداة البحث فهي   .بعدي الختبار  الا قبلي و الختبار  الافي صف واحد مع    بحثال  ى جر 
اختبار مهارات القراءة العلمية المبني على الإطار النظري، ويتألف من أسئلة استبيان وأسئلة  

القراءة   .مقالية وخيارات متعددة مع تبرير الإجابة أن مهارات  البحث  نتائج  وقد أظهرت 
بالمدرسة الثانوية الحكومية الثامنة في    العلمية لدى التلاميذ في الصف الحادي عشر/الثالث

،  0,6479نحو  الكسب الطبيعي ال  قد شهدت تحسنا، حيث بلغ متوسط قيمة   بكنبارو
ارتفاع في نتيجة الاختبار البعدي بنسبة متوسطة  وهناك    متوسطة.  وهو ما يندرج ضمن فئة

العلمية  19,42بلغت   القراءة  %. إضافة إلى ذلك، وُجدت فروق في مستويات مهارات 
، بينما  71,23القراءة الاسمية أعلى متوسط نتيجة بلغ   حققت مهارةلدى التلاميذ، حيث 

 .13,06حصلت مهارة القراءة المتعددة الأبعاد على أدنى متوسط نتيجة بلغ 

،  القضايا الاجتماعية العلمية،  التعلم القائم على حل المشكلات:  الكلمات الأساسية
 المعايرة الحمضية القاعدية، مهارات القراءة العلمية 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Generasi emas di masa depan perlu menguasai 16 kecakapan abad 21 agar 

dapat berkompetisi dan beradaptasi dalam lingkungan global. Kecakapan abad 21 

tersebut dibagi menjadi tiga kategori besar yaitu literasi dasar, kompetensi, dan 

karakter (Yuningsih, 2019). Pada literasi dasar terdapat kategori literasi sains, yang 

mana kemampuan literasi sains peserta didik sangat penting dimiliki peserta didik 

karena menjadi dasar untuk memahami konsep-konsep ilmiah, berpikir logis, dan 

mengambil keputusan berdasarkan bukti ilmiah dalam kehidupan sehari-hari.  

Literasi sains tidak hanya membantu peserta didik menguasai materi 

pelajaran di sekolah, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan kritis 

untuk menghadapi tantangan global (Sitanggang et al., 2024). Jika literasi sains 

peserta didik rendah maka akan menyebabkan peserta didik kurang responsif dalam 

mengatasi persoalan dan perubahan yang terjadi di lingkungan sekitar, kurang 

cakap memanfaatkan ilmu pengetahuan pada kehidupan sehari-hari, sulit 

memecahkan masalah, dan lambat menentukan keputusan (Yusmar & Fadilah, 

2023; Nofiana & Julianto, 2018).  

Literasi kimia merupakan cabang dari literasi sains yang berperan 

mendukung proses pembelajaran kimia. Kemampuan ini membantu peserta didik 

dalam menerapkan konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari, menganalisis dan 

menilai kebenaran informasi ilmiah yang diterima, sehingga mampu menarik 

kesimpulan yang logis dan menyampaikannya secara efektif kepada masyarakat. 
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Literasi kimia juga berperan dalam meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap isu-isu kesehatan, lingkungan, serta berbagai tantangan di era globalisasi 

(R. K. Sari et al., 2022 ; M. iman Sari et al., 2018) 

Alat penilaian diperlukan untuk melihat perkembangan literasi sains peserta 

didik yang dapat mengukur aspek-aspek literasi sains peserta didik (Choerunnisa & 

Wardani, 2017). PISA (Programme for International Student Assesment) adalah 

program evaluasi internasional yang mengukur kemampuan peserta didik dalam 

literasi membaca, matematika, dan sains. Indonesia telah mengikuti tes PISA sejak 

tahun 2000, akan tetapi skor PISA Indonesia dari tahun 2000-2022 selalu berada 

pada peringkat 10-15 terbawah. Terakhir pada tahun 2022 peringkat lietrasi sains 

Indonesia ialah peringkat 70 dari 81 negara peserta dengan skor literasi sains peserta 

didik ialah 383 yang sangat jauh dari rata-rata skor OECD  yaitu 485 (OECD 2022, 

2024). Hal ini menunjukkan bahwa skor PISA Indonesia tidak mengalami 

peningkatan yang signifikan, dan masih sangat tertinggal dibandingkan negara-

negara yang baru merdeka maupun negara tetangga. 

Skor PISA Indonesia sesuai dengan kondisi di lapangan yaitu dapat dilihat 

dari hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di SMAN 8 Pekanbaru, ketika 

peserta didik diberikan pertanyaan tentang aplikasi materi kimia dalam kehidupan 

sehari-hari peserta didik kesulitan dalam menjawab pertanyaan, ketika peserta didik 

diminta untuk menjelaskan konsep peserta didik masih terbatas dalam menjelaskan 

berdasarkan konsep, dan tidak semua peserta didik aktif dalam pembelajaran. 

Literasi sains yang masih terlihat kurang di SMAN 8 Pekanbaru sejalan dengan 

sejumlah penelitian sebelumnya terkait literasi sains peserta didik di Indonesia, 
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ditemukan bahwa tingkat kemampuan literasi sains peserta didik masih tergolong 

rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Wati et al., (2019) dengan judul Analisis 

Literasi Sains Siswa Kelas XI pada Materi Koloid di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Kampar mengungkapkan bahwa rata-rata capaian literasi sains siswa 

mencakup indikator literasi nominal sebesar 83,33% yang tergolong dalam kategori 

sangat baik, indikator literasi fungsional sebesar 57,67% dan konseptual sebesar 

59,07% yang keduanya termasuk dalam kategori cukup, serta indikator literasi 

multidimensional sebesar 28,49% yang berada dalam kategori sangat kurang. Di 

sisi lain, hasil studi yang dilakukan oleh Yani & Afrianis, (2022) menunjukkan 

bahwa kemampuan literasi sains siswa pada aspek kompetensi sains dalam materi 

Laju Reaksi di kelas XI MIPA 1 secara keseluruhan tergolong baik, dengan 

perolehan rata-rata skor sebesar 69,324%. 

Faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains peserta 

didik yaitu rendahnya kemampuan membaca, pembelajaran yang berpusat pada 

guru (Fuadi et al., 2020), pemilihan metode dan model pembelajaran yang  kurang 

cocok digunakan (E. Kurniati & Adelia, 2023), fasilitas, sarana dan prasarana yang 

kurang memadai (Yusmar & Fadilah, 2023). Selain itu, masih ada tantangan dalam 

pembelajaran kimia yang harus segera diatasi yaitu kurangnya transfer ilmu 

pengetahuan, dan kurangnya relevansi. Sebagai contoh dalam hal masalah 

relevansi, peserta didik percaya bahwa ide-ide kimia sulit untuk dikuasai dan tidak 

banyak memberi manfaat dalam kehidupan nyata (Saija et al., 2022). Namun, pada 

hakikatnya prinsip sains dapat dimanfaatkan untuk mengatasi masalah atau 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. (Noviana, M. 
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& Julianto, 2017). Agar pembelajaran relevan dengan peserta didik maka 

penciptaan makna perlu dilakukan untuk mengaitkankan konsep yang telah 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari (Qamariyah et al., 2021). Guru dapat 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) kemudian dikaitkan dengan 

pendekatan Socio-scientific Issues (SSI) untuk dapat mendukung peserta didik 

meningkatkan kemampuan literasi sainsnya. 

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu 

inovasi model pembelajaran yang bertujuan untuk menghasilkan sikap disiplin 

siswa saat menemukan sebuah permasalahan hingga akhirnya siswa mampu 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dengan belajar secara mandiri, 

menggali informasi, berkolaborasi, serta bersikap reflektif dan evaluatif terhadap 

kemampuan berpikir yang dimilikinya (Tan, 2003). Pembelajaran  Problem Based 

Learning (PBL) memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan investigasi 

dan penyelidikan tentang suatu masaah dalam diskusi kelompok (Wilsa et al., 

2017). Dengan melakukan investigasi dan diskusi terkait berbagai isu sains peserta 

didik mampu menggali hakikat sains dengan lebih dalam sehingga peserta didik 

mampu meningkatkan kemampuan literasi sains, dan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik (Hastuti et al., 2018). 

Socio-scientific Issues (SSI) merupakan permasalahan yang berkaitan 

dengan ilmu pengetahuan dan konten sosial. Pendekatan SSI ini tidak hanya fokus 

pada teori tetapi juga dapat mengaitkan sains dengan aplikasi dunia nyata, proses 

transfer pengetahuan, dan pemecahan masalah (Saija et al., 2022). SSI memiliki 

sifat yang tidak terstruktur, memiliki solusi yang tidak pasti, serta memiliki kaitan 
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dengan moral dan etika (Qamariyah et al., 2021). Karena sifatnya yang tidak 

terstruktur dan kontroversial, SSI sudah lama digunakan sebagai alat untuk 

mempelajari beberapa aspek terkait literasi sains, kualitas keterampilan 

argumentasi peserta didik, pengetahuan sains, ataupun penalaran moral 

(Rachmawati & Diningsih, 2021). Dengan menerapkan pembelajaran berbasis 

Socio-scientific Issues (SSI)  siswa dilatih untuk meningkatkan kemampuan 

berpikirnya dalam menyelesaikan permasalahan terkait dengan pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari (Winarni et al., 2022). Salah satu pembelajaran kimia yang 

penting dan memiliki relevansi dalam kehidupan sehari-hari adalah materi titrasi 

asam basa.  

Dalam pembelajaran Problem Based Learning (PBL) masalah sosial sains 

digunakan sebagai stimulus dan fokus kegiatan  peserta didik. Dengan menjadikan 

masalah sebagai stimulus dan fokus kegiatan peserta didik, peserta didik akan 

terlatih dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Literasi sains peserta didik dapat ditingkatkan melalui pendekatan yang 

melibatkan isu-isu sosiosaintifik atau konteks yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik, kehidupan masyarakat lokal maupun global. Kombinasi 

Problem Based Learning (PBL) berbasis Socio-scientific Issues (SSI) dapat 

memberikan pembelajaran yang lebih konkret dan bermakna kepada peserta didik 

sehingga mampu meningkatkan literasi sains peserta didik (Hestiana & Rosana, 

2020). 

Materi titrasi asam basa dipilih karena memiliki ciri khas, yakni topik ini 

memiliki aplikasi yang luas dalam kehidupan nyata, khususnya dalam bidang 
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pangan, kesehatan, dan lingkungan. Titrasi asam-basa mencakup proses ilmiah 

yang dapat dihubungkan dengan isu-isu sosial yang memerlukan pemahaman, 

penilaian, dan pengambilan keputusan berbasis sains. Misalnya untuk menentukkan 

kadar suplemen vitamin C yang beredar dipasaran digunakan metode titrasi asam 

basa, sehingga peserta didik mengetahui relevansi dari materi yang dipelajarinya. 

Peserta didik tidak hanya diajak memahami konsep, pH, titik ekuivalen, dan reaksi 

netralisasi, tetapi juga diajak berpikir kritis tentang bagaimana konsep tersebut 

digunakan untuk menjawab permasalahan nyata yang ada di masyarakat. Selain itu, 

pada materi titrasi asam basa terdapat praktikum dalam proses pembelajarannya 

yang mana sangat penting bagi peserta didik untuk memiliki kemampuan literasi 

sains yang baik untuk menghubungkan konsep dengan praktikum yang dilakukan. 

Dengan demikian, diperlukan analisis kemampuan literasi sains peserta 

didik menggunakan pendekatan Socio Scientific  Issue (SSI) pada materi Titrasi 

Asam Basa. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang literasi sains peserta didik yaitu mengetahui aspek literasi 

sains peserta didik yang masih kurang sehingga diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan informasi kepada guru maupun institusi pendidikan untuk dapat 

meningkatkan literasi sains siswa yang masih kurang. Selain itu, dengan 

pendekatan Socio Scientific  Issue (SSI) dapat diketahui kemampuan peserta didik 

dalam menghadapi persoalan yang berbasis isu sosial ilmiah pada kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul “AnalisisِKemampuan Literasi 

Sains Peserta didik Menggunakan Pendekatan Socio Scientific  Issue (SSI) 

Pada Materi Titrasi Asam Basa”. 
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B. Penegasan Istilah 

Adapun istilah-istilah dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Analisis merupakan suatu proses yang dilakukan untuk menguraikan suatu 

bentuk atau permasalahan ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil, guna 

memahami makna, hubungan, serta keterkaitan antar bagian tersebut 

(Septiani dkk., 2020). 

2. Literasi sains merupakan kemampuan untuk memahami sains, 

mengkomunikasikan sains, serta menerapkan kemampuan sains untuk 

memecahkan masalah (Yuyu Yuliati, 2017). Literasi Nominal: Sekadar 

mengenal konsep, tanpa paham fungsi atau penerapannya. Literasi 

Fungsional: Mengenal konsep sekaligus memahami kegunaannya. Literasi 

Konseptual: Memahami hubungan prosedural antarkonsep, tapi belum 

sampai sebab-akibat mendalam. Literasi Multidimensional: Analisis 

mendalam antarkonsep menggunakan media visual, termasuk sebab-akibat 

dan dampak perubahannya (Prafitasari, 2019). 

3. Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

berorientasi pada siswa (student-centered), di mana peserta didik didorong 

untuk berperan aktif secara maksimal melalui kegiatan eksplorasi, 

investigasi, pemecahan masalah, serta evaluasi dalam proses penyelesaian 

permasalahan. Pendekatan ini secara tidak langsung turut mendorong 

tumbuhnya minat belajar siswa (Suginem, 2023). 

4. Pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI) merupakan strategi pembelajaran 

yang dirancang untuk mendorong perkembangan aspek intelektual, moral, 
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dan etika peserta didik, sekaligus memperdalam pemahaman mereka 

mengenai hubungan antara ilmu pengetahuan dengan berbagai aspek 

kehidupan sosial (Imaduddina & Khafidina, 2018). 

5. Titrasi asam basa merupakan metode analisis kuantitatif yang digunakan 

untuk mengetahui atau mengukur konsentrasi suatu zat dalam larutan 

melalui reaksi netralisasi antara asam dan basa (Ratnasari et al., 2016). 

C. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dengan merujuk pada konteks masalah tersebut, identifikasi permasalahan 

dapat dirinci sebagai berikut: 

a) Literasi sains di Indonesia masih tergolong pada kategori rendah, sehingga 

dapat menyebabkan peserta didik kesulitan dalam menjawab soal dengan 

narasi teks yang panjang dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

b) Literasi sains peserta didik yang masih rendah menyebabkan peserta didik 

kurang responsif dalam mengatasi masalah yang terjadi di lingkungan sekitar 

terutama yang berhubungan dengan sains dan teknologi.  

c) Literasi sains peserta didik yang masih rendah menyebabkan peserta didik 

kesulitan dalam mempelajari kimia dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

d) Pembelajaran yang berfokus pada guru menyebabkan siswa tidak aktif dalam 

mencari informasi dan menggunakan kemampuan literasinya. 

2. Batasan Masalah 
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Untuk memastikan arah penelitian tetap terfokus dan menghindari cakupan 

yang terlalu luas, peneliti menetapkan ruang lingkup permasalahan sebagai berikut: 

a) Indikator literasi sains yang digunakan ialah theoritical framework literasi 

sains dari Rodger W. Bybee (1997) yaitu literasi nominal, literasi fungsional, 

literasi konseptual, dan literasi multidimensional. 

b) Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL). 

c) Pendekatan yang diterapkan dalam pembelajaran adalah Socio Scientific Issues 

(SSI). 

d) Fokus utama penelitian diarahkan pada materi titrasi asam basa serta 

kemampuan literasi sains peserta didik. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks latar belakang dan batasan masalah, rumusan masalah 

penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1) Apakah terdapat peningkatan hasil literasi sains peserta didik setelah 

diterapkannya model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

Socio Scientific Issue (SSI) pada materi Titrasi Asam Basa? 

2) Apakah terdapat perbedaan hasil kemampuan literasi sains peserta didik pada 

keempat indikator literasi sains setelah diterapkannya model Problem Based 

Learning (PBL) dengan pendekatan Socio Scientific Issue (SSI) pada materi 

Titrasi Asam Basa? 

4. Tujuan Penelitian 

Merinci permasalahan yang telah dijelaskan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk  
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1) Untuk mengetahui peningkatan hasil literasi sains peserta didik setelah 

diterapkannya model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

Socio Scientific Issue (SSI) pada materi Titrasi Asam Basa. 

2) Untuk menganalisis perbedaan hasil kemampuan literasi sains peserta didik 

pada keempat indikator literasi sains setelah diterapkannya model Problem 

Based Learning (PBL) dengan pendekatan Socio Scientific Issue (SSI) pada 

materi Titrasi Asam Basa. 

D. Manfaat Penelitian 

Merujuk dari rumusan masalah, adapun manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa referensi 

bagi penelitian selanjutnya yang berfokus pada pengembangan studi sejenis, serta 

turut memperkaya literatur dan menyediakan informasi tambahan untuk 

mendukung pengembangan kajian pustaka dalam bidang pendidikan kimia. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan 

pengetahuan mereka serta mempersiapkan diri sebagai anggota masyarakat 

yang melek sains. Selain itu, diharapkan pula peserta didik mampu 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai literasi sains. 

b) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI) guna mendukung peningkatan 

kemampuan literasi sains peserta didik. 
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c) Bagi pihak sekolah, temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

dalam upaya meningkatkan literasi sains peserta didik. 

d) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang 

lebih komprehensif mengenai literasi sains melalui penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dan pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI) dalam 

pembelajaran kimia, khususnya pada materi titrasi asam basa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Literasi Sains 

a) Defenisi Literasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), literasi adalah 

kemampuan dan kecakapan seseorang dalam berbahasa, yang meliputi membaca, 

menulis, berbicara, dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian yang 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Literasi dapat diartikan sebagai 

kemampuan individu dalam memanfaatkan potensi serta keterampilan yang 

dimilikinya untuk mengakses, mengolah, dan memahami informasi selama 

menjalankan aktivitas membaca maupun menulis. Selain itu, literasi juga mencakup 

kemampuan dalam memanfaatkan teknologi, memahami isu-isu sosial-politik, 

berpikir secara kritis, serta memiliki kepekaan terhadap kondisi lingkungan sekitar 

(Oktariani & Ekadiansyah, 2020). Terdapat tiga syarat agar implementasi budaya 

literasi di sekolah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, yaitu: peran guru 

sebagai fasilitator, ketersediaan bahan literasi, dan kegiatan pemecahan masalah 

dalam proses pembelajaran(Sherina Faiha Imanika & Abdul Rohman, 2022). 

b) Pengertian Literasi Sains 

Literasi sains berasal dari gabungan dua istilah, yaitu literatus dalam bahasa 

Latin yang berarti melek huruf atau berpendidikan, dan scientia yang berarti 

pengetahuan. Secara etimologis, istilah "literasi" diambil dari bahasa Inggris 

literacy yang awalnya merujuk pada kemampuan membaca dan menulis atau upaya 
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pengentasan buta huruf. Sementara itu, kata "sains" berasal dari science yang 

bermakna ilmu pengetahuan. Dalam konteks pendidikan, sains tidak hanya 

dimaknai sebagai kumpulan informasi berupa fakta, konsep, dan prinsip, tetapi juga 

sebagai suatu pendekatan sistematis untuk memahami alam melalui proses 

penyelidikan dan penemuan (Pratiwi et al., 2019). 

Literasi sains adalah kemampuan untuk memanfaatkan pengetahuan ilmiah, 

merumuskan pertanyaan, dan menyimpulkan berdasarkan bukti, guna memahami 

serta mengambil keputusan terkait lingkungan alam dan perubahan yang terjadi 

akibat aktivitas manusia (OECD, 2017). Menurut Roberts dan Bybee, literasi ilmiah 

memiliki dua visi yaitu pemahaman ide dalam konteks ilmiah dan pemahaman ide 

dengan konteks- konteks lain seperti situasi “kehidupan nyata” yang bersifat ilmiah 

tetapi dipengaruhi oleh isu-isu sosial, politik, dan etika (Jeah May Badeo, 2022). 

Pendidikan SSI (Socio-Scientific Issues) mengajarkan tentang nilai-nilai moral dan 

kebaikan dalam ilmu pengetahuan serta hubungannya dengan kehidupan sehari-

hari. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada teori, tetapi juga melibatkan diskusi, 

interaksi sosial, dan pembentukan pemahaman moral. Ini dikenal sebagai 

pendekatan "fungsional" dalam literasi ilmiah, di mana peserta didik belajar 

menerapkan ilmu pengetahuan dalam kehidupan nyata dengan mempertimbangkan 

aspek sosial dan etika (Kumar et al., 2024). 

Menurut Programme for International Student Assessment (PISA), literasi 

sains merupakan kapasitas seseorang untuk berpartisipasi secara aktif dalam diskusi 

yang berkaitan dengan isu-isu ilmiah, mengenali permasalahan yang bersifat 

ilmiah, memberikan penjelasan terhadap fenomena berdasarkan prinsip-prinsip 
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sains, serta menarik kesimpulan yang didukung oleh bukti yang tersedia 

(Kemendikbudristek, 2023). Secara khusus dalam konteks pembelajaran kimia, 

literasi kimia merujuk pada pemahaman peserta didik terhadap karakteristik 

partikel materi, proses reaksi kimia, prinsip-prinsip hukum dan teori kimia, serta 

penerapan konsep-konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari (M. iman Sari et al., 

2018).  

Melalui pengembangan literasi dalam mengolah ide melalui pembelajaran 

sains, diharapkan peserta didik mampu membentuk pola pikir yang lebih kompleks 

dan terintegrasi dengan konsep-konsep sains yang dipelajari. Kemampuan dalam 

mengelola pola pikir tersebut dapat berkontribusi pada peningkatan aspek kognitif 

peserta didik (Winarni et al., 2022). 

c) Domain Literasi Sains 

Menurut Framework PISA 2015, terdapat empat domain dalam literasi 

sains, yaitu konteks, kompetensi, pengetahuan, dan sikap.  

1) Konteks 

Dalam penilaian literasi sains PISA 2015, soal-soal difokuskan pada situasi 

yang berhubungan dengan individu, keluarga, dan teman sebaya (personal), 

masyarakat pada tingkat lokal maupun nasional, serta kehidupan global. Selain itu, 

topik berbasis teknologi dapat digunakan sebagai konteks umum. Beberapa topik 

juga dapat disajikan dalam konteks sejarah untuk menilai pemahaman peserta didik 

mengenai proses dan praktik dalam pengembangan pengetahuan ilmiah.  

Literasi sains memiliki cakupan penerapan yang luas, meliputi aspek-aspek 

seperti kesehatan, pengelolaan sumber daya alam, kualitas lingkungan, penilaian 
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risiko, serta batasan etis dan praktis dari ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Pemahaman dalam bidang-bidang ini tidak hanya berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan hidup individu dan masyarakat, tetapi juga menjadi landasan penting 

dalam perumusan kebijakan publik yang berbasis bukti ilmiah. Dengan demikian, 

literasi sains tidak hanya bersifat instrumental dalam mempertahankan 

keberlangsungan hidup yang lebih baik, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pembangunan kebijakan yang berkelanjutan dan inklusif. Penilaian sains PISA 

tidak berfokus pada konteks itu sendiri, melainkan mengevaluasi kompetensi dan 

pengetahuan dalam situasi tertentu. Konteks yang digunakan dipilih berdasarkan 

pengetahuan serta pemahaman yang kemungkinan telah dimiliki oleh peserta didik 

(OECD, 2017). 

2) Kompetensi 

Menurut laporan PISA tahun 2015, literasi sains mencakup tiga kompetensi 

inti yang esensial, yakni: kemampuan menjelaskan fenomena menggunakan 

pendekatan ilmiah, kemampuan merancang dan menilai penyelidikan ilmiah, serta 

kemampuan dalam menafsirkan data dan menyajikan bukti secara ilmiah. Ketiga 

kompetensi tersebut kemudian dijabarkan ke dalam indikator-indikator khusus 

yang merepresentasikan masing-masing ranah kemampuan tersebut. 

a) Menjelaskan fenomena secara ilmiah. Kompetensi ini berkaitan dengan 

kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi, menyusun, serta menilai 

penjelasan ilmiah atas berbagai peristiwa yang berkaitan dengan alam atau 

teknologi. Keterampilan yang tercakup dalam kompetensi ini antara lain: 

(1) Memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep keilmuan yang relevan. 
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(2) Menganalisis, memanfaatkan, serta mengonstruksi model dan representasi 

visual. 

(3) Merumuskan dan mempertahankan prediksi berdasarkan justifikasi 

ilmiah. 

(4) Mengajukan dugaan ilmiah sebagai kerangka penjelasan fenomena. 

(5) Menguraikan implikasi keilmuan terhadap kehidupan sosial. 

b) Mengevaluasi dan merancang penyelidikan secara ilmiah. Kompetensi ini 

menekankan pada kemampuan peserta didik untuk memahami, menilai, dan 

merancang proses penyelidikan ilmiah guna menjawab pertanyaan secara 

sistematis. Keterampilan yang dikembangkan dalam kompetensi ini mencakup: 

(1) Mengidentifikasi pertanyaan yang menjadi fokus dalam suatu studi ilmiah. 

(2) Membedakan antara pertanyaan yang dapat dijawab melalui metode 

ilmiah dan yang tidak. 

(3) Merancang langkah-langkah atau prosedur ilmiah untuk menyelidiki suatu 

pertanyaan. 

(4) Menilai kelayakan dan efektivitas pendekatan ilmiah dalam menjawab 

pertanyaan tertentu. 

(5) Menjelaskan serta menilai bagaimana para ilmuwan menjamin keakuratan 

data, menjaga objektivitas, dan memastikan bahwa temuan dapat 

digeneralisasikan. 

c) Menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Kompetensi ini mencakup 

keterampilan dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi 
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dari data serta argumen ilmiah dalam berbagai bentuk representasi. Peserta 

didik diharapkan mampu: 

(1) Mengonversi data dari satu bentuk representasi ke bentuk lainnya 

(misalnya tabel ke grafik). 

(2) Melakukan analisis terhadap data, menginterpretasikan informasi, serta 

menyimpulkan dengan tepat berdasarkan bukti. 

(3) Mengidentifikasi asumsi, bukti, serta pola penalaran dalam teks yang 

berkaitan dengan sains. 

(4) Membedakan argumen yang disusun berdasarkan bukti dan teori ilmiah 

dari argumen yang berbasis pada opini atau pertimbangan non-ilmiah. 

(5) Mengevaluasi kualitas argumen dan bukti ilmiah dari berbagai sumber, 

seperti media massa, internet, atau publikasi ilmiah. 

3) Pengetahuan  

Berdasarkan PISA 2015 pada domain pengetahuan, terdapat tiga jenis 

pengetahuan, yaitu pengetahuan konten, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan 

epistemik. 

a) Pengetahuan Konten. Konten yang digunakan pada aspek pengetahuan pada 

PISA 2015 adalah kimia, fisika, biologi, ilmu bumi dan Antariksa. Dengan 

kriteria yang harus dipenuhi, sebagai berikut: 

(1) Terdapat relevansi dengan situasi di kehidupan nyata  

(2) Mewakili konsep ilmiah penting atau teori penjelasan utama yang 

memiliki utilitas abadi 

(3) Sesuai dengan tingkat perkembangan anak usia 15 tahun 
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b) Pengetahuan Prosedural. Merujuk pada PISA 2015 pengetahuan prosedural 

didasarkan pada pemahaman tentang konsep dan langkah-langkah yang 

diterapkan dalam investigasi ilmiah, termasuk metode pengumpulan, analisis, 

serta interpretasi data secara sistematis. Selain itu, pengetahuan ini juga 

mencakup pemahaman mengenai prosedur ilmiah yang memastikan validitas 

dan reliabilitas data yang diperoleh. 

c) Pengetahuan Epistemik. Pengetahuan epistemik dinilai secara praktis melalui 

konteks tertentu, di mana peserta didik harus mampu menginterpretasikan dan 

menjawab pertanyaan yang memerlukan berbagai jenis pengetahuan. Sebagai 

contoh, mereka dapat diminta untuk menilai apakah suatu kesimpulan dapat 

dipertanggungjawabkan berdasarkan data yang tersedia, atau menentukan 

bukti mana yang paling mendukung suatu hipotesis dalam soal tertentu, 

kemudian menjelaskan alasan di balik penilaian tersebut. 

4) Sikap  

Penilaian PISA tahun 2015 mengkaji aspek sikap peserta didik terhadap 

sains melalui tiga dimensi utama, yakni ketertarikan terhadap sains dan teknologi, 

kepedulian terhadap isu-isu lingkungan, serta apresiasi terhadap pendekatan ilmiah 

dalam proses penyelidikan. Ketiga aspek tersebut dipandang sebagai elemen sentral 

dalam konstruk literasi sains. Pemilihan dimensi ini dilatarbelakangi oleh 

pentingnya sikap positif terhadap kelestarian lingkungan serta penerimaan terhadap 

metode ilmiah sebagai ciri khas individu yang memiliki literasi sains yang baik. 

Oleh karena itu, tingkat ketertarikan peserta didik terhadap sains dan pengakuan 

mereka terhadap nilai dan dampak sains dalam kehidupan dipandang sebagai 
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indikator signifikan dalam mengevaluasi capaian dari pendidikan dasar dan 

menengah. 

d) Tingkat literasi  

Menurut Wati et al., (2019), Rodger W. Bybee telah mengembangkan 

kerangka teoritis literasi sains pada tahun 1997 sebagai dasar penyusunan instrumen 

penilaian kemampuan literasi sains untuk peserta didik tingkat kelas X dan XI. 

Bybee membedakan literasi sains ke dalam beberapa tingkatan kompetensi yang 

mencakup (1997 dalam Holbrook, 2009) ialah sebagai berikut: 

1) Literasi nominal, yaitu mengacu pada kemampuan peserta didik dalam 

mengenali istilah-istilah ilmiah, meskipun belum disertai pemahaman yang 

mendalam terhadap makna istilah tersebut. 

2) Literasi fungsional, yaitu mencerminkan kemampuan siswa dalam 

menggunakan istilah atau kosakata ilmiah dan teknologi, namun 

penggunaannya seringkali terbatas pada konteks tertentu, seperti dalam ujian, 

tanpa pemahaman yang kontekstual. 

3) Literasi konseptual dan prosedural, yaitu ditandai dengan kemampuan peserta 

didik untuk memahami konsep secara utuh, mengaitkan berbagai konsep yang 

relevan, serta menerapkan prosedur ilmiah secara bermakna dalam berbagai 

situasi. 

4) Literasi Multidimensional, menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya 

memahami konsep dan prosedur, tetapi juga telah mengembangkan pandangan 

kritis terhadap sains dan teknologi, termasuk pemahaman terhadap peran dan 

dampaknya dalam kehidupan individu maupun masyarakat secara luas. 
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2. Problem Based Learning (PBL) 

a) Definisi Problem Based Learning (PBL) 

Problem-Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah yang dirancang untuk melatih kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Dalam implementasinya, model ini mendorong siswa untuk terlibat aktif 

dalam proses pemecahan masalah melalui serangkaian aktivitas intelektual seperti 

mengajukan pertanyaan, merumuskan jawaban, serta melakukan analisis baik 

secara mandiri maupun kolaboratif dalam kelompok (Rezeqi & Rahayu, 2023). 

Problem-Based Learning (PBL) sebagai model pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa SMA. 

Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk aktif dalam proses pembelajaran 

dengan cara mengidentifikasi masalah, mencari informasi, dan merumuskan solusi 

secara kolaboratif (Permatasari & Marlina, 2023). 

Problem-Based Learning (PBL) efektif dalam meningkatkan literasi sains 

karena siswa terlibat langsung dalam proses inkuiri ilmiah, mengembangkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep sains, dan belajar 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks kehidupan nyata. 

b) Tahapan Pembelajaran 

Menurut Arends (2007), sintaks pembelajaran berbasis masalah terdiri atas 

lima tahapan utama. Tahapan-tahapan ini merepresentasikan langkah-langkah 

praktis yang dilaksanakan selama proses pembelajaran dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL), sebagaimana ditampilkan pada Tabel II.1. 
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Tabel II. 1. Tahapan Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 
Fase Perilaku Guru 

Fase 1. 

Memberikan orientasi 

terhadap permasalahan 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan kebutuhan 

logistik, dan memotivasi peserta didik agar siap menghadapi serta 

memecahkan permasalahan. 

Fase 2. 

Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

Guru membimbing siswa dalam merumuskan dan mengelola tugas-

tugas pembelajaran yang berkaitan dengan masalah yang diangkat. 

Fase 3. 

Membimbing penyelidikan 

mandiri dan kelompok 

Guru mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi yang 

akurat, melakukan eksplorasi atau eksperimen, serta mencari 

penjelasan dan solusi terhadap permasalahan. 

Fase 4. 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil kerja 

Guru memfasilitasi siswa dalam merancang dan menyiapkan 

produk akhir seperti laporan, presentasi, rekaman video, atau 

model, serta mendukung mereka dalam menyampaikan hasilnya 

kepada pihak lain. 

Fase 5. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap pengalaman 

belajar, strategi pemecahan masalah, serta proses penyelidikan 

yang telah dilakukan. 

 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan 

pendekatan yang berorientasi pada peserta didik, di mana proses pembelajaran 

dimulai dengan penyajian suatu permasalahan kontekstual yang relevan dengan 

situasi kehidupan sehari-hari. Melalui tahapan-tahapan dalam sintaks PBL, peserta 

didik dibimbing untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan 

dalam menyelesaikan masalah, serta kemampuan bekerja sama secara efektif dalam 

kelompok.. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing sintaks PBL: 

1) Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa 

Pada tahap ini, guru menyajikan suatu permasalahan kontekstual yang 

menarik dan relevan dengan kehidupan peserta didik. Permasalahan ini dirancang 

untuk memunculkan rasa ingin tahu dan mendorong peserta didik untuk belajar. 

Guru juga menjelaskan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan. 
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2) Mengorganisasikan siswa untuk meneliti 

Guru membimbing peserta didik dalam membentuk kelompok dan 

mengorganisasi tugas yang harus dilakukan. Dalam kelompok, peserta didik 

mendiskusikan strategi pemecahan masalah, membagi peran, serta merancang 

langkah-langkah penyelidikan yang akan mereka lakukan. 

3) Membantu investigasi mandiri dan kelompok 

Pada tahap ini, peserta didik melakukan pengumpulan data atau informasi 

yang relevan untuk memecahkan masalah yang diberikan. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing peserta didik dengan memberikan pertanyaan 

pemantik, umpan balik, atau sumber belajar tambahan yang dibutuhkan. 

4) Mengembangkan dan mempresentasikan artefak dan exhibit. 

Setelah memperoleh informasi dan solusi dari permasalahan yang dikaji, 

peserta didik menyusun dan menyajikan hasil temuannya dalam bentuk laporan, 

presentasi, atau produk lain yang relevan. Presentasi ini dilakukan di depan kelas 

untuk mendapatkan tanggapan dari kelompok lain maupun guru. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah. 

Pada fase akhir pembelajaran, dilakukan kegiatan refleksi menyeluruh yang 

melibatkan peserta didik dan pendidik. Tahap ini mencakup penilaian terhadap 

efektivitas solusi yang dihasilkan serta kontemplasi atas seluruh pengalaman 

belajar. Proses refleksi ini memegang peran krusial dalam pengembangan 

pemahaman konseptual dan peningkatan kompetensi berpikir kritis peserta didik. 
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3. Socio Scientific Issue (SSI) 

a. Definisi Pendekatan Socio Scientific Issues (SSI) 

Pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI) merupakan model pembelajaran 

yang berfokus pada isu-isu sosial yang berkaitan dengan aspek ilmiah yang 

berkembang di masyarakat (Troy D. Sadler & Topçu, 2016). Pendekatan ini 

menyajikan materi sains dalam konteks permasalahan sosial yang sarat dengan 

dimensi moral dan etika (Rachmawati & Diningsih, 2021). Penerapan SSI dalam 

pembelajaran terbukti dapat meningkatkan minat peserta didik, karena mendorong 

terjadinya diskusi dan perdebatan yang didasarkan pada pemahaman serta informasi 

ilmiah yang relevan. 

Socio Scientific Issues (SSI) mengacu pada permasalahan yang bersifat 

kompleks dan kontroversial, bersifat tidak terstruktur, serta menuntut analisis 

berbasis argumentasi. Isu-isu ini secara bersamaan melibatkan aspek ilmiah dan 

sosial serta berkaitan erat dengan konsep dan prinsip dalam sains (Zahroh et al., 

2024). Pembelajaran sains dalam konteks SSI diyakini dapat mendukung 

pencapaian keterampilan literasi sains peserta didik, seperti pengetahuan konten, 

argumentasi, penjelasan ilmiah, dan pengambilan keputusan (Fadly et al., 2022). 

b. Tahapan Pembelajaran Socio Scientific Issues (SSI) 

Terdapat lima angkah yang dapat dilakukan pada pembelajaran berkonteks 

Socio Scientific Issues (SSI) menurut (Sadler & Dawson, 2012): 
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1) Problem Analysis (Analisis Masalah). Pada tahap ini peserta didik disajikan 

dengan isu sosiosaintifik yang akan dibahas melalui berbagai media yang 

relevan untuk dijadikan isu sesuai dengan kriteria isu sosiosaintifik. 

2) Clarification Of The Science (Klarifikasi Masalah). Guru memberikan 

pertanyaan terkait isu yang telah diberikan serta Guru menjelaskan bagaimana 

teknik penerapan materi atau tahapan pemecahan masalah kepada peserta 

didik. 

3) Refocus On The Socio-Scientific Dilemma (Memfokuskan Kembali Isu 

Permasalahan Sosial). Guru memfokuskan kembali perhatian peserta didik 

pada isu sosio saintifik. 

4) Role-Playing Task (Misi Bermain Peran). Pada tahap ini peserta didik 

diarahkan untuk mengambil peran untuk terlibat dalam diskusi SSI. Peran 

yangdimaksud dapat berbentuk diskusi, presentasi, unjuk kerja mauupun debat 

mengenai isu yang dibahas. 

5) Meta-Reflective Activity (Metarefleksi). Pada tahap ini guru mendorong peserta 

didik untuk merefleksikan pengalaman peserta didik secara meyeluruh yang 

berkaitan dengan isu dan materi yang telah dibahas. 

4. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbasis Socio-

scientific Issues (SSI) 

Menurut (Rizkita et al., 2016) terdapat 5 tahapan pembelajaran problem 

based learning berbasis socio-scientific issues yang dapat dilihat pada Tabel II.2 

berikut: 
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Tabel II. 2. Tahapan PBL Berbasis SSI 

Fase Aktivitas Pembelajaran 

i. Orientasi siswa 

terhadap masalah-

masalah sosial 

sains  

Siswa diberikan isu atau permasalahan yang didapatkan dari laporan 

media atau sumber lain yang sesuai atau relevan dengan materi 

pembelajaran 

ii. Mengorganisasi 

peserta didik dalam 

belajar 

Guru memfasilitasi siswa dalam menguasai persoalan SSI 

berdasakan kacamata ilmiah dan disesuaikan dengan konsep-konsep 

yang sudah dikaji dalam permasalahan 

iii. Membantu 

investigasi siswa 

dan kelompok 

Guru membimbing siswa pada saat mereka memberikan fokus dan 

atensi, serta melakukan investigasi di dalam kelompok-kelompok 

kecil terhadap permasalahan sosial yang berkaitan dengan dampak 

dari suatu permasalahan dan hingga akhirnya dapat memicu 

kontroversi 

iv. Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Siswa berperan serta dalam diskusi dengan bertukar ide dan 

memberikan umpan balik untuk membuat karya hasil diskusi dan 

investigasi. Kemudian guru membantu siswa menyajikan hasil 

karyanya tersebut di depan kelas dengan melibatkan partisipasi yang 

tinggi dari siswa lainnya (bukan kelompok penyaji) 

v. Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Siswa membangun pengalaman belajar secara keseluruhan dan 

menghubungkan pengalaman tersebut dengan persoalan SSI terkait 

dampak dari suatu permasalahan, serta mengaitkannya dengan ilmu 

sains 

 

Model Problem Based Learning (PBL) berbasis Socio-Scientific Issue (SSI) 

merupakan pendekatan pembelajaran yang tidak hanya menekankan pada 

pemecahan masalah secara ilmiah, tetapi juga melibatkan isu-isu sosial yang 

berkaitan dengan sains, sehingga mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, 

berargumen secara rasional, dan mengambil keputusan yang bertanggung jawab. 

Adapun penjelasan tiap tahapan dari tabel sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1) Orientasi siswa terhadap masalah sosial sains 

Pada tahap awal, siswa diperkenalkan pada suatu isu sosial-sains (SSI) yang 

aktual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Isu ini biasanya diambil dari 

berita, laporan media, atau fenomena yang sedang berkembang di masyarakat. 

Tujuan dari tahapan ini adalah untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan 
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menyadarkan siswa bahwa ilmu sains memiliki peran penting dalam memahami 

dan mengambil keputusan terhadap isu-isu tersebut. 

2) Mengorganisasi peserta didik dalam belajar 

Guru memfasilitasi pembentukan kelompok dan mengarahkan siswa untuk 

memahami permasalahan dari sudut pandang ilmiah dan sosial. Siswa mulai 

merumuskan pertanyaan, menentukan fokus penyelidikan, dan mengidentifikasi 

konsep-konsep ilmiah yang terkait dengan isu yang sedang dikaji. 

3) Membantu investigasi siswa dan kelompok 

Peserta didik melakukan eksplorasi dan pengumpulan informasi dari 

berbagai sumber terpercaya. Aktivitas ini dapat berupa diskusi, analisis artikel, 

pencarian data ilmiah, hingga simulasi. Guru bertindak sebagai fasilitator yang 

membantu mengarahkan siswa agar tetap fokus pada permasalahan dan 

menghubungkan antara teori sains dengan dampak sosial dari isu yang dibahas. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Setelah menyelesaikan investigasi, peserta didik menyusun hasil kajiannya 

dalam bentuk produk, laporan, atau presentasi. Mereka kemudian 

mempresentasikan temuan mereka di depan kelas untuk mendapatkan masukan dan 

melatih keterampilan argumentasi ilmiah serta berpikir reflektif terhadap berbagai 

perspektif. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Tahap terakhir merupakan refleksi atas proses pembelajaran dan hasil yang 

dicapai. Siswa mengevaluasi bagaimana pendekatan mereka terhadap isu sosial-

sains, bagaimana keterlibatan mereka dalam penyelidikan ilmiah, serta bagaimana 
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mereka memposisikan diri secara etis terhadap isu tersebut. Refleksi ini bertujuan 

untuk menginternalisasi nilai-nilai ilmiah dan tanggung jawab sosial dalam 

pengambilan keputusan. 

5. Titrasi Asam Basa 

a. Pengertian Titrasi Asam Basa 

Titrasi pada dasarnya merupakan proses reaksi netralisasi yang juga dikenal 

dengan istilah asid-alkalimetri. Jika larutan standar yang digunakan bersifat asam, 

maka titrasi tersebut disebut asidimetri, sedangkan jika larutan standarnya bersifat 

basa, maka disebut alkalimetri. Dalam proses titrasi, titik akhir yang diharapkan 

adalah yang paling mendekati titik ekivalen, yakni kondisi di mana jumlah mol 

asam tepat bereaksi dengan jumlah mol basa secara stoikiometrik. Kedekatan antara 

titik akhir dan titik ekivalen sangat dipengaruhi oleh pH larutan yang ditunjukkan 

melalui perubahan warna indikator. Apabila perubahan warna indikator terjadi tepat 

pada pH yang sesuai dengan titik ekivalen, maka titik akhir titrasi dapat dianggap 

sama dengan titik ekivalennya. Namun, apabila perubahan warna indikator 

berlangsung pada pH di mana zat penitrasi sudah sedikit berlebih, maka akan terjadi 

perbedaan antara titik akhir titrasi dan titik ekivalen (Lukum, 2019). 

b. Kurva Titrasi Asam Basa 

Penambahan larutan asam ke dalam larutan basa akan menyebabkan 

penurunan nilai pH larutan. Sebaliknya, penambahan larutan basa ke dalam larutan 

asam akan mengakibatkan kenaikan pH. Apabila nilai pH larutan asam atau basa 

direpresentasikan secara grafis terhadap volume titran yang ditambahkan, maka 

akan terbentuk suatu kurva yang dikenal sebagai kurva titrasi. 
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Kurva titrasi memungkinkan pengamatan sistematis terhadap dinamika 

perubahan pH larutan selama proses titrasi, khususnya sebelum mencapai titik 

ekivalen. Perubahan warna larutan dapat diamati secara visual seiring penambahan 

titran secara bertahap. Pada titrasi asam lemah, perubahan pH di sekitar titik 

ekivalen tampak kurang signifikan dibandingkan dengan titrasi asam kuat. 

Fenomena perubahan pH ini berhubungan erat dengan perubahan warna indikator 

yang digunakan untuk menentukan titik akhir titrasi. Ketepatan pemilihan indikator 

akan memengaruhi kejelasan perubahan warna yang teramati. Aspek ini merupakan 

faktor krusial dalam memperoleh data analitik kuantitatif dengan validitas tinggi, 

karena indikator yang sesuai mampu meningkatkan akurasi penentuan titik akhir 

titrasi (I. D. Kurniati et al., 2015). 

1) Titrasi Asam Kuat oleh Basa Kuat 

Variasi konsentrasi antara asam kuat dan basa kuat tidak memengaruhi nilai 

pH pada titik ekivalen yang tetap berada pada pH 7, namun hanya menyebabkan 

sedikit perubahan pada bentuk kurva titrasi di bagian awal dan akhir, sesuai dengan 

hasil perhitungan pH-nya. Berikut merupakan kurva Titrasi asam kuat-basa kuat 

berdasarkan volume yang ditambahkan dengan perubahan ph larutan ketika volume 

ditambahkan adalah sebagai berikut (Lukum, 2019). Kurva titrasi basa lemah oleh 

asam kuat pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar II.1. 
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Gambar II. 1. Kurva Titrasi Asam Kuat oleh Basa Kuat 

Gambar II.1. menunjukkan kurva titrasi antara asam kuat dan basa kuat. 

Kurva ini menggambarkan hubungan antara volume asam yang ditambahkan dan 

perubahan pH pada larutan basa.  

2) Titrasi Basa Kuat oleh Asam Kuat 

Pada titrasi antara basa kuat dan asam kuat, sebelum titrasi dimulai, larutan 

titrat menunjukkan sifat basa dengan pH berkisar antara 12 hingga 13. Ketika proses 

titrasi berlangsung dan asam mulai ditambahkan, pH larutan menurun secara 

bertahap. Pada titik ekivalen, garam yang terbentuk tidak mengalami hidrolisis, 

sehingga pH berada pada nilai netral, yaitu 7. Setelah titik ekivalen terlewati, 

penambahan asam lebih lanjut menyebabkan larutan menjadi bersifat asam. Kurva 

titrasi untuk basa kuat yang dititrasi dengan asam kuat dalam penelitian ini disajikan 

pada Gambar II.2.           
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Gambar II. 2. Kurva Titrasi Basa Kuat oleh Asam Kuat 

Gambar II.2. menunjukkan kurva titrasi antara basa kuat oleh asam kuat. 

Kurva ini menggambarkan hubungan antara volume basa yang ditambahkan dan 

perubahan pH pada larutan asam.  

3) Titrasi Basa Lemah oleh Asam Kuat 

Dalam titrasi antara basa lemah dengan asam kuat, sebelum titrasi dimulai, 

larutan titrat memiliki sifat basa dengan pH sekitar 11. Ketika proses titrasi 

berlangsung, pH larutan menurun seiring penambahan volume asam, namun 

penurunan ini berlangsung secara perlahan sehingga kurva pH menunjukkan 

kemiringan yang landai akibat terbentuknya larutan penyangga. Pada titik ekivalen, 

garam yang dihasilkan mengalami hidrolisis parsial, sehingga pH larutan menjadi 

kurang dari 7. Setelah melewati titik ekivalen, penambahan asam lebih lanjut 

menjadikan larutan bersifat asam. Bentuk kurva titrasi basa lemah oleh asam kuat 

dalam penelitian ini ditampilkan pada Gambar II.3.       
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Gambar II. 3. Kurva Titrasi Basa Lemah oleh Asam Kuat 

Gambar II.3. menunjukkan kurva titrasi antara basa lemah dan asam kuat. 

Kurva ini menggambarkan hubungan antara volume basa yang ditambahkan dan 

perubahan pH pada larutan asam. 

4) Titrasi Asam Lemah oleh Basa Kuat 

Dalam titrasi antara asam lemah dan basa kuat, sebelum proses titrasi 

dimulai, larutan titrat memiliki sifat asam dengan pH sekitar 3. Seiring penambahan 

volume basa, pH larutan meningkat secara bertahap, namun kenaikan ini cenderung 

landai karena terbentuknya larutan penyangga. Pada titik ekivalen, garam yang 

dihasilkan mengalami hidrolisis parsial, sehingga pH larutan melebihi 7. Setelah 

melewati titik ekivalen, penambahan basa selanjutnya menjadikan larutan bersifat 

basa (Alauhdin, 2020). Bentuk kurva titrasi untuk asam lemah yang dititrasi dengan 

basa kuat dalam penelitian ini ditampilkan pada Gambar II.4.                                
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Gambar II. 4. Kurva Titrasi Asam Lemah oleh Basa Kuat 

Gambar II.4. menunjukkan kurva titrasi antara asam lemah dan basa kuat. 

Kurva ini menggambarkan hubungan antara volume asam yang ditambahkan dan 

perubahan pH pada larutan basa. 

c. Indikator Asam Basa 

Indikator asam-basa merupakan senyawa organik yang tergolong sebagai 

asam atau basa lemah, yang memiliki kemampuan menunjukkan perubahan warna 

berbeda antara bentuk molekul netral dan bentuk terionisasinya di dalam larutan. 

Berikut disajikan pada Tabel II.3 beberapa indikator asam–basa beserta rentang pH 

dan perubahan warnanya sebagai acuan dalam proses titrasi. 
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 Tabel II. 3. Beberapa Indikator Asam – Basa 

Indikator DaerahِpH 

PerubahanِWarna 

Pelarut 

Asam Basa 

Thimol biru 1,2 – 2,8 Merah Kuning Air 

Metil kuning 2,9 – 4,0 Merah Kuning Etanol 90% 

Metil jingga 3,1 – 4,4 Merah Kuning jingga Air 

Metil merah 4,2 – 6,2 Merah Kuning Air 

Bromtimol 

biru 

6,0 – 7,6 Kuning Biru Air 

Fenofltalein 8,0 – 9,8 Tak berwarna Merah-ungu Etanol 70% 

Thimolftalein 9,3 – 10,5 Tak berwarna Biru Etanol 90% 

             (Lukum, 2019). 

Tabel II.2. Beberapa indikator asam–basa berisi daftar berbagai jenis 

indikator yang digunakan untuk menentukan sifat larutan, apakah bersifat asam, 

basa, atau netral. Indikator asam–basa merupakan zat yang dapat mengalami 

perubahan warna ketika berada dalam larutan dengan pH tertentu, sehingga 

dijadikan sebagai penentu titik akhir titrasi.  

d. Titrasi Asam Basa yang Berhubungan dengan Socio Scientific Issue (SSI) 

Titrasi asam basa merupakan salah satu konsep penting dalam pembelajaran 

kimia yang berkaitan dengan penentuan konsentrasi suatu larutan asam atau basa 

melalui reaksi netralisasi. Konsep ini sangat relevan untuk dihubungkan dengan 

pendekatan Socio Scientific Issue (SSI) karena memiliki keterkaitan erat dengan 

isu-isu sosial yang mengandung unsur ilmiah, terutama dalam kehidupan sehari-
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hari dan lingkungan. Beberapa isu sosial yang relevan dengan titrasi asam basa 

meliputi: 

1) Analisis Vitamin C pada Suplemen  

Suplemen vitamin C merupakan produk kesehatan yang sangat populer dan 

banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Namun, klaim kandungan vitamin C dalam 

suplemen sering kali tidak sesuai dengan kadar sebenarnya, sehingga memunculkan 

persoalan terkait kepercayaan konsumen, akurasi label produk, serta efektivitas 

penggunaan suplemen tersebut. Permasalahan ini bukan hanya menyentuh aspek 

kesehatan, tetapi juga menyangkut etika bisnis dan perlindungan konsumen. Oleh 

karena itu, isu ini sangat relevan dibahas dalam konteks pendidikan sains yang 

mendorong siswa berpikir kritis terhadap masalah nyata di masyarakat. 

Analisis Vitamin C pada Suplemen dapat dikaitkan dengan titrasi asam-basa 

Vitamin C (asam askorbat) merupakan senyawa asam yang dapat dianalisis kadar 

konsentrasinya menggunakan metode titrasi asam-basa, dengan menggunakan 

larutan basa kuat (seperti NaOH) dan indikator fenolftalein. Penelitian menentukan 

kadar vitamin c dalam suplemen salah satunya pernah dilakukan oleh Ika, (2009). 

2) Kadar Asam Asetat dalam Cuka Makanan 

Cuka makanan adalah bahan dapur yang digunakan luas dalam konsumsi 

sehari-hari. Kadar asam asetat dalam cuka harus memenuhi standar tertentu untuk 

menjamin keamanan dan efektivitasnya. Produk cuka yang terlalu asam dapat 

membahayakan kesehatan, sementara kadar yang terlalu rendah dapat menandakan 

adanya pemalsuan atau kualitas produk yang buruk. Isu ini berhubungan langsung 
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dengan keamanan pangan, etika produsen, serta perlindungan hak-hak konsumen 

dalam memperoleh produk yang sesuai standar. 

Kadar asam asetat dalam cuka makanan dapat dikaitkan dengan titrasi asam 

basa yaitu digunakan untuk menentukan kadar asam asetat dalam cuka secara 

kuantitatif. Teknik ini melibatkan reaksi antara asam asetat dan larutan basa kuat 

(seperti NaOH), dan titik akhir reaksi ditentukan menggunakan indikator. Penelitian 

asam asetat dalam cuka salah satunya pernah dilakukan oleh Kuna, (2023) dan 

Rahmawati et al., (2021) 

3) Analisis Kadar Hujan Asam 

  Hujan asam merupakan fenomena lingkungan yang terjadi akibat pelepasan 

gas sulfur dioksida (SO₂) dan nitrogen dioksida (NO₂) ke atmosfer, yang bereaksi 

dengan uap air membentuk asam kuat. Hujan asam berdampak serius terhadap 

kualitas tanah, air, tanaman, dan bangunan, serta menjadi indikator pencemaran 

udara yang diakibatkan oleh aktivitas industri dan kendaraan bermotor. Isu ini 

mencerminkan perlunya kesadaran terhadap dampak polusi udara dan pentingnya 

kebijakan pengendalian emisi. Peneliti yang membahas hujan asam yang bisa 

dikaitkan dengan SSI pada materi asam basa salah satunya ialah dari Qurrotul Aini 

dan Antuni dengan judul Buku Pedoman Guru untuk Mengintegrasikan SSI dalam 

Mata Pelajaran Kimia. 

  Analisis empiris dapat ditentukan tingkat keasamannya dengan 

menggunakan larutan basa sebagai titran, kadar ion H⁺ dalam air hujan dapat diukur 

secara kuantitatif. Metode ini membantu peserta didik memahami bagaimana ilmu 
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kimia digunakan untuk memantau dan menanggulangi masalah lingkungan seperti 

hujan asam. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan Desna et al., (2019) menjelaskan tingkatan literasi 

sains peserta didik pada materi Koloid di kelas XI MIPA 1 dapat ditunjukkan 

melalui rata-rata capaian pada masing-masing indikator, yaitu literasi nominal 

sebesar 83,33%, literasi fungsional 57,67%, literasi konseptual 59,07%, serta 

literasi multidimensional mencapai 28,49%. Persamaan antara penelitian penulis 

dan penelitian terkait yaitu sama-sama menganalisis literasi sains dengan 

pendekatan Socio Scientific Issue (SSI) dan menggunakan indikator literasi sains 

yang mengacu pada theoritical framework. Adapun perbedaannya adalah 

penggunaan materi yang digunakan untuk penelitian yaitu menggunakan materi 

pemanasan global, Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan 

desain cross-sectional survey design, dan sampel dalam penelitian ini yaitu 

diambil dari kelas XI MIPA 1 di SMA Negeri 1 Kampar. 

2. Penelitian yang dilakukan Hidayat & Hidayati, (2024), Penelitian ini 

menerapkan desain pra-eksperimen dengan model on 

3. e group pre-test dan post-test. Untuk menganalisis peningkatan literasi sains 

peserta didik, digunakan teknik analisis N-Gain. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa 42% peserta didik mengalami peningkatan kemampuan literasi sains 

dalam kategori sedang, sedangkan 58% termasuk dalam kategori tinggi. 

Persamaan antara penelitian penulis dan penelitian terkait yaitu sama-sama ingin 

melihat peningkatan literasi sains dengan pendekatan Socio Scientific Issue (SSI) 
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dan desain penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan desain one 

group pre-test, post-test. Adapun perbedaannya adalah penggunaan materi yang 

digunakan untuk penelitian dan indikator yang digunakan yaitu aspek 

kompetensi dari PISA 2015. 

4. Penelitian yang dilakukan Yani & Afrianis (2022) membuktikan bahwa secara 

umum, kemampuan literasi sains peserta didik pada aspek kompetensi sains 

dalam materi Laju Reaksi di kelas XI MIPA 1 tergolong dalam kategori baik. 

Hal ini ditunjukkan melalui hasil tes esai, di mana rata-rata Hasil analisis 

menunjukkan variasi tingkat penguasaan peserta didik pada berbagai aspek 

literasi sains. Kemampuan dalam menerapkan konsep-konsep relevan mencapai 

66,01%, termasuk dalam kategori baik. Pada aspek identifikasi masalah, peserta 

didik menunjukkan penguasaan 69,21% yang juga tergolong baik. Pencapaian 

tertinggi terdapat pada pemahaman dampak ilmu pengetahuan terhadap 

masyarakat dengan persentase 80,94%. Namun, kemampuan merancang metode 

penelitian masih perlu ditingkatkan dengan capaian 54,68% (kategori cukup). 

Sementara itu, keterampilan menyimpulkan secara tepat memperoleh skor 

75,78%, menunjukkan performa yang baik secara keseluruhan. Data ini 

mengindikasikan bahwa peserta didik lebih unggul dalam aspek aplikatif dan 

konseptual dibandingkan keterampilan metodologis penelitian. Persamaan 

antara penelitian penulis dan penelitian terkait yaitu sama-sama menganalisis 

literasi sains dengan pendekatan Socio Scientific Issue (SSI). Adapun 

perbedaannya adalah penggunaan materi yang digunakan untuk penelitian yaitu 
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materi larutan penyangga, dan indikator literasi sains yang digunakan yaitu dari 

PISA 2015. 

5. Penelitian yang dilakukan (Nuraini et al., 2024), penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh strategi pembelajaran SSI terhadap kemampuan literasi 

sains siswa kelas X SMA Negeri 7 Lhokseumawe. desain penelitian quasi 

eksperimen yang berbentuk Nonequivalen Control Group Desain. Pada 

penelitian ini didapatkan hasil dimana H0 adalah tidak terdapat pengaruh strategi 

SSI terhadap literasi sains siswa dan Ha adalah tedapat pengaruh strategi SSI 

terhadap literasi sains. Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan model PBL dengan pendekatan SSI. Adapaun perbedaannya ialah 

terdapat pada tujuan penelitian, materi yang digunakan yaitu pemanasan global, 

dan metode penelitian yang digunakan. 

6. Penelitian yang dilakukan Fadly et al., (2022) Penelitian ini menggunakan quasy 

eksperimen dengan pretest-posttest control group design. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa bahwa strategi SOIE menggunakan Socio-scientific Issues 

(SSI) secara signifikan meningkatkan literasi kimia peserta didik, dan sangat 

berpengaruh pada semua aspek literasi kimia yang diukur (misalnya, 

pengetahuan konten, epistemik, dan prosedural. Nilai rata-rata setiap aspek pada 

kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata peserta 

didik pada kelompok kontrol. Persamaan antara penelitian penulis dan penelitian 

terkait yaitu sama-sama menggunakan Socio-scientific Issues (SSI) untuk 

melihat pengaruhnya dalam meningkatkan literasi sains peserta didik. Adapun 

perbedaannya yaitu terletak pada strategi yang digunakan yaitu pada penelitian 
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ini menggunakan SOIE, dan desain penelitian quasi eksperimen yang berbentuk 

Nonequivalen Control Group. 

C. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir, yang juga dikenal sebagai kerangka teoritis (research 

framework), merupakan pedoman fundamental dalam suatu penelitian. Kerangka 

ini berfungsi sebagai panduan menyeluruh yang mencerminkan teori-teori relevan 

yang mendukung hipotesis penelitian (Iba & Wardhana, 2023). Kerangka berpikir 

ini disusun sebagai acuan dalam penelitian ini sehingga dapat menjelaskan 

persoalan rendahnya literasi sains peserta didik dengan cara menganalisis literasi 

sains peserta didik dengan model Problem Based Learning (PBL) pendekatan 

Socio-Scientific Issue (SSI) agar pembelajaran lebih kontekstual dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu materi kimia yang erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari ialah materi Titrasi Asam Basa. Pada materi ini terdapat 

praktikum yang salah satunya digunakan untuk melihat kadar asam atau basa suatu 

sampel yang mana asam atau basa sangat dekat dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan literasi sangat penting dimiliki peserta didik untuk menjawab 

persoalan dan menemukan solusi baik dalam pembelajaran disekolah maupun 

dalam kehidupan bermasyarakat. Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar II.5. 
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                          Gambar II. 5. Kerangka Berpikir 
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D.  Konsep Operasional 

1. Variabel Penelitian  

Penelitian ini dilakukan menggunakan dua variabel, yaitu: 

a) Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Problem Based Learning 

(PBL)  dengan pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI). Berikut merupakan 

langkah-langkah Problem Based Learning (PBL)  dengan pendekatan Socio-

Scientific Issues (SSI): 

1) Orientasi siswa pada masalah sosial-sains yang relevan,  

2) Pengorganisasian siswa dalam kelompok untuk merumuskan masalah, 

3) Investigasi dan pengumpulan informasi ilmiah terkait isu,  

4) Penyusunan dan presentasi hasil pemecahan masalah, serta  

5) Refleksi dan evaluasi terhadap proses serta dampak sosial dari solusi yang 

diambil. 

b) Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi sains dengan 

indikator literasi sains dari Bybee (1997) yaitu sebagai berikut:  

1) Literasi nominal, merupakan kemampuan mengenali istilah atau konsep sains 

tanpa memahami makna atau penerapannya secara mendalam. 

2) Literasi fungsional, merupakan kemampuan memahami dan menggunakan 

pengetahuan sains dasar dalam konteks sederhana atau praktis. 

3) Literasi konseptual, merupakan kemampuan memahami konsep-konsep sains 

secara mendalam dan menjelaskannya secara logis dan sistematis. 
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4) Literasi multidimensional, meruapakan kemampuan mengintegrasikan 

pengetahuan sains dengan aspek sosial, teknologi, dan lingkungan untuk 

mengambil keputusan yang bertanggung jawab. 

2. Prosedur Penelitian 

Prosedur dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Tahap Persiapan 

1) Melaksanakan wawancara dengan guru mata pelajaran Kimia di sekolah tempat 

penelitian guna mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik. 

2) Menetapkan kelas XI.3 di SMA Negeri 8 Pekanbaru tahun ajaran 2024/2025 

sebagai subjek dalam penelitian ini. 

3) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, program tahunan, 

program semester, modul ajar, serta Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

4) Menyusun dan mempersiapkan instrumen penelitian yang kemudian divalidasi 

oleh ahli. 

5) Melakukan proses validasi terhadap instrumen tes literasi sains dengan 

melibatkan para pakar, dan merevisi instrumen berdasarkan masukan yang 

diberikan. 

6) Melaksanakan uji coba instrumen tes kemampuan literasi sains pada peserta 

didik kelas XII untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda soal. Instrumen yang memenuhi kriteria digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian. 

7) Mengoordinasikan waktu pelaksanaan penelitian dengan guru di sekolah yang 

menjadi lokasi penelitian. 
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b) Tahap Pelaksanaan  

1) Melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas sesuai dengan rencana yang telah 

disusun. 

2) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang bersifat spesifik kepada peserta didik. 

3) Melakukan pretest untuk mengukur kemampuan awal literasi sains peserta didik. 

4) Memberikan perlakuan berupa penyampaian materi Titrasi Asam Basa 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

pendekatan Socio-Scientific Issues (SSI), serta mengarahkan peserta didik dalam 

mengikuti tahapan-tahapan pembelajaran sesuai pendekatan tersebut. Berikut 

merupakan langkah-langkah dalam pembelajaran: 

1) Orientasi siswa terhadap masalah sosial-sains 

Guru menyajikan suatu permasalahan nyata yang relevan dalam bentuk 

laporan media, artikel berita, atau video yang berkaitan dengan topik titrasi 

asam-basa, misalnya isu pencemaran air akibat limbah rumah tangga yang 

bersifat asam atau basa. Peserta didik didorong untuk mengamati, 

mengidentifikasi masalah, dan mengajukan pertanyaan awal. 

2) Mengorganisasi peserta didik dalam belajar 

Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok belajar. 

Peserta didik didorong untuk mengkaji masalah tersebut dari sudut pandang 

ilmiah dan sosial. Pada tahap ini, guru membimbing siswa dalam memahami 

konsep awal dan merumuskan masalah yang akan diselidiki dalam kelompok. 
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3) Membantu investigasi siswa dan kelompok 

Peserta didik melakukan investigasi dengan mencari informasi dari 

berbagai sumber terpercaya, seperti buku pelajaran, jurnal populer, dan artikel 

online ilmiah. Mereka mengkaji dampak dari permasalahan tersebut dan 

mengaitkannya dengan konsep titrasi asam basa, indikator, titik ekivalen, dan 

pH. Guru membimbing siswa untuk tetap fokus dan sistematis dalam menyusun 

data dan analisis. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Setiap kelompok menyusun hasil investigasi dalam bentuk laporan atau 

presentasi (misalnya dalam bentuk poster ilmiah, presentasi digital, atau diskusi 

kelas). Guru memberikan umpan balik dan memfasilitasi sesi tanya jawab serta 

diskusi antar kelompok. 

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Siswa melakukan refleksi atas pengalaman belajar mereka. Mereka 

diminta menuliskan pemahaman baru, kesulitan yang dihadapi, dan bagaimana 

konsep sains yang dipelajari dapat digunakan untuk mengambil keputusan dalam 

menghadapi permasalahan sosial yang serupa di masa depan. 

5) Melakukan tes kemampuan literasi sains peserta didik berupa posttest 

c) Tahap Penyelesaian  

1) Melakukan pengolahan terhadap data yang diperoleh selama proses penelitian 

berlangsung. 

2) Menganalisis serta menginterpretasikan data hasil penelitian, kemudian 

membahas temuan yang didapatkan. 
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3) Merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil analisis untuk menjawab rumusan 

masalah dalam penelitian. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.   Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode  pre-experimental design dengan jenis 

penelitian one group pre-test, post-test (tes awal-tes akhir kelompok tunggal). One 

group pre-test, post-test merupakan penelitian pra eksperimental yang mana 

peneliti memberikan perlakuan pada kelompok studi tetapi sebelumnya di tes 

terlebih dahulu (pre-test). Selanjutnya, setelah perlakuan kelompok studi diukur 

(pre-test) dilakukan perlakuan dilakukan perlakuan yang menghasilkan efek yang 

dapat diukur dengan post-test (Kurniawati, 2019). Kelas yang dipilih sebagai 

sampel diukur kemampuan literasi sainsnya (pre-test), kemdudian diberi perlakuan 

dengan menerapkan model pendekatan socio-scientific issues (SSI). Setelah 

perlakuan tersebut, dilakukan beberapa tes untuk mengukur kemampuan literasi 

sains peserta didik (post-test). Desain one group pre-test, post-test yang diterapkan 

dapat dijelaskan pada Tabel III.1. 

Tabel III. 1. Desain One Group Pre-Test, Post-Test 

Pre-Test Treatment Post-Test 

T1 X T2 

Keterangan: 

T1 =  Tes literasi sains awal (Pre-Test) 

X = Perlakuan menggunakan pendekatan socio scientific issues (SSI) 

T2 = Tes literasi sains akhir (Post-Test) 
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 Pemilihan desain ini didasarkan pada tujuan penelitian, yaitu untuk 

menganalisis perubahan kemampuan literasi sains peserta didik sebelum dan 

sesudah diterapkannya pendekatan Socio Scientific Issue (SSI) pada materi titrasi 

asam basa. Dengan desain ini, dapat dilihat perbandingan skor pre-test dan post-

test dari kelompok yang sama, sehingga dapat diketahui sejauh mana efektivitas 

pendekatan SSI dalam meningkatkan literasi sains siswa tanpa adanya kelompok 

pembanding. Selain itu desain ini juga memungkinkan peneliti mengidentifikasi 

aspek literasi sains mana yang mengalami peningkatan paling besar, dan mana yang 

masih rendah, melalui analisis data per indikator berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 

dengan subjek penelitian yakni peserta didik kelas XI IPA 3 di SMA Negeri 8 

Pekanbaru. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Penelitian ini melibatkan peserta didik kelas XI di SMA Negeri 8 Pekanbaru 

pada tahun ajaran 2024/2025 sebagai subjek, sedangkan yang menjadi fokus 

penelitian adalah kemampuan literasi sains peserta didik. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada populasi siswa kelas XI program MIPA di SMA 

Negeri 8 Pekanbaru selama tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian mencakup 

seluruh siswa program MIPA yang tersebar dalam 12 kelas paralel dengan jumlah 

total 556 peserta didik. Untuk keperluan penelitian, dipilih satu kelas sebagai 
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sampel yaitu kelas XI.3 yang terdiri dari 46 Peserta Didik. Pemilihan sampel 

dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode yang memilih 

sampel berdasarkan kriteria-kriteria khusus. Kriteria pemilihan sampel pada 

penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa dalam kelas tersebut 

memiliki kemampuan kognitif pada kategori sedang dan bervariasi, memiliki minat 

terhadap pembelajaran kimia, serta menunjukkan tingkat keaktifan yang relatif 

setara dalam proses pembelajaran. Pemilihan kelas XI.3 juga didasarkan pada 

rekomendasi guru mata pelajaran sebagai kelas yang representatif untuk diterapkan 

pendekatan Socio Scientific Issue (SSI), khususnya pada materi titrasi asam basa. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini diadaptasi dari penelitian 

Shwartz et al., (2006) yaitu dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III. 2. Teknik Pengumpulan Data Literasi Sains 

Domain literasi 

kimia yang 

diukur 

Indikator 

Tingkat Literasi 

yang Diukur 

Aspek Kecakapan yang 

Spesifik 

Jenis 

Instrumen 

Subyek  

Konten Literasi nominal Kemampuan memahami  

konsep-konsep kimia 

dasar 

Angket 

(Kuesioner) 

Peserta 

didik 

Konten Literasi fungsional Kemampuan 

mendefinisikan atau 

menjelaskan konsep 

kimia 

Uraian terbuka Peserta 

didik 

Konten dan 

konteks 

Literasi konseptual Kemampuan mengaitkan 

pengetahuan kimia 

dengan fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari 

Soal Pilihan 

ganda 

beralasan 

Peserta 

didik 

Konteks dan 

keterampilan 

Literasi 

multidimensiol 

Kemampuan dalam 

menganalisis isi paragraf 

Peserta 

didik 
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Tabel III.2. Teknik Pengumpulan Data Literasi Sains digunakan untuk 

merinci dan menjelaskan berbagai teknik yang digunakan dalam mengumpulkan 

data mengenai tingkat literasi sains peserta didik.  

Masing-masing instrumen yang digunakan memiliki fungsi yang berbeda-

beda, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kuesioner  

Instrumen kuesioner digunakan untuk mengukur kemampuan literasi 

nominal peserta didik. Kuesioner ini terdiri dari lima butir pertanyaan yang dikaji 

berdasarkan dua dimensi penilaian. Tiga pilihan pertama ditujukan untuk menilai 

pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep dasar, sedangkan tiga pilihan 

berikutnya diarahkan untuk mengukur minat atau ketertarikan mereka terhadap 

sains. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan serangkaian 

pertanyaan tertulis yang harus dijawab oleh responden. Kuesioner disusun secara 

terstruktur, di mana setiap pertanyaan dirancang agar responden hanya dapat 

memilih jawaban dari beberapa alternatif yang tersedia atau memilih satu jawaban 

yang paling sesuai (Mukhamad Fathoni, 2019). Melalui kuesioner ini, dapat 

diperoleh informasi subjektif dari responden sekaligus mendokumentasikan 

dampak yang bersifat objektif dan dapat diukur terhadap suatu fenomena (Rahman, 

2022).  

2. Tes Uraian Terbuka 

Tes uraian terbuka digunakan sebagai instrumen untuk mengevaluasi 

kemampuan literasi fungsional peserta didik, khususnya dalam menilai capaian 

pembelajaran yang bersifat kompleks, seperti kemampuan mengorganisasi, 
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mengintegrasi, serta mensintesis ide-ide. Instrumen ini terdiri dari enam butir soal. 

Secara umum, tes berfungsi sebagai alat ukur yang digunakan untuk 

mengumpulkan data mengenai berbagai karakteristik atau atribut, seperti 

pengetahuan, keterampilan, minat, dan potensi, baik pada individu maupun 

kelompok (Kurniawati, 2019). Tes uraian terbuka memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk menyampaikan ide atau gagasan secara bebas, tidak terbatas pada 

jawaban yang kaku, sehingga memungkinkan mereka mengekspresikan 

pemahamannya secara fleksibel dan tidak terpaku pada struktur tertentu 

(Kurniawati, 2021).  

3. Tes Pilihan Ganda Beralasan 

Instrumen tes ini disusun untuk mencakup kemampuan literasi konseptual 

serta multidimensional peserta didik pada materi titrasi asam basa. jumlah soal yang 

digunakan yaitu terdiri dari 5 butir soal konseptual dan 5 butir soal 

multidimensional. 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam 

mengintegrasikan konteks dengan isi materi serta mengidentifikasi sejauh mana 

mereka memahami pengetahuan faktual yang relevan. Selain itu, Penambahan 

unsur penalaran pada butir soal pilihan ganda mentransformasikannya dari alat ukur 

yang hanya menilai daya ingat menjadi instrumen yang mampu mengukur 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (Haladyna & Rodriguez, 2013). Tes Pilihan 

Ganda Beralasan adalah bentuk evaluasi yang menggabungkan soal pilihan ganda 

dengan permintaan kepada peserta didik untuk memberikan alasan atas jawaban 
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yang mereka pilih. Pendekatan ini bertujuan untuk mengukur berbagai tingkatan 

kognitif dan untuk mengukur  kemampuan pemecahan masalah (Samaduri, 2022).  

F. Teknik Analisis Instrumen Penelitian 

Proses analisis data dalam penelitian ini melibatkan serangkaian langkah 

sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan indikator untuk menilai sejauh mana suatu butir 

pertanyaan mampu mengukur variabel yang dimaksud. Apabila suatu item 

dinyatakan valid, maka instrumen tersebut dianggap mampu mencerminkan 

konstruk yang diukur (Sri Rochani Mulyani, 2019). Sebuah perangkat soal terdiri 

dari beberapa butir soal, dan tingkat validitas keseluruhan perangkat bergantung 

pada validitas masing-masing butir soal yang menyusunnya. Suatu perangkat soal 

dikatakan sahih apabila seluruh butirnya memenuhi kriteria valid. Secara umum, 

validitas terbagi menjadi dua jenis, yaitu validitas teoritis yang mencakup aspek isi 

dan perilaku, serta validitas empiris yang didasarkan pada data hasil pengujian 

(Miterianifa dan Mas’ud Zein, 2016).  

a)  Validitas Isi 

Validitas isi merujuk pada sejauh mana butir-butir atau pertanyaan dalam 

suatu instrumen secara komprehensif mencerminkan seluruh cakupan materi atau 

selaras dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Validitas isi 

dapat ditentukan dengan cara melihat apakah setiap hal yang tercantum dalam 

indikator sudah benar-benar tercermin dalam soal-soal tes. Jika hasil analisis secara 
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logis menunjukkan bahwa isi tes sudah sesuai dengan indikator, maka tes tersebut 

dapat dikatakan memiliki validitas isi (Miterianifa dan Mas’ud Zein, 2016). 

Validitas isi instrumen dilakukan oleh Ibu Miterianifa, M.Pd, beliau 

menjabat sebagai staf pengajar pada Program Studi Pendidikan Kimia di Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Instrumen tes yang terdiri dari  13 butir soal kuesioner, 6 butir soal uraian terbuka, 

dan 12 butir soal pilihan ganda beralasan,  telah melalui proses validasi dan 

dinyatakan layak digunakan dalam penelitian dengan beberapa revisi minor. Proses 

validasi mencakup lima aspek penilaian, yaitu materi/isi, literasi sains, socio scientif 

issue (SSI), konstruksi, dan tata bahasa. Ketiga aspek ini mendapatkan validasi 

dalam kategori baik. Hasil analisis validasi isi instrument tes dapat dilihat pada 

Tabel IV.3. 

        Tabel III. 3. Hasil Validasi Isi Instrumen Tes Essay 

No Kriteria Nomor soal Jumlah Persentase 

1 Valid 

1-13 (kuesioner), 1- 6 (uraian 

terbuka), dan  1-12 (pilihan 

ganda beralasan) 

31 100% 

2 Tidak valid - 0 0% 

Jumlah 31 100% 

 

Berdasarkan hasil evaluasi validitas isi yang disajikan dalam Tabel IV.1, 

total 31 butir soal yang diajukan telah memenuhi kriteria yang sesuai dengan 

indikator yang ditetapkan. Dengan demikian, 31 soal tersebut dinyatakan valid 

secara isi dan layak digunakan untuk pengujian validitas empiris selanjutnya. 
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b) Validitas Empiris 

Validitas butir soal uraian dihitung dengan menggunakan rumus korelasi 

Product Moment, yaitu dengan menghubungkan antara skor tiap butir soal dan 

skor total. Pemilihan rumus ini didasarkan pada jenis data yang digunakan, yakni 

data interval untuk kedua variabel yang dikorelasikan. Metode korelasi ini 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =   ∑x𝑦  

                         √(∑𝑋2) − (∑𝑌2) 

Keterangan : 

rxy = koefisien korelasi 

Σxy = jumlah perkalian x dan y 

X2    = kuadrat dari x 

Y2   = kuadrat dari y 

Hasil validitas butir soal dibandingkan berdasarkan tolak ukur sebagai berikut 

(Miterianifa & Mas’ud Zein, 2016): 

Tabel III. 4. Tolak Ukur Validitas Butir Soal 

Besarnya R Interpretasi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

0,61 – 0,79  Tinggi 

0,41 – 0,59  Cukup 

0,21– 0,39  Rendah 

0,00 – 0,19  Sangat rendah 

 

Tabel III.4. Tolak Ukur Validitas Butir Soal digunakan untuk menilai sejauh 

mana butir-butir soal dalam instrumen tes literasi sains mampu mengukur apa yang 
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seharusnya diukur, yakni kompetensi literasi sains peserta didik pada materi titrasi 

asam basa dalam konteks Socio Scientific Issue (SSI). 

  Validitas empiris dilakukan dengan mengujicobakan 31 butir soal kepada 

39 siswa kelas XII IPA 7, kemudian dianalisis untuk menilai validitas instrumen 

yang digunakan. Perhitungan validitas empiris dilakukan dengan menggunakan 

program Microsoft Excel. Soal dikatakan valid apabila rHitung > rTabel. Hasil uji 

validitas butir soal dijelaskan pada Tabel III.5. 

Tabel III. 5. Rangkuman Validitas Empiris 

No. Kriteria Nomor soal Jumlah Presentase 

1. Valid 1,2,3,4,5,6,7,10,11,12 10 80% 

2. Tidak valid 8,9 2 20% 

Jumlah 12 100% 

 

Tabel III.5. menunjukkan kriteria validitas butir soal, berdasarkan tabel 

tersebut, diperoleh 11 butir soal pilihan ganda beralasan yang tergolong valid, yaitu 

nomor 1,2,3,4,5,6,7,10,11,12. Sementara itu, 2 butir soal lainnya, yakni nomor 8 

dinyatakan tidak valid. Hanya butir soal yang telah terbukti valid yang digunakan 

sebagai bagian dari instrumen tes, sedangkan soal yang tidak valid tidak disertakan 

dalam alat ukur. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas berasal dari kata reliability, yang berakar dari kata rely yang 

berarti percaya, dan reliable yang berarti dapat dipercaya. Istilah keterpercayaan ini 

berkaitan dengan tingkat ketepatan dan konsistensi dalam suatu pengukuran. 

Reliabilitas berkaitan dengan ketelitian instrumen dalam mengukur sesuatu, 
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keakuratan hasil pengukuran, serta tingkat konsistensi jika pengukuran tersebut 

diulang kembali. 

Untuk mengukur reliabilitas tes dalam konteks soal uraian, digunakan 

rumus Alpha Cronbach yaitu sebagai berikut  (Miterianifa & Mas’ud Zein, 2016): 

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
 {1 −

Σ 𝑆𝐵12

𝑆𝐵𝑡2
} 

Keterangan: 

r11= reliabilitas soal 

k = jumlah butir soal 

SBt = simpangan baku total 

SB1 = simpangan baku butir Butir 

1 = Bilangan konstan  

Dalam penghitungan menggunakan rumus tersebut, hanya butir soal yang 

telah terbukti valid yang disertakan, sedangkan butir yang tidak valid akan 

dieliminasi dan tidak dimasukkan dalam proses perhitungan. Dengan demikian, 

nilai reliabilitas diperoleh berdasarkan kumpulan butir soal yang valid saja. Adapun 

kriteria yang digunakan untuk menilai reliabilitas soal merujuk pada ketentuan soal 

bentuk objektif, yaitu suatu instrumen dikatakan reliabel apabila nilai koefisien 

reliabilitas (r11) mencapai 0,70 atau lebih. Berikut merupakan tolak ukur reabilitas 

tes pada Tabel. III.6 (Miterianifa dan Mas’ud Zein, 2016). 

Tabel III. 6. Kriteria Reliabilitas Tes 

No Rentang Kriteria 

1. 0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

2. 0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

3. 0,40 < r11 ≤ 0,60 Cukup 
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No Rentang Kriteria 

4. 0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah 

5. r11 ≤ 0,20 Sangat rendah 

 

Tabel III.6. Kriteria Reliabilitas Tes digunakan untuk menginterpretasikan 

nilai reliabilitas dari instrumen tes literasi sains yang dikembangkan dalam 

penelitian. Reliabilitas tes menunjukkan konsistensi hasil yang diberikan oleh 

instrumen ketika digunakan dalam pengukuran berulang. Instrumen yang reliabel 

akan memberikan hasil yang stabil dan dapat dipercaya. 

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan koefisien 

Cronbach's Alpha yang dianalisis melalui perangkat lunak SPSS versi 31. Suatu 

instrumen dikategorikan reliabel apabila nilai koefisien yang diperoleh melebihi 

angka 0,6. Hasil analisis uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel III.7. 

Tabel III. 7. Hasil Uji Reliabilitas Tes Essay Kemampuan Literasi Sains 

Jumlah Soal Nilai Reliabilitas Keterangan 

10 0,878 Tinggi 

 

Tabel III.7. menunjukkan hasil analisis reliabilitas instrumen, yang 

menghasilkan nilai sebesar 0,878. Nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen tes literasi sains siswa memiliki 

reliabilitas yang baik dan layak digunakan dalam penelitian. 

3. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran (difficulity index) atau dapat disingkat dengan TK dapat 

didefinisikan sebagai proporsi peserta didik peserta tes yang menjawab benar. Uji 

tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui seberapa sulit setiap butir soal yang 
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akan digunakan, apakah termasuk kategori sangat sulit, sulit, sedang, mudah, atau 

sangat mudah. Terdapat beberapa landasan dalam menentukan proporsi jumlah soal 

berdasarkan tingkat kesukaran, yaitu mudah, sedang, dan sukar. Pertimbangan 

pertama mengacu pada prinsip keseimbangan, di mana jumlah soal dibagi secara 

merata di antara ketiga kategori tersebut. Pertimbangan kedua menekankan bahwa 

mayoritas soal sebaiknya berada pada kategori sedang, sementara sisanya terbagi 

secara proporsional antara soal kategori mudah dan sukar, guna menjaga distribusi 

tingkat kesulitan yang seimbang dalam instrumen tes (Miterianifa & Zein, 2016).  

Dalam konteks penilaian, konsep ini biasanya disimbolkan dengan P, yang 

merujuk pada Proporsi. Sebagai contoh, jika P = 0,20, maka soal tersebut dianggap 

lebih mudah dibandingkan soal dengan P = 0,30, namun lebih sulit daripada soal 

dengan P = 0,80 (Asrul et al., 2014). 

Rumus untuk menghitung P adalah (Asrul et al., 2014):  

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan:  

P = indeks kesukaran.  

B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal itu dengan betul  

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes  

Tabel III. 8. Klasifikasi Interpretasi Tingkat Kesukaran 

No Rentang Kriteria 

1. IK 0,00 Terlalu sukar 

2. 0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 

3. 0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 

4. 0,70 < IK ≤ 1,00 Mudah 

5. IK 1,00 Terlalu mudah 
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Tabel III.8. Klasifikasi Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal digunakan 

untuk menentukan tingkat kesukaran dari setiap butir soal yang terdapat dalam 

instrumen tes literasi sains. 

Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini dilakukan setelah melalui tahapan 

uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil uji tingkat kesukaran butir soal dalam aplikasi 

SPSS 31 dapat dilihat pada Tabel IV.5. Rangkuman persentase proporsi tingkat 

kesukaran soal yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel. III.9 

Tabel III. 9. Rangkuman Tingkat Kesukaran Soal yang Digunakan 

No Kriteria No Soal Jumlah Persentase 

1 Sukar 6,7 2 20% 

2 Sedang 2,3,4,10,11 5 50% 

3 Mudah 1,5,12 3 30% 

 Jumlah  10 100% 

 

Berdasarkan Tabel . III.9, menjelaskan hasil dari analisis, diperoleh bahwa 

20% butir soal termasuk dalam kategori sukar, 5 butir soal atau sebesar 50% berada 

pada kategori sedang, dan 30% lainnya tergolong mudah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa instrumen tes yang digunakan sudah cukup representatif, 

karena tidak terlalu mudah namun juga tidak terlalu menyulitkan bagi peserta didik. 

Seluruh soal berjumlah 10 item, yang masing-masing telah dirancang untuk 

merepresentasikan indikator pembelajaran titrasi asam basa dan dirancang untuk 

mengukur kemampuan literasi fungsional dan multidimensional siswa. 
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4. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal merujuk pada kemampuan suatu butir soal dalam 

membedakan antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan yang 

berkemampuan rendah. Ukuran kuantitatif dari perbedaan tersebut dinyatakan 

dalam bentuk indeks diskriminasi, yang disingkat dengan huruf D. Rentang nilai 

indeks ini berkisar antara 0,00 hingga 1,00, serupa dengan indeks kesukaran. 

Namun, berbeda dengan indeks kesukaran yang tidak mengenal nilai negatif, indeks 

diskriminasi dapat bernilai negatif. Nilai negatif ini menunjukkan bahwa soal 

tersebut tidak berfungsi sebagaimana mestinya, yaitu ketika peserta didik dengan 

kemampuan tinggi justru memperoleh skor rendah, sedangkan peserta didik dengan 

kemampuan rendah memperoleh skor tinggi. Keadaan ini mencerminkan kualitas 

soal yang buruk karena gagal mengidentifikasi kemampuan sebenarnya dari peserta 

didik (Asrul et al., 2014).  

Rumus untuk menghitung indeks diskriminasi adalah: 

𝐷𝐵 =
∑ 𝑇𝐵

∑ 𝑇
−

∑ 𝑅𝐵

∑ 𝑅
     DB = PT – PR 

Keterangan:  

PT  :Proporsi peserta didik berkemampuan tinggi yang menjawab soal dengan       

benar. 

PR  :Proporsi peserta didik berkemampuan rendah yang memberikan jawaban 

benar. 

ΣTB :Mengacu pada jumlah peserta didik dari kelompok berkemampuan tinggi 

yang menjawab benar. 

ΣT    :Total jumlah peserta didik dalam kelompok berkemampuan tinggi.. 
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ΣRB :Menunjukkan jumlah peserta didik dari kelompok berkemampuan rendah 

yang menjawab soal dengan benar. 

ΣR    :  Total peserta didik dalam kelompok berkemampuan rendah. 

Tabel III. 10. Tolak Ukur Daya Pembeda Soal 

No 
Besarnya Angka 

Diskriminasi Soal (D) 
Interpretasi 

1. < 0 Jelek Sekali 

2. 0,00-0,20 Jelek 

3. 0,21-0,40 Cukup 

4. 0,41-0,70 Baik 

5. 0,71-1,00 Baik Sekali 

(Miterianifa dan Mas’ud Zein, 2016). 

Tabel III.10 Tolak Ukur Daya Pembeda Soal digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas butir-butir soal yang terdapat dalam instrumen tes literasi 

sains. 

Pengujian daya pembeda dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu 

butir soal mampu membedakan antara peserta didik dengan tingkat kemampuan 

tinggi dan rendah. Soal dengan daya pembeda yang baik akan secara efektif 

mengidentifikasi peserta didik yang telah menguasai materi dan yang belum. 

Rekapitulasi persentase proporsi daya pembeda dari butir soal yang digunakan 

dalam penelitian ini disajikan pada Tabel III.11. 

Tabel III. 11. Rangkuman Daya Pembeda Soal Yang Digunakan 

No Kriteria No Soal Jumlah Persentase 

1 Sedang 7 1 10% 

2 Baik 1,2,3,4,5,6,10,11,12 9 90% 

 Jumlah  10 100% 
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Pada Tabel III.11 dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini, kriteria sedang 

hanya 10% yaitu pada soal nomor 7 dan kriteria baik 90%  yaitu pada soal 

1,2,3,4,5,6,10,11,12. Hal ini berarti, 10 butir soal tersebut mampu membedakan 

secara efektif antara siswa yang memahami materi dengan baik dan siswa yang 

kurang memahami. Dengan demikian, secara umum instrumen tes yang digunakan 

dalam penelitian ini memiliki daya pembeda yang baik dan layak untuk digunakan 

dalam mengukur kemampuan literasi sains peserta didik. 

G. Teknik Analisis Data  

Analisis data memiliki peran krusial dalam penelitian, terutama saat tujuan 

utamanya adalah membuat kesimpulan umum terkait permasalahan yang diteliti. 

Proses pengolahan data penelitian ini mencakup beberapa tahapan, yaitu: 

1. Menganalisis Instrumen Lembar Kuesioner 

Respons peserta didik terhadap kuesioner akan dikategorikan berdasarkan 

skala penilaian yang telah ditentukan sebelumnya. Instrumen kuesioner yang 

digunakan untuk mengukur literasi nominal disusun dalam dua bagian, yakni 

bagian A yang mengevaluasi kemampuan peserta didik dalam mengenali istilah, 

dan bagian B yang menilai tingkat ketertarikan mereka terhadap istilah tersebut. 

Data yang diperoleh, mencakup aspek pengenalan istilah dan minat peserta didik, 

akan dianalisis dengan menggunakan sistem pemberian skor yang mengacu pada 

ketentuan dalam tabel berikut. 

    Tabel III. 12. Kriteria Pemberian Skor Kuesioner 

Aspek Kriteria Skor 

A 

Mengenal istilah dan memahami maknanya 3 

Mengenal istilah tetapi belum memahami maknanya 2 

Tidak mengenal istilah tersebut 1 



62 
 

 
 

Aspek Kriteria Skor 

B 

Memiliki ketertarikan yang tinggi terhadap informasi 

terkait istilah 
3 

Menunjukkan ketertarikan terhadap informasi tersebut 2 

Tidak menunjukkan ketertarikan terhadap informasi 1 

 

Tabel III.12 merupakan acuan penting dalam tahap analisis data, khususnya 

dalam mengkategorikan dan mengevaluasi capaian literasi sains peserta didik 

setelah penerapan model pembelajaran  pendekatan Socio Scientific Issue SSI pada 

pembelajaran titrasi asam basa.  

Leimbar jawaban peiseirta didik dianalisis menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

% 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛 =
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑥

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 × 100% 

2. Menganalisis Instrumen Tes Uraian Terbuka 

Analisis terhadap kemampuan literasi sains peserta didik dilakukan melalui 

evaluasi terhadap jawaban serta data dari instrumen yang digunakan, dengan 

tahapan sebagai berikut: 

a) Memberikan penilaian terhadap setiap butir soal berdasarkan jawaban yang 

diberikan oleh peserta didik. 

b) Menjumlahkan skor dari lembar jawaban masing-masing peserta didik 

c) Mengolah hasil tersebut menggunakan rumus sebagai berikut:: 

Nilai peserta didik = (Σ Skor peserta didik ÷ skor maksimal) × 100% 

Dengan kriteria skornya sebagai berikut (Mulyadi dkk., 2024): 
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Tabel III. 13. Pedoman Penilaian Tes Uraian Terbuka 

Skor Interpretasi Skor 

3 Jawaban sempurna 

2 Jawaban Sebagian benar 

1 Jawaban salah 

0 Tidak menjawab 

 

Tabel III.13 menyajikan pedoman penilaian tes uraian terbuka yang 

berfungsi sebagai acuan dalam memberikan skor terhadap jawaban peserta didik 

pada soal uraian terbuka. Penilaian uraian terbuka menekankan pada kualitas isi, 

ketepatan konsep, kedalaman penjelasan, dan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam mengemukakan gagasan secara tertulis. 

3. Menganalisis Instrumen Tes Pilihan Ganda (Choice) Beralasan 

Total butir soal yang digunakan untuk mengukur literasi konseptual dan 

literasi multidimensional berjumlah 10 soal, dengan nilai maksimum untuk setiap 

soal adalah 4. Adapun penilaian terhadap instrumen tes pilihan ganda beralasan 

dilakukan dengan menggunakan ketentuan sistem pemberian skor sebagai berikut: 

Nilai peserta didik = (Σ Skor peserta didik ÷ skor maksimal) × 100% 

4. Analisis Deskriptif 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif mencakup prosedur untuk mengumpulkan, 

mengelola, mengolah, menyajikan, dan menganalisis data kuantitatif, dengan 

tujuan menyajikan informasi secara sistematis, ringkas, dan jelas mengenai suatu 

fenomena, peristiwa, atau kondisi tertentu, sehingga dapat diperoleh pemahaman 

atau makna yang relevan dari data tersebut (Desna, dkk 2019). 
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Dari ketiga instrumen tersebut dihitung presentasenya melalui rumus 

yang disajikan dibawah ini (Ulfa et al., 2017): 

   𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
 × 100% 

Keterangan : 

P : nilai persentase kemampuan literasi kimia peserta didik (%) 

R : skor yang diperoleh dari jawaban yang benar 

SM : jumlah skor maksimum dari tes. 

Selanjutnya, persentase skor peserta didik akan diklasifikasikan ke dalam 

kategori berikut (OECD, 2017): 

Tabel III. 14. Kategori Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik 

No Rentang Skor Kriteria Kemampuan 

1. 80 – 100% Sangat baik 

2. 66 – 79% Baik 

3. 56 – 65% Cukup 

4. 40 – 55% Kurang 

5. < – 39% Sangat kurang 

 

Tabel III.14 menyajikan data kategori kemampuan literasi sains peserta 

didik berdasarkan masing-masing indikator. Persentase capaian siswa dihitung 

untuk menentukan tingkat penguasaan literasi sains pada setiap indikator, kemudian 

diklasifikasikan ke dalam kategori tertentu, yaitu: sangat baik, baik, cukup, kurang, 

dan sangat kurang. Klasifikasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

lebih jelas mengenai seberapa tinggi tingkat literasi sains yang telah dicapai peserta 

didik pada masing-masing aspek yang dinilai. 

Setelah skor diklasifikasikan, masing-masing instrumen dianalisis lebih 

lanjut dengan menggunakan teknik statistik deskriptif yang mencakup perhitungan 
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nilai rata-rata (mean), median, modus, serta standar deviasi. Format berikut 

digunakan sebagai acuan dalam mengukur tingkat kemampuan literasi sains peserta 

didik secara menyeluruh (Wati et al., 2019): 

Tabel III. 15. Statistik Deskriptif Setiap Indikator Literasi Sains 

Indikator 

Literasi sains 
Mean Median Modus 

Standar 

Deviasi 

Literasi Nominal     

Literasi 

Fungsional 
    

Literasi 

Konseptual 
    

Literasi 

Multidimensional 
    

 

Pada Tabel III.15. menyajikan hasil analisis statistik deskriptif kemampuan 

literasi sains siswa berdasarkan empat indikator, yaitu literasi nominal, literasi 

fungsional, literasi konseptual, dan literasi multidimensional. Setiap indikator 

dianalisis berdasarkan nilai rata-rata (mean), median, modus, dan standar deviasi 

untuk memberikan gambaran umum mengenai sebaran dan kecenderungan data 

siswa. 

5. N-Gain 

Analisis N-Gain merupakan salah satu metode yang lazim digunakan untuk 

menilai sejauh mana suatu pembelajaran atau intervensi mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Skala skor N-Gain berada dalam rentang -1 hingga 1, di mana 

nilai positif menunjukkan adanya peningkatan kemampuan setelah pembelajaran, 

sedangkan nilai negatif mencerminkan penurunan performa (Sukarelawan et al., 

2024). Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus N-Gain 
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untuk mengevaluasi perbedaan hasil antara pretest dan posttest. Melalui 

perhitungan N-Gain inilah tingkat peningkatan literasi sains peserta didik dapat 

diidentifikasi (Hidayat & Hidayati, 2024). Berikut adalah rumus yang dapat 

digunakan untuk menghitung skor N-Gain: 

𝑁𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Untuk melihat kategori besarnya peningkatan skor N-Gain, dapat mengacu pada 

kriteria Gain ternormalisasi dalam Tabel. III.16. 

Tabel III. 16. Kriteria Gain Ternormalisasi 

Nilai N-Gain Interpretasi 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak terjadi peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi penurunan 

(Sukarelawan et al., 2024) 

Tabel III.16 menyajikan kriteria gain ternormalisasi (N-Gain) yang 

digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan literasi sains peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Socio Scientific Issue (SSI) pada 

materi titrasi asam basa. Perhitungan gain ternormalisasi dilakukan dengan 

membandingkan skor pretest dan posttest, untuk menilai sejauh mana efektivitas 

suatu intervensi pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terjadi peningkatan hasil literasi sains peserta didik setelah diterapkannya 

model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Socio Scientific 

Issue (SSI) pada materi Titrasi Asam Basa. Peningkatan tersebut ditunjukkan 

oleh nilai N-gain yang diperoleh peserta didik yaitu sebesar 0,6479 yang 

termasuk dalam kategori sedang. Dengan persen rata-rata pada pretest 14% 

meningkat menjadi 19% pada posttest. Peningkatan tertinggi adalah indikator 

literasi nominal dengan perolehan skor 51,62% dan yang terrendah adalah 

indikator literasi multidimensional dengan perolehan skor 19,42%. 

2. Dapat dianalisis bahwa terdapat perbedaan hasil kemampuan literasi sains 

peserta didik pada keempat indikator literasi sains setelah diterapkannya model 

Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Socio Scientific Issue (SSI) 

pada materi Titrasi Asam Basa yaitu peserta didik lebih mampu dalam 

menjawab soal pada indikator literasi nominal dibandingkan literasi 

fungsional, konseptual, dan multidimensional dengan perolehan skor rata-rata 

yang didapat pada posttest ialah 71,2% yang mana memiiki hasil rata-rata 

berada pada kategori ”baik” dan skor persen rata-rata peningkatan pada literasi 

nominal sebesar 92,70% yaitu berada pada kategori “sangat baik”. Sedangkan 

indikator literasi yang paling rendah ialah indikator literasi multidimensional 

yaitu hanya sebesar 7,10% yaitu berada pada kategori “sangat kurang”. Hal ini 
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menunjukkan siswa masih kurang dalam mengimplementasikan konsep kimia 

dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Socio 

Scientific Issue (SSI) pada materi titrasi asam basa, maka dapat disarankan sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peserta didik, diharapkan peserta didik dapat meningkatkan ilmu 

pengetahuan dan membantu mereka mempersiapkan mereka sebagai anggota 

masyarakat yang memiliki literasi sains. Selain itu, peserta didik diharapkan 

dapat mengembangkan pemahaman mereka tentang literasi sains. 

2. Bagi Guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai pilihan untuk menggunakan 

model pembelajaran probem based learning (PBL) dan pendekatan socio-

scientific issues (SSI) untuk meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. 

3. Bagi Sekolah, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan dalam usaha untuk 

meningkatkan kemampuan literasi  sains peserta didik. 

4. Bagi Peneliti, penelitian ini diinginkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang literasi sains dengan menggunakan model probem 

based learning (PBL) dan pendekatan socio scientific  issue (SSI) pada 

pembelajaran kimia khususnya titrasi asam basa. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN A PERANGKAT PEMBELAJARAN 

Lampiran A. 1 Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

ALURِTUJUANِPEMBELAJARANِ(ATP) 

SatuanِPendidikanِ:ِSMANِ8ِPekanbaru 

MataِPelajaranِ:ِKimia 

Kelas/Semesterِ:ِXI 

Faseِ:ِF 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu menerapkan operasi matematika 

dalam perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan 

interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa; 

memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan 

kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-

basa dalam keseharian; menggunakan transformasi energi 

kimia dalam keseharian; memahami kimia organik. 

Peserta didik mampu menjelaskan penerapan berbagai 

konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa 

perkembangan ilmu kimia menghasilkan berbagai 

inovasi. Peserta didik memliki pengetahuan Kimia yang 

lebih mendalam sehingga menumbuhkan minat sekaligus 

membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke 

jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa 

depan yang baik. Peserta didik diharapkan semakin 

memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja 

ilmiah dan sekaligus memantapkan profil pelajar 

pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar kritis, 

kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan 

berkebhinekaan global 

ALUR TUJUAN 

PEMBELAJARAN 

PERTAHUN 

Peserta didik mampu menerapkan operasi matematika 

dalam perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan 

interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa; 

memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan 

kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-

basa dalam keseharian; 

RASIONALISASI Alur dibuat dengan mempertimbangkan hierarki konten 

materi. Hierarki konten materi pembelajaran yang 

dimaksud adalah kompetensi yang lebih mudah 

disampaikan terlebih dahulu sebelum yang kompleks. 

Selain itu, alur ini juga mempertimbangkan hierarki 

kompetensi yang tercantum dalam capain pembelajaran. 

peserta didik diharapkan mampu memahami interaksi 
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partikel dalam membentuk senyawa sehingga membentuk 

sifat dan karakteristik suatu senyawa dan berbagai 

fenomena reaksi-reaksi kimia seperti : termokimia, 

kecepatan reaksi, kesetimbangan reaksi dan reaksi asam-

basa. Dalam pelaksanaannya, alur tujuan pembelajaran ini 

mengedepankan pemahaman dasar serta penerapannya 

dalam berbagai aspek kehidupan, seperti: industri, 

lingkungan, dll 

 

No TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) Kata Kunci 
Alokasi 

Waktu 

Profil 

Pelajar 

Pancasila 

SEMESTER 1 

1 11.1 Peserta didik mampu memahami 

konsep mol dan stoikiometri dalam 

menyelesaikan perhitungan kimia 

Perhitungan 

Kimia 

25 JP Berpikir kritis, 

mandiri 

2 11.2 Peserta didik mampu memahami 

ikatan kimia dalam kaitannya dengan 

interaksi antar partikel materi dan sifat 

fisik materi 

Ikatan Kimia, 

Bentuk 

molekul dan 

Interaksi 

antar molekul 

15 JP Berpikir kritis 

3 11.3 Peserta didik mampu menjelaskan 

konsep perubahan entalpi reaksi pada 

tekanan tetap dalam persamaan 

termokimia dan menjelaskan jenis 

entalpi reaksi, hukum Hess dan 

konsep 

energi ikatan 

Termokimia 25 JP Mandiri,  

berpikir kritis 

4 11.4 Peserta didik mampu memahami 

teori tumbukan antar partikel dasar 

materi sebagai dasar konsep laju reaksi 

dan menentukan orde reaksi dan 

tetapan laju reaksi berdasarkan data 

Laju Reaksi 15 JP Kreatif, 

berpikir jritis 
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hasil percobaan 

5 11.5 Peserta didik mampu memahami 

kesetimbangan kimia untuk 

mengamati perilaku  reaktan  dan  

produk  pada  level 

mikroskopi 

Kesetimban

gan 

Kimia 

25 JP Berpikir kritis, 

gotong royong 

6 11.6 Peserta didik mampu 

membedakan larutan 

dengan koloid dan suspense dan 

menjelaskan pengertian larutan, 

koloid, dan suspense 

Koloid 5 JP Kreatif, 

berpikir jritis 

Jumlah JP 100 JP  

No TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) Kata Kunci 
Alokasi 

Waktu 

Profil 

Pelajar 

Pancasila 

SEMESTER 2 

1 
11.7.1 Mampu menjelaskan konsep dan 

Mampu menentukan tetapan 

kesetimbangan 

11.7.2 Mampu menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi pergeseran arah 

kesetimbangan berdasarkan Azas Le 

Chatelier dan penerapannya dalam 

industri 

Kesetimbang

an kimia  

15 JP Mandiri,  

berpikir kritis 

2 
11.8. 1 Dapat menjelaskan sifat asam 

basa senyawa menurut teori asam 

basa 

11. 8. 2 Dapat menghitung konsentrasi 

ion H+ dan OH- dalam larutan 

berdasarkan kesetimbangan ion 

Asam basa 
15 JP Berpikir 

kritis, kreatif 
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dalam larutan 

11. 8.3 Dapat menghitung derajat 

keasaman (ph) larutan asam atau 

basa 

11. 8.4 Dapat memprediksi ph larutan 

asam atau basa bardasarkan 

indikator asam basa 

3 
11. 9. 1 Mampu membandingkan garam 

yang dapat terhidrolisis dalam air dan 

menentukan sifat garam yang 

terhidolisis 

11. 9. 2 Mampu menghitung ph larutan 

garam berdasarkan sifat keasamannya 

Hidrolisis 
15 JP Berpikir 

kritis, 

gotong 

royong 

4 
11.10. 1 Menghitung pH larutan 

penyangga 

11.10. 2  Menjelaskan prinsip kerja 

larutan penyangga. 

11. 10. 3 Menjelaskan peran larutan 

penyangga dalam kehidupan sehari-

hari. 

Larutan 

Penyangga 

10 JP Kreatif, 

berorienta

si global 

5 
11.11. 1 Memahami konsep percobaan 

titrasi asam basa 

11.11. 2 Memahami rangkaian alat 

titrasi 

11.11. 3 Mengidentifikasi indikator 

yang tepat pada titrasi asam basa 

11.11. 4 Menganalisis kurva titrasi 

asam atau basa 

11.11. 5 Memahami perhitungan titrasi 

asam basa 

Titrasi 
5 JP Berpikir 

kritis, 

mandiri, 

dan kreatif 
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Jumlah JP 
60 JP  

GLOSARIUM Mol: satuan pengukuran dalam Sistem Satuan Internasional 

(SI) untuk jumlah zat  

Stoikiometri: ilmu yang mempelajari dan menghitung 

hubungan Kuantitatif dari reaktan dan produk dalam reaksi 

kimia (persamaan kimia)  

Konsentrasi: perbandingan zat terlarut dengan larutannya 

dalam suatu larutan  

Kadar: banyak nya zat yang terkandung dalam suatu 

campuran/ senyawa  

Ikatan Kimia: sebuah proses fisika yang bertanggung jawab 

dalam interaksi gaya tarik menarik antara dua atom atau 

molekul yang menyebabkan suatu senyawa diatomik atau 

poliatomik menjadi stabil  

Polaritas/Kepolaran: pemisahan muatan listrik yang 

mengarah pada molekul atau gugus kimia yang memiliki 

momen listrik dipol 

Bentuk Geometri Molekul: penataan atom yang menyusun 

molekul secara tiga dimensi  

Teori VSEPR (Valence Shell Electron Pair Repulsion): 

suatu model kimia yang digunakan untuk menjelaskan 

bentuk-bentuk molekul kimiawi berdasarkan gaya tolakan 

elektrostatik antar pasangan elektron  

Entalpi: Entalpi adalah kaidah dalam termodinamika yang 

menyatakan jumlah energi dalam, volume dan tekanan 

panas dari suatu zat  

Hukum Hess: hukum yang digunakan untuk memprediksi 

perubahan entalpi dari hukum kekekalan energi (dinyatakan 

sebagai fungsi keadaan ΔH) kalorimeter,  
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Energi Ikatan: merupakan perubahan entalpi yang 

diperlukan untuk memutuskan ikatan tertentu dalam satu 

mol molekul gas Kalorimeter: alat yang digunakan untuk 

mengukur jumlah kalor (panas) yang terlibat dalam suatu 

perubahan atau reaksi kimia. Laju reaksi: berubahnya 

konsentrasi reaktan/produk per satuan waktu Orde: faktor 

konsentrasi reaktan yang memperngaruhi laju reaksi 

Tetapan laju reaksi: suatu tetapan yang mempengaruhi laju 

reaksi, dimana besarnya tetapan laju reaksi bergantung pada 

kondisi reaksi tersebut  

Kesetimbangan Kimia: keadaan saat kedua reaktan dan 

produk hadir dalam konsentrasi yang tidak memiliki 

kecenderungan lebih lanjut untuk berubah seiring 

berjalannya waktu 

pH (power of Hydrogen): derajat keasaman yang digunakan 

untuk menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang 

dimiliki oleh suatu larutan  

Larutan buffer: suatu sistem larutan yang dapat digunakan 

untuk mempertahankan pH suatu larutan  

Hidrolisis: penguraian zat dalam reaksi kimia yang 

disebabkan oleh air.  

Garam: senyawa ionik yang terdiri dari ion positif (kation) 

dan ion negatif (anion), sehingga membentuk senyawa 

netral (tanpa bermuatan)  

Titrasi: salah satu metode kimia untuk dapat menentukan 

konsentrasi suatu larutan dengan cara mereaksikan sejumlah 

volume larutan itu terhadap sejumlah volume larutan lain 

yang konsentrasinya itu sudah diketahui 
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Lampiran A. 2 Program Tahunan 

RINCIAN MINGGU EFEKTIF 

 

 

Mata Pelajaran : Kimia Kelas/Semester : XI/1 

Satuan Pendidikan : SMAN 8 Pekanbaru Tahun Pelajaran : 
2024/2025 

 

 

Banyaknya Minggu Dalam Semester I 

 

No Bulan Juml

ah 

Ming

gu 

Jumlah 

Minggu 

Tak 

Efektif 

Bulan Kegiatan Jumlah 

Minggu 

Efektif 

1. Juli 5 2 Juli KBM 3 

2. Agustus 4 0 Agustus KBM 4 

3. September 4 0 September KBM 4 

4. Oktober 5 0 Oktober KBM 5 

5. November 4 0 November KBM 4 

6. Desember 4 4 Desember KBM 0 

Jumlah 26 6  Jumlah 20 

 

Jumlah Minggu Efektif Belajar Dalam Semester I = 26-6 = 20 minggu 

Jumlah jam pelajaran efektif dalam semester I = 20 minggu x 5 JP = 100 JP 
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RINCIAN MINGGU EFEKTIF 

 

 

Mata Pelajaran : Kimia Kelas/Semester : XI/2 

Satuan Pendidikan : SMAN 8 Pekanbaru Tahun Pelajaran : 2024/2025 

 

 

Banyaknya Minggu Dalam Semester II 

 

No Bulan Jumlah 

Minggu 

Jumlah 

Minggu Tak 

Efektif 

Bulan Kegiatan Jumlah 

Minggu 

Efektif 

1. Januari 5 2 Januari KBM 3 

2. Februari 4 1 Februari KBM 3 

3. Maret 4 4 Maret KBM 0 

4. April 5 2 April KBM 3 

5. Mei 5 2 Mei KBM 3 

6. Juni 4 4 Juni KBM 0 

Jumlah 27 15  Jumlah 12 

 

Jumlah Minggu Efektif Belajar Dalam Semester II = 27-15 = 12 minggu 

Jumlah jam pelajaran efektif dalam semester II = 12 minggu x 5 JP = 60 JP 
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PROGRAM TAHUNAN (PROTA) 

SATUAN PENDIDIKAN : SMAN 8 PEKANBARU 

MATA PELAJARAN : KIMIA 

KELAS / FASE : XI (SEBELAS) / F 

TAHUN PELAJARAN : 2024 / 2025 

 

CAPAIAN PEMBELAJARAN KIMIA FASE F 

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia; 

mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa; memahami dan 

menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-basa dalam 

keseharian; menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian; memahami kimia organik; 

memahami konsep kimia pada makhluk hidup. Peserta didik mampu menjelaskan penerapan berbagai 

konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kima menghasilkan 

berbagai inovasi. Peserta didik memliki pengetahuan Kimia yang lebih mendalam sehingga 

menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan 

berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta didik diharapkan semakin memiliki 

pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan profil pelajar 

Pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan 

berkebhinekaan global. 

 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman 

Kimia 

Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki dan menjelaskan 

fenomena sehari-hari sesuai kaidah kerja ilmiah dalam menjelaskan 

konsep kimia dalam keseharian; menerapkan operasi matematika dalam 

perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel 

dalam membentuk berbagai senyawa termasuk pengolahan dan 

penerapannya dalam keseharian; memahami dan menjelaskan aspek 

energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep 

asam-basa dalam keseharian; menggunakan transformasi energi kimia 

dalam keseharian termasuk termokimia dan elektrokimia; memahami 

kimia organik termasuk penerapannya dalam keseharian. 
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Keterampilan 

Proses 

1. Mengamati 

Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk melakukan pengukuran 

dan pengamatan. Memperhatikan detail yang relevan dari obyek yang 

diamati. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi 

Merumuskan pertanyaan ilmiah dan hipotesis yang dapat diselidiki 

secara ilmiah. 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan 

Peserta didik merencanakan dan memilih metode yang sesuai 

berdasarkan referensi untuk mengumpulkan data yang dapat 

dipercaya, mempertimbangkan resiko serta isu-isu etik dalam 

penggunaan metode tersebut. Peserta didik memilih dan 

menggunakan alat dan bahan, termasuk penggunaan teknologi digital 

yang sesuai untuk mengumpulkan serta mencatat data secara 

sistematis dan akurat. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 

Menafsirkan informasi yang didapatkan dengan jujur dan 

bertanggung jawab. Menggunakan berbagai metode untuk 

menganalisa pola dan kecenderungan pada data. Mendeskripsikan 

hubungan antar variabel serta mengidentifkasi inkonsistensi yang 

terjadi. Menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menarik kesimpulan 

yang konsisten dengan hasil penyelidikan. 

5. Mengevaluasi dan refleksi 

Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teori yang 

ada. Menunjukkan kelebihan dan kekurangan proses penyelidikan 

dan efeknya pada data. Menunjukkan permasalahan pada metodologi 

dan mengusulkan saran perbaikan untuk proses penyelidikan 

selanjutnya. 

6. Mengomunikasikan hasil 

Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh termasuk di 

dalamnya pertimbangan keamanan, lingkungan, dan etika yang 

ditunjang dengan argumen, bahasa serta konvensi sains yang sesuai 

konteks penyelidikan. Menunjukkan pola berpikir sistematis sesuai 

format yang ditentukan. 



105 
 

 

 

No TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) MATERI 
Alokasi 

Waktu 

SEMESTER 1 

1 11.1 Peserta didik mampu memahami konsep mol 

dan stoikiometri dalam menyelesaikan 

perhitungan kimia 

Perhitungan Kimia 25 JP 

2 11.2 Peserta didik mampu memahami ikatan kimia 

dalam kaitannya dengan interaksi antar partikel 

materi dan sifat fisik materi 

Ikatan Kimia, 

Bentuk molekul dan 

Interaksi antar 

molekul 

15 JP 

3 11.3 Peserta didik mampu menjelaskan konsep 

perubahan entalpi reaksi pada tekanan tetap 

dalam persamaan termokimia dan menjelaskan 

jenis entalpi reaksi, hukum Hess dan konsep 

energi ikatan 

Termokimia 25 JP 

4 11.4 Peserta didik mampu memahami teori 

tumbukan antar partikel dasar materi sebagai 

dasar konsep laju reaksi dan menentukan orde 

reaksi dan tetapan laju reaksi berdasarkan data 

hasil percobaan 

Laju Reaksi 15 JP 

5 11.5 Peserta didik mampu memahami 

kesetimbangan kimia untuk mengamati 

perilaku  reaktan  dan  produk  pada  level 

mikroskopi 

Kesetimbangan 

Kimia 

25 JP 

6 11.6 Peserta didik mampu membedakan larutan 

dengan koloid dan suspense dan menjelaskan 

pengertian larutan, koloid, dan suspense 

Koloid 5 JP 

Jumlah JP 100 JP 
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SEMESTER 2 

1 11.7.1 Mampu menjelaskan konsep dan Mampu menentukan tetapan 

kesetimbangan 

11.7.2 Mampu menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pergeseran arah kesetimbangan berdasarkan Azas Le Chatelier dan 

penerapannya dalam industri 

Kesetim

bangan 

kimia  

15 JP 

2 11.8. 1 Dapat menjelaskan sifat asam basa senyawa menurut teori 

asam basa 

11. 8. 2 Dapat menghitung konsentrasi ion H+ dan OH- dalam 

larutan berdasarkan kesetimbangan ion dalam larutan 

11. 8.3 Dapat menghitung derajat keasaman (ph) larutan asam atau 

basa 

11. 8.4 Dapat memprediksi ph larutan asam atau basa bardasarkan 

indikator asam basa 

Asam basa 15 JP 

3 11. 9. 1 Mampu membandingkan garam yang dapat terhidrolisis dalam 

air dan menentukan sifat garam yang terhidolisis 

11. 9. 2 Mampu menghitung ph larutan garam berdasarkan sifat 

keasamannya 

Hidrolisis 15 JP 

4 11.10. 1 Menghitung pH larutan penyangga 

11.10. 2  Menjelaskan prinsip kerja larutan penyangga. 

11. 10. 3 Menjelaskan peran larutan penyangga dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Larutan 

Penyangga 

10 JP 

5 11.11. 1 Memahami konsep percobaan titrasi asam basa 

11.11. 2 Memahami rangkaian alat titrasi 

11.11. 3 Mengidentifikasi indikator yang tepat pada titrasi asam 

basa 

11.11. 4 Menganalisis kurva titrasi asam atau basa 

11.11. 5 Memahami perhitungan titrasi asam basa 

Titrasi 5 JP 

Jumlah JP 60 JP 
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Lampiran A. 3 Program Semester

PROGRAM SEMESTER II 

Satuan Pendidikan  : SMAN 8 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester  : XI/3 

Fase  : F 

Alokasi waktu  : 5 jam/minggu 

 

 

No 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
Alokasi 

Waktu 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 5 1 2 3 4  1 2 3 4  1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4  

KESETIMBANGAN KIMIA 

1 

 

11.7.1 Mampu menjelaskan konsep dan 

Mampu menentukan tetapan 

kesetimbangan 

15 JP 

 

 5 5 5                           
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11.7.2 Mampu menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergeseran arah 

kesetimbangan berdasarkan Azas Le 

Chatelier dan penerapannya dalam 

industri 

                              

LARUTAN ASAM DAN BASA 

2 

 

11.8. 1 Dapat menjelaskan sifat asam basa 

senyawa menurut teori asam basa 

11. 8. 2 Dapat menghitung konsentrasi ion 

H+ dan OH- dalam larutan 

berdasarkan kesetimbangan ion 

dalam larutan 

11. 8.3 Dapat menghitung derajat 

keasaman (ph) larutan asam atau 

basa 

11. 8.4 Dapat memprediksi ph larutan asam 

atau basa bardasarkan indikator asam 

basa 

15 JP 

 

     5 5 5                       

                              

                              

                              

HIDROLIS GARAM 

3 11. 9. 1 Mampu membandingkan garam yang 

dapat terhidrolisis dalam air dan 

menentukan sifat garam yang 

terhidolisis 

15 JP 

 

                5 5 5            
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11. 9. 2 Mampu menghitung ph larutan garam 

berdasarkan sifat keasamannya 

                              

LARUTAN PENYANGGA 

4   

11.10. 1 Menghitung pH larutan penyangga 

11.10. 2  Menjelaskan prinsip kerja larutan 

penyangga. 

11. 10. 3 Menjelaskan peran larutan penyangga 

dalam kehidupan sehari-hari. 

10 JP 

 

                    5 5         

                              

TITRASI ASAM BASA 

5 11.11. 1 Memahami konsep percobaan titrasi 

asam basa 

11.11. 2 Memahami rangkaian alat titrasi 

11.11. 3 Mengidentifikasi indikator yang 

5 JP 

 

                       5       
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tepat pada titrasi asam basa 

11.11. 4 Menganalisis kurva titrasi asam atau 

basa 

11.11. 5 Memahami perhitungan titrasi 

asam basa 

                              

JUMLAH JAM PELAJARAN   60 JP                               

 

Keterangan: 

 Libur Semester 

 Libur Nasional 

 Ujian Akhir Semester Genap 

 Kesetimbangan Kimia 

 Asam basa 

 Hidrolisis 

 Larutan Penyangga 

 Titrasi 

 Pesantren kilat 

 Minggu tidak efektif 

 Tes Sumatif   
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Lampiran A. 4 Modul Ajar 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh 

Pertama-tama Penulis panjatkan puja dan puji syukur atas rahmat dan ridho 

Allah SWT, karena rahmat dan ridho-Nya, Penulis dapat menyelesaikan modul ini 

dengan baik dan selesai tepat waktu. Tidak lupa Penulis ucapkan terima kasih 

kepada Ibu Dr. Yenni Kurniawati, S.Si, M.Si selaku            dosen pembimbing yang 

membimbing Penulis dalam pengerjaan tugas modul ini. 

Dalam modul ini Penulis membahas tentang “Titrasi Asam Basa“. Mungkin 

dalam pembuatan modul ini terdapat kesalahan yang belum saya ketahui. Maka dari 

itu Penulis mohon saran dan kritik dari teman-teman maupun Ibu Dr. Yenni 

Kurniawati, S.Si demi tercapainya modul yang sempurna. 

Terakhir, tentunya Penulis berharap setiap bantuan yang telah diberikan oleh 

segenap pihak dapat menjadi ladang kebaikan dan semoga modul ini dapat 

memberikan manfaat dan berguna bagi kita semua. 

Waalaikumussalam Warahmatullah Wabarakatuh 
 

 

 

 

 

Pekanbaru,  1 Maret  2025 
 

 

 

Penulis 
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PETA KONSEP 
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A. INFORMASI UMUM 

1. Identitas E-Modul 

Nama Penyusun : Mira Putri Aulia 

Satuan Pendidikan : SMAN 8 Pekanbaru 

Tahun Penyusunan : 2025 

Jenjang  : SMA 

Fase/kelas  : F /XI (Sebelas) 

Semester  : 1 (Ganjil) 

Alokasi Waktu : 4 kali pertemuan, 10 JP x 45 menit (450 menit)  

Elemen        : Peserta didik mampu menganalisis kurva titrasi 

asam basa 

Capaian Pembelajaran : Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan 

operasi matematika dalam perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur 

dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa; memahami dan 

menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia; 

menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian; menggunakan 

transformasi energi kimia dalam keseharian; memahami kimia organik; 

memahami konsep kimia pada makhluk hidup. Peserta didik mampu 

menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan 

menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kima menghasilkan berbagai 

inovasi. 

 

 

2. Kompetensi Awal 

1. Peserta didik sudah mengetahui dan memahami fungsi kerja alat-alat 

laboratorium 

2. Peserta didik sudah memahami pengenceran larutan 

3. Peserta didik sudah memahami konsep asam-basa 

 

 

3. Profil Pelajar Pancasila 

1. Mandiri, Peserta didik mengelola pikiran, perasaan, dan tindakannya 

agar tetap optimal untuk mencapai tujuan pengembangan diri dan 

prestasinya. 

2. Bergotong royong, Peserta didik memiliki kemampuan kolaborasi, 

bekerja sama dengan orang lain disertai perasaan senang dan 

menunjukan sikap positif, memahami perspektif orang lain, memiliki 

kemampuan berbagi dan menempatkan segala sesuatu sesuai tempat dan 

porsinya, serta menghargai pencapaian dan kontribusi orang lain, dan 

menghargai keputusan bersama dan berusaha untuk membuat keputusan 

melalui musyawarah untuk mufakat. 

3. Bernalar kritis, Peserta didik mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan 

menganalisis informasi, serta mengaplikasikan rumus. 
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4. Sarana dan Prasarana 

• Buku teks 

• Laptop dan Akses internet 

• White board mengenai perhitungan titrasi 

• PPT mengenai pengenalan titrasi 

• LKPD / penuntun praktikum 

• Infokus/proyektor 

• Alat dan bahan praktikum 

 

 

5. Target peserta didik 

Peserta didik yang menjadi target adalah peserta didik regular/tipikal, yaitu 

tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar. 

 

 

6. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran Problem Based Learning 

 

 

7. Metode Pembelajaran 

 Diskusi kelompok, penugasan, tanya jawab dan presentasi kelompok 
  

B. KOMPETENSI INTI 

 

1.    Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami konsep percobaan titrasi asam basa 

2. Memahami rangkaian alat titrasi 

3. Mengidentifikasi indikator yang tepat pada titrasi asam basa 

4. Menganalisis kurva titrasi asam atau basa 

5. Menghitung konsentrasi asam atau basa berdasarkan data titrasi asam 

basa 

 

2.     Pemahaman Bermakna 

1. Peserta didik memahami mengenai titrasi asam basa 

2. Peserta didik memahami cara penentuan konsentrasi melalui metode 

titrasi asam basa 

 

3.    Pertanyaan Pemantik 

1. Bagaimana cara peneliti mengetahui suatu perairan tercemar atau tidak? 

2. Apa yang dimaksud dengan titrasi asam basa? 

3. Bagaimana cara menentukan konsentrasi dari metode titrasi asam basa? 

 

4.    Kegiatan Pembelajaran 

a. Pertemuan Pertama: Konsep Titrasi Asam Basa dan Perhitungan 

Titrasi Asam Basa (2 JP / 90 menit)  
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Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Sintaks Model 

Pembelajaran 

Deskripsi 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  
 

1. Orientasi 

a. Guru memberi salam 

pembukaan sebagai wujud 

rasa syukur dan berdoa 

sebelum memulai 

pembelajaran 

b. Guru memeriksa 

kehadiran siswa 

c. Sebelum memulai 

pembelajaran guru 

menyiapkan diri siswa dan 

kesiapan siswa untuk 

memulai pembelajaran 

(kondisi ruangan, sarana dan 

prasarana). 

2. Apersepsi 

a. Guru mengaitkan 

materi yang akan dipelajari 

dengan materi sebelumnya, 

yaitu larutan penyangga 

dengan mengajukan 

pertanyaan:  

“Anak-anak apakah kalian 

pernah mendengar istilah 

hujan asam?” 

3. Motivasi 

a. Guru memberikan 

gambaran konsep “titrasi 

asam basa” dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal 

ini menggiring pada konsep 

titrasi asam basa. 

b. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran / CP 

dan materi yang akan 

dipelajari yaitu tentang 

pengertian titrasi asam basa, 

menghitung kadar atau 

konsentrasi suatu asam atau 

basa menggunakan data 

15 

menit 
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reaksi penetralan, 

menganalisis data berbagai 

hasil titrasi asam basa, 

merancang percobaan titrasi 

untuk menentukan kadar 

suatu cuka makan.   
Kegiatan inti Mengorientasi 

Siswa Pada Suatu 

Masalah 

1. Fase 1 (Pendekatan dan 

analisis masalah) 

a. Guru membagi 

kelompok siswa 

secara homogen yaitu 

terdiri dari 8-9 

kelompok. 

b. Guru membagikan 

LKPD pada setiap 

kelompok siswa 

c. Siswa menganalisis 

masalah tentang hujan 

asam. 

60 

menit 

 
Mengorganisasi 

Siswa Untuk 

Belajar 

Fase 2 (Klarifikasi 

Masalah) 

a. Guru 

mengintruksikan siswa 

untuk mencari informasi 

dari berbagai referensi yang 

terpercaya untuk menjawab 

pertanyaan yang terdapat 

pada LKPD. 

b. Guru membimbing 

siswa dalam memperoleh 

informasi dari berbagai 

sumber 

c. Guru menjelaskan 

konsep awal titrasi asam 

basa 

Fase 3 (Melanjutkan isu 

permasalahan sosial) 

d. Guru membimbing 

siswa dalam menjawab 

pertanyaan 

e. Guru membimbing 

siswa untuk berdiskusi 

mengenai jawaban yang 

akan diisi siswa dengan 

kelompoknya 
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Mendampingi 

dalam Penyelidikan 

Sendiri Maupun 

Secara 

Berkelompok 

Fase 4 (Diskusi dan 

Evaluasi) 

a. Siswa dengan teman 

sekelompoknya menjawab 

pertanyaan terkait materi 

yang telah diberikan 

b. Guru membuka 

diskusi dan membimbing 

diskusi siswa pada materi 

titrasi asam basa dengan 

mulai memberikan 

pertanyaan “Masih ingatkan 

anda tentang prinsip kerja 

titrasi asam basa? 

Bagaimana cara menghitung 

konsentrasi suatu larutan”   

 

 
Mengembangkan 

dan 

Mempresentasikan 

Hasil 

Fase 5 (Metarefleksi) 

a. Perwakilan Siswa 

dari masing-masing 

kelompok membacakan 

hasil pengamatan dan 

jawaban yang terdapat di 

LKPD 

b. Siswa dengan kritis 

memberi tanggapan terhadap 

jawaban temannya  

 

 
Analisis dan 

Evaluasi dari 

Proses Pemecahan 

Masalah 

a. Guru memberikan 

penegasan terhadap jawaban 

dan tanggapan siswa 

b. Guru memberikan 

kesempatan siswa untuk 

menanyakan materi yang 

belum dipahami 

 

Penutup  
 

1. Guru memfasilitasi 

siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran 

yang telah berlangsung. 

2. Guru bersama dengan 

siswa melakukan refleksi 

terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah 

berlangsung. 

Siswa secara bersama-sama 

menutup pembelajaran 

dengan mengucapkan 

Hamdalah sebagai ungkapan 

15 

menit 
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rasa syukur kepada Tuha 

YME 
3. Guru memberi tugas 

individu untuk dikerjakan di 

rumah.  

4. Menyampaikan 

informasi tentang materi 

pelajaran yang akan dibahas 

pada pertemuan selanjutnya.  

 

 

b. Pertemuan Kedua: Kurva Titrasi Asam Basa dan Praktikum Titrasi Asam 

Basa (3 JP / 135 menit) 

            

1) Praktikum Titrasi Asam Basa 

 

Langkah-

langkah 

Pembelajara

n 

Sintaks Model 

Pembelajaran 

Deskripsi 

Kegiata

n 

Pembelajaran 

Alokas

i 

Waktu 

Pendahuluan  
 

1. Orientasi 

a. Guru memberi salam 

pembukaan sebagai 

wujud rasa syukur dan 

berdoa sebelum 

memulai pembelajaran 

b. Guru memeriksa 

kehadiran siswa 

c. Sebelum memulai 

pembelajaran guru 

menyiapkan diri siswa 

dan kesiapan siswa 

untuk memulai 

pembelajaran (kondisi 

ruangan, sarana dan 

prasarana). 

2. Apersepsi 

a. Guru mengaitkan 

materi yang akan 

dipelajari dengan 

materi sebelumnya, 

yaitu konsep dan 

perhitungan titrasi asam 

basa dengan 

10 

menit 
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mengajukan 

pertanyaan:  

Apa yang dimaksud 

dengan titrasi? 

Bagaimana menentukan 

kadar cuka makan 

dengan titrasi asam 

basa? 

3. Motivasi 

a. Guru memberikan 

gambaran konsep 

“titrasi asam basa” 

dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini 

menggiring pada 

konsep titrasi asam 

basa. 

b. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran / 

CP dan materi yang 

akan dipelajari yaitu 

tentang menentukan 

konsentrasi suatu asam 

atau basa dengan 

melakukan praktikum 

titrasi asam basa  
Kegiatan inti Mengorientasi Siswa 

Pada Suatu Masalah 

1. Fase 1 (Pendekatan 

dan analisis masalah) 

a. Guru membagi 

kelompok siswa secara 

homogen yaitu terdiri 

dari 8-9 kelompok 

b. Guru 

membagikan LKPD 

pada setiap kelompok 

siswa 

c. Siswa 

menganalisis masalah 

dalam bentuk wacana 

pada LKPD 

65 

menit 

 
Mengorganisasi Siswa 

Untuk Belajar 

Fase 2 (Klarifikasi 

Masalah) 

a. Guru 

mengintruksikan siswa 

untuk mencari 
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informasi dari berbagai 

referensi yang 

terpercaya untuk 

menjawab pertanyaan 

yang terdapat pada 

LKPD. 

b. Guru 

membimbing siswa 

dalam memperoleh 

informasi dari berbagai 

sumber 

Fase 3 (Melanjutkan 

isu permasalahan 

sosial) 

a. Guru 

membimbing siswa 

dalam pengerjaan 

praktikum yang akan 

dilakukan 

b. Guru 

membimbing siswa 

untuk berdiskusi 

mengenai prosedur 

kerja yang akan 

dilakukan siswa dengan 

kelompoknya 

c. Siswa 

melakukan praktikum 

yitrasi asam basa  
Mendampingi dalam 

Penyelidikan Sendiri 

Maupun Secara 

Berkelompok 

Fase 4 (Diskusi dan 

Evaluasi) 

a. Siswa dengan 

teman sekelompoknya 

menjawab pertanyaan 

terkait praktikum yang 

telah dilakukan 

b. Guru 

membimbing siswa 

dalam menjawab 

pertanyaan  
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Mengembangkan dan 

Mempresentasikan  Hasi

l 

Fase 5 (Metarefleksi) 

a. Perwakilan 

Siswa dari masing-

masing kelompok 

membacakan hasil 

pengamatan dan 

jawaban yang terdapat 

di LKPD 

b. Siswa dengan 

kritis memberi 

tanggapan terhadap 

jawaban temannya  

 

 

2) Kurva Titrasi Asam Basa 

 

Langkah-

langkah 

Pembelajaran 

Sintaks Model 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan inti Mengorientasi Siswa 

Pada Suatu Masalah 

1. Fase 1 

(Pendekatan dan 

analisis masalah) 

a. Guru membagi 

kelompok siswa secara 

homogen yaitu terdiri 

dari 8-9 kelompok 

b. Guru 

membagikan LKPD 

pada setiap kelompok 

siswa 

c. Siswa 

menganalisis masalah 

dalam bentuk wacana 

pada LKPD yaitu 

tentang toner viral: 

aman atau berbahya? 

45 

menit 

 
Mengorganisasi Siswa 

Untuk Belajar 

Fase 2 (Klarifikasi 

Masalah) 

a. Guru 

mengintruksikan siswa 

untuk mencari 

informasi dari 

berbagai referensi 

yang terpercaya untuk 

menjawab pertanyaan 

yang terdapat pada 

LKPD. 
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b. Guru 

membimbing siswa 

dalam memperoleh 

informasi dari 

berbagai sumber 

Fase 3 (Melanjutkan 

isu permasalahan 

sosial) 

a. Guru 

membimbing siswa 

dalam menjawab 

pertanyaan 

b. Guru 

membimbing siswa 

untuk berdiskusi 

mengenai jawaban 

yang akan diisi siswa 

dengan kelompoknya  
 

Mendampingi dalam 

Penyelidikan Sendiri 

Maupun Secara 

Berkelompok 

Fase 4 (Diskusi dan 

Evaluasi) 

a. Siswa dengan 

teman sekelompoknya 

menjawab pertanyaan 

terkait materi yang 

telah diberikan 

b. Guru membuka 

diskusi dan 

membimbing diskusi 

siswa pada materi 

titrasi asam basa  

 

 
Mengembangkan dan 

Mempresentasikan  Hasil 

Fase 5 (Metarefleksi) 

a. Perwakilan 

Siswa dari masing-

masing kelompok 

membacakan hasil 

pengamatan dan 

jawaban yang terdapat 

di LKPD 

b. Siswa dengan 

kritis memberi 

tanggapan terhadap 

jawaban temannya 

 

 
Analisis dan Evaluasi 

dari Proses Pemecahan 

Masalah 

c. Guru 

memberikan 

penegasan terhadap 
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jawaban dan 

tanggapan siswa  

d. Guru 

memberikan 

kesempatan siswa 

untuk menanyakan 

materi yang belum 

dipahami 

Penutup  
 

1. Guru memfasilitasi 

siswa 

menyimpulkan 

materi 

pembelajaran yang 

telah berlangsung. 

2. Guru bersama 

dengan siswa 

melakukan refleksi 

terhadap kegiatan 

pembelajaran yang 

telah berlangsung. 

3. Siswa secara 

bersama-sama 

menutup 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan 

Hamdalah sebagai 

ungkapan rasa 

syukur kepada 

Tuha YME 

4. Guru memberi tugas 

individu untuk 

dikerjakan di 

rumah.  
5. Menyampaikan 

informasi tentang 

materi pelajaran 

yang akan dibahas 

pada pertemuan 

selanjutnya.  

15 

menit 
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URAIAN MATERI 
Reaksi Penetralan  
Seperti yang sudah Ananda ketahui di modul sebelumnya, asam adalah senyawa yang 
dalam larutannya menghasilkan ion H+ sedangkan basa adalah senyawa yang dalam 
larutannya menghasilkan ion OH-. Jika asam bereaksi dengan basa, maka ion-ion 
tersebut akan saling menetralkan membentuk H2O. 
 

H+(aq) + OH-(aq) → H2O(l) 
 

Reaksi antara asam dengan basa biasa disebut dengan Reaksi Penetralan. Tetapi 
karena reaksi tersebut juga menghasilkan garam, maka reaksi tersebut juga sering 
dikenal dengan reaksi penggaraman. 
 

Asam + Basa → Garam + Air 
 

Contoh :  
HCl + NaOH → NaCl + H2O  
H2SO4 + 2NH4OH → (NH4)2SO4 + 2H2O  
Pada reaksi penetralan jumlah mol ion H+ sama dengan jumlah mol ion OH-, 
sehingga akan berlaku rumus berikut. 
 

Va x Ma x val. asam = Vb x Mb x val. Basa 
 

Keterangan :  

Va : volume asam  

Vb : volume basa  

Ma : molaritas asam  

Mb : molaritas basa  

Val. asam : valensi asam  

Val. basa : valensi basa 
 

Pada reaksi antara asam dan basa yang konsentrasinya sama tidak selamanya 

menghasilkan larutan netral, karena tergantung dari kekuatan dari asam dan basa 

tersebut.  

Salah satu cara menetralkan asam dengan basa atau sebaliknya adalah dengan 

melakukan titrasi. 
 

Titrasi adalah penambahan larutan baku atau larutan yang telah diketahui 

konsentrasinya dengan bantuan indikator. Titrasi merupakan suatu metode 

penentuan konsentrasi kadar larutan asam basa dengan zat penitrasi larutan basa 

atau penentuan kadar larutan basa dengan zat penitrasi larutan asam (Syafriani et 

al., n.d.). 
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Langkah-langkah Titrasi  

1. Larutan yang akan digunakan untuk menitrasi (diteteskan) dimasukkan ke 

dalam buret (pipa panjang berskala). Larutan dalam buret disebut penitrasi.  

2. Larutan yang akan dititrasi dimasukkan ke dalam erlenmeyer dengan 

mengukur volumenya terlebih dahulu.  

3. Memberikan beberapa tetes indikator pada larutan yang dititrasi (dalam 

erlenmeyer) menggunakan pipet tetes. Indikator yang dipakai adalah yang 

perubahan warnanya sekitar titik ekivalen.  

4. Proses titrasi, yaitu larutan yang berada dalam buret diteteskan secara perlahan-

lahan melalui kran ke dalam erlenmeyer. Erlenmeyer digoyang-goyang 

sehingga larutan penitrasi dapat larut dengan larutan yang berada dalam 

erlenmeyer. Penambahan larutan penitrasi ke dalam erlenmeyer dihentikan 

ketika sudah terjadi perubahan warna dalam erlenmeyer. Perubahan warna ini 

menandakan telah tercapainya titik akhir titrasi (titik ekivalen).  

5. Mencatat volume yang dibutuhkan larutan penitrasi dengan melihat volume 

yang berkurang pada buret setelah dilakukan proses titrasi.  
 

Perangkat Titrasi  

Alat-alat kimia utama yang biasanya digunakan sebagai perangkat titrasi yaitu :  

1. Buret  

Berupa tabung kaca bergaris dan memiliki kran di ujungnya.Buret berfungsi 

untuk mengeluarkan larutan dengan volume tertentu.  

2. Statif dan Klem  

Statif terbuat dari besi atau baja yang berfungsi untuk menegakkan buret. Klem 

buret terbuat dari besi atau baja untuk memegang buret yang digunakan untuk 

titrasi.  

3. Erlenmeyer  

Erlenmeyer adalah peralatan gelas (Glass ware equipment) yang seringkali di 

gunakan untuk analisa dalam laboratorium..Erlenmeyer berfungsi sebagai 

tempat untuk melakukan titrasi bahan.  

Untuk titrasi asam basa, indikator yang digunakan adalah yang berubah warna 

pada pH netral atau mendekati netral. Indikator yang sering digunakan adalah 

fenolftalein/phenolphtalein (pp). Indikator lainnya adalah metil merah dan 

bromtimol biru. 

 
Hal-hal penting pada titrasi  
a. Titik ekivalen  

Titik ekivalen adalah saat jumlah mol H+ sama dengan jumlah mol OH–. Biasanya 
ditunjukkan dengan harga pH.  

b. Titik akhir titrasi  
  Titik akhir titrasi adalah saat di mana indikator berubah warna.  
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Gambar 1. Peralatan Titrasi (Kusumaningrum, 2020).  

 

GLOSARIUM 

➢ Asam – Senyawa yang dapat melepaskan ion hidrogen (H⁺) dalam larutan.  

➢ Basa – Senyawa yang dapat menerima ion hidrogen (H⁺) atau melepaskan ion 

hidroksida (OH⁻) dalam larutan.  

➢ pH – Skala yang digunakan untuk mengukur tingkat keasaman atau kebasaan 

suatu larutan, berkisar dari 0 hingga 14.  

➢ Titrasi – Proses penambahan larutan standar ke dalam larutan lain hingga 

reaksi kimia antara keduanya selesai.  

➢ Titrasi Asam-Basa – Metode analisis kuantitatif yang digunakan untuk 

menentukan konsentrasi asam atau basa dalam suatu larutan dengan 

menambahkan larutan titran hingga mencapai titik ekuivalen.  

➢ Titik Ekuivalen – Titik saat jumlah mol asam sama dengan jumlah mol basa 

dalam titrasi, sehingga reaksi netralisasi terjadi secara sempurna.  

➢ Titik Akhir – Titik dalam titrasi ketika indikator menunjukkan perubahan 

warna yang menandakan reaksi telah selesai.  

➢ Larutan Standar – Larutan dengan konsentrasi yang diketahui secara tepat 

dan digunakan dalam titrasi.  

➢ Titran – Larutan yang ditambahkan secara perlahan dari buret ke dalam larutan 

lain selama titrasi.  

➢ Analit – Larutan yang konsentrasinya ingin diketahui dalam proses titrasi.  

➢ Indikator Asam-Basa – Zat yang berubah warna pada rentang pH tertentu, 

digunakan untuk menentukan titik akhir titrasi. Contohnya, fenolftalein dan 

metil merah.  

➢ Fenolftalein – Indikator yang tidak berwarna dalam larutan asam tetapi 

berubah menjadi merah muda dalam larutan basa.  

➢ Metil Jingga – Indikator yang berwarna merah dalam larutan asam dan kuning 

dalam larutan basa.  
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➢ Kurva Titrasi – Grafik yang menunjukkan perubahan pH larutan selama 

titrasi, biasanya menggambarkan titik ekuivalen.  

➢ Buret – Alat laboratorium berbentuk tabung panjang dengan skala ukur dan 

kran di bagian bawah untuk meneteskan titran dalam titrasi.  

➢ Pipet Volumetrik – Alat laboratorium yang digunakan untuk mengambil 

volume larutan dengan ketelitian tinggi.  

➢ Erlenmeyer – Wadah berbentuk kerucut yang digunakan untuk menampung 

analit dalam titrasi. 

➢ Molalitas (m) – Konsentrasi larutan yang menyatakan jumlah mol zat terlarut 

dalam 1 kg pelarut. 

➢ Netralisasi – Reaksi antara asam dan basa yang menghasilkan garam dan air. 
 

Asesmen  

1. Diagnostik non kognitif (Terlampir) 

2. Sikap (Terlampir) 

3. Keterampilan praktikum (Terlampir) 

4. Diskusi (Terlampir) 

Pengayaan dan Remedial (Terlampir) 
1. Remedial  

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target, guru melakukan 

pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dengan memberikan 

tugas individu tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik yang 

bersangkutan.  
 

 

2. Pengayaan  

Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta didik lain, 

guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan memperkuat 

daya serapnya terhadap materi yang telah diajarkan guru. 
 

Refleksi Peserta Didik dan Guru (Terlampir) 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Kusumaningrum, W. I. (2020). MODUL PEMBELAJARAN SMA TITRASI ASAM 

BASA KIMIA KELAS XI. 1–32. 

Syafriani, D., Cempaka, N., Susilawati, H., Dwy, A., Mutiara, P. S., & Nst, A. 

(n.d.). Larutan Asam-Basa Penerbit Cv. Eureka Media Aksara. 
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                LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF (Sikap) 

Waktu Pengamatan : Pada saat pelaksanaan pembelajaran Laju Reaksi 

Indikator : 

1. Mandiri 

2. Bernalar Kritis 

3. Aktif 

4. Kerjasama 
 

No. Nama siswa Sikap  

Mandiri Bernalar Kritis Aktif  Kerjasama          
1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
                 

2 
                 

3 
                 

4 
                 

5 
                 

 

Rubrik: 

Indikator Sikap Mandiri Dalam Pembelajaran Dan Rubrik Penilaian: 

1.  Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak mampu memecahkan 

masalah  

2.  Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha memecahkan masalah tetapi belum 

konsisten  

3.  Baik jika menunjukkan sudah ada usaha memecahkan masalah tetapi belum 

konsisten  

4.  Sangat baik jika menunjukkan sudah mampu memecahkan masalah dalam 

menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus dan konsisten  
 

Indikator Sikap Bernalar Kritis Dalam Pembelajaran Dan Rubrik Penilaian: 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak mampu merumuskan 

pokok-pokok permasalahan  

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha merumuskan pokok-pokok 

permasalahan tetapi belum konsisten  

3.  Baik jika menunjukkan sudah ada usaha merumuskan pokok-pokok 

permasalahan tetapi belum konsisten  

4.  Sangat baik jika menunjukkan sudah mampu merumuskan pokok-pokok 

permasalahan dalam menyelesaikan tugas kelompok secara terus menerus 

dan konsisten 
 

Indikator Sikap Aktif Dalam Pembelajaran Dan Rubrik Penilaian: 

1. Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam 

pembelajaran  
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2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian dalam pembelajaran 

tetapi belum konsisten  

3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran 

tetapi belum konsisten  

4. Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan 

tugas kelompok secara terus menerus dan konsisten  
 

Indikator Sikap Bekerjasama Dalam Kegiatan Kelompok (Praktikum) : 

1. Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok  

2.  Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok tetapi masih belum konsisten.  

3.  Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok tetapi masih belum konsisten. 

4.  Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok secara terus menerus dan konsisten.  
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 LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN 

     (PRAKTIKUM) 
 

Tujuan : Siswa terampil menyajikan data hasil diskusi kelompok secara 

sistematis dengan bahasa yang sopan dan sistematis. 
 

No. Nama 

siswa 

Aspek yang dinilai 

Keikutsertaan 

dalam 

praktikum 

Pelaksanaan 

Prosedur 

Praktikum 

Penggunaan 

Alat & 

Bahan 

Praktikum 

Hasil 

pengamatan 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1. 
             

2. 
             

3. 
             

4. 
             

5. 
             

 

Cara menghitung nilai  = skor yang didapattotal skor x 100% 
 

Rubrik penilaian keikutsertaan dalam praktikum: 
• Skor 1: siswa kurang dalam Keikutsertaan dalam praktikum, Pelaksanaa Prosedur 

Praktikum, Penggunaan Alat & Bahan Praktikum, dan Hasil pengamatan 

• Skor 2: siswa cukup dalam Keikutsertaan dalam praktikum, Pelaksanaa Prosedur 

Praktikum, Penggunaan Alat & Bahan Praktikum, dan Hasil pengamatan 

• Skor 3: siswa baik dalam Keikutsertaan dalam praktikum, Pelaksanaa Prosedur 

Praktikum, Penggunaan Alat & Bahan Praktikum, dan Hasil pengamatan 

 

Rubrik penilaian Pelaksanaan Prosedur Praktikum: 
• Skor 1: Hanya melaksanakan prosedur praktikum sebagian saja sehingga tidak 

lengkap  

• Skor 2: Melaksanakan semua prosedur praktikum secara lanjut, lengkap tetapi 

terdapat kesalahan  

• Skor 3: Melaksanakan semua prosedur praktikum secara urut, lengkap dan benar 

 

Rubrik penilaian Penggunaan alat dan bahan praktikum: 
• Skor 1: Penggunaan alat-alat praktikum dan bahan praktikum tidak dilakukan 

dengan benar dan tidak sesuai dengan fungsi alat dan bahan tersebut 

• Skor 2: Menggunakan semua alat dan bahan praktikum yang ada tetapi penggunaan 

alat-alat praktikum dan praktikum belum dilakukan dengan benar dan tepat sesuai 

fungsi alat dan bahan tersebut 
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• Skor 3: Menggunakan semua alat dan bahan praktikum yang ada, penggunaan alat-

alat praktikum dan praktikum dilakukan dengan benar dan tepat sesuai fungsi alat 

dan bahan tersebut 

 

Rubrik penilaian Hasil pengamatan: 
• Skor 1: Hasil pengamatan tidak sesuai dengan indikator kompetensi dan tujuan, tidak 

sistematis dan tidak rapi 

• Skor 2: Hasil pengamatan sesuai dengan indikator kompetensi, dan tujuan, tetapi 

tidak sistematis, dan tidak rapi 

• Skor 3: Hasil pengamatan sesuai dengan indikator kompetensi, tujuan, sistemis dan 

rapi 
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INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI 

             

No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 

1. Penguasan materi diskusi  
    

2. Kemampuan menjawab pertanyaan  
    

3. Kemampuan mengolah data  
    

4. Kemampuan menyelesaikan masalah  
    

  

Kriteria penilaian (skor)  

 100 = Sangat Baik  

75 = Baik  

50 = Kurang Baik  

25 = Tidak Baik  

 Cara mencari nilai (N) = Jumlah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor 

maksimal dikali skor ideal (100) 

                       

     PROGRAM REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

  
Sekolah  :  
Mata Pelajaran : 
Kelas / Semester : 

  
No.  Nama 

Peserta 

Didik 

Rencana Program Tanggal 

Pelaksanaan 
Hasil Kesimpulan 

Remedial  Pengayaan Sebelum  Sesudah  
                        
        

        

        

 

REFLEKSI PESERTA DIDIK DAN GURU 

 
No. Aspek Kondisi 
1.  Kompetensi target  I Semua sudah dikuasi dengan baik  

II Sebagian belum dikuasai  

III Semua belum dikuasai  

2. Uraian materi  I Semua sudah dikuasi dengan baik  
II Sebagian belum dikuasai 

III Semua belum dikuasai 
3. Aktivitas Pembelajaran I Semua sudah dikuasi dengan baik  

II Sebagian belum dikuasai 

III Semua belum dikuasai 
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LAMPIRAN B INSTRUMEN PENELITIAN 

Lampiran B. 1 Instrumen Soal Tes Kemampuan Literasi Sains  

INSTRUMEN SOAL TES KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK 

Sekolah:  SMAN 8 Pekanbaru  Mata Pelajaran : Kimia 

3) Literasi Nominal 

Jenis Soal Domain Literasi 

Kimia Yang 

Diukur 

Aspek Kecakapan 

Yang Spesifik 

 

Indikator soal 

Nomor Butir 

Soal 

Kuesioner Konten Mengenali konsep kimia Mengenali istilah asam basa dan mengetahui ketertarikan peserta didik 1 

Mengenali istilah titrasi dan mengetahui ketertarikan peserta didik 2 

Mengenali istilah titran dan mengetahui ketertarikan peserta didik 3 

Mengenali istilah analit dan mengetahui ketertarikan peserta didik 4 

Mengenali istilah titik ekuivalen dan mengetahui ketertarikan peserta didik 5 

Mengenali istilah titik akhir dan mengetahui ketertarikan peserta didik 6 

Mengenali istilah indikator dan mengetahui ketertarikan peserta didik 7 

Mengenali istilah kurva titrasi dan mengetahui ketertarikan peserta didik 8 

Mengenali istilah pH dan mengetahui ketertarikan peserta didik 9 

Mengenali istilah reaksi netralisasi dan mengetahui ketertarikan peserta didik 10 

Mengenali istilah konsentrasi asam basa dan mengetahui ketertarikan peserta didik 11 

Mengenali istilah reaksi asam basa dan mengetahui ketertarikan peserta didik 12 

 

4) Literasi Fungsional 

Jenis Soal Domain Literasi 

Kimia Yang 

Diukur 

Aspek Kecakapan 

Yang Spesifik 

 

Indikator soal 

Nomor Butir 

Soal 

Uraian 

Terbuka 

Konten Kemampuan 

mendefinisikan/ 

menjelaskan konsep 

kimia 

Memahami dan dapat memberi contoh pengertian titrasi 1 

Memahami dan dapat memberi contoh kurva titrasi asam basa 2 

Memahami dan dapat memberi contoh ph larutan 3 

Memahami dan dapat memberi contoh indikator asam basa 4 

Memahami dan dapat memberi contoh titik ekuivalen 5 

Memahami dan dapat memberi contoh titik akhir titrasi 6 
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5) Literasi Konseptual  

Jenis Soal Domain Literasi 

Kimia Yang 

Diukur 

Aspek Kecakapan 

Yang Spesifik 

 

Indikator soal 

Nomor Butir 

Soal 

Pilihan 

Ganda 

Beralasan 1-

5 

Konten 

dan 

konteks 

Kemampuan untuk 

menghubungkan 

penjelaskan kimia dari 

fenomena sehari-hari 

Mengaitkan konsep dan prinsip percobaan titrasi asam basa (c4) 1 

Mengaitkan konsep dan prinsip percobaan titrasi asam basa (c4) 2 

Menganalisis kurva titrasi asam atau basa (c4) 3 

Mengaitkan konsep dan prinsip percobaan titrasi asam basa (c4) 4 

Menggunakan rangkaian alat titrasi (c3) 5 

 

 

6) Literasi Multidimensional 

Jenis Soal Domain Literasi 

Kimia Yang 

Diukur 

Aspek Kecakapan 

Yang Spesifik 

 

Indikator soal 

Nomor Butir 

Soal 

Pilihan 

Ganda 

Beralasan 6-

10 

Kontek

s dan 

Ketera

mpilan 

analisis 

Kecakapan menganalisis 

paragraf 

Menerapkan konsep untuk menghitung konsentrasi asam atau basa (c3) 6 

Menganalisis kurva titrasi asam atau basa dan menghitung konsentrasi (c4) 7 

Menggunakan rangkaian alat titrasi (c3) 8 

Menganalisis hubungan antara jenis asam dan basa dengan perubahan pH pada 
titrasi untuk menentukan indikator yang sesuai. (c4) 

9 

Menganalisis hubungan antara perhitungan kosentrasi dan sifat pencemaran 

limbah untuk menilai tingkat keasaman. (c4) 

10 
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Lampiran B. 2 Kisi-Kisi Instrumen Profil Kemampuan Literasi Sains  

KISI-KISI SOAL INSTRUMEN PROFIL KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK 

 

Inidikator 

Literasi 

Sains 

Domain 

Literasi 

Kimia 

yang 

Diukur 

Aspek 

Kecakapan 

yang 

Spesifik 

 

 

Indikator Soal 

 

 

Soal 

 

Tingkat 

kognitif 

Literasi 

Nominal 

Konten Kemampuan 

Mengenali 

konsep kimia 

- Lampiran kuesioner C1 

Literasi 

Fungsional 

Konten Kemampuan 

mendefinisik 

an/ 

menjelaskan 

konsep kimia 

Menjelaskan 

titrasi 

1. Apa yang dimaksud dengan titrasi? Jelaskan dan Berikan contoh C1 

Menjelaskan 

konsentrasi 

2. Apa yang dimaksud dengan konsentrasi? Jelaskan dan Berikan contoh C1 

Menjelaskan 

kurva titrasi 

3. Apa yang dimaksud dengan kurva titrasi asam basa? Jelaskan dan Berikan contoh C1 

Menjelaskan 

ph larutan 

4. Apa yang dimaksud dengan ph larutan? Jelaskan dan Berikan contoh C1 

Menjelaskan 

indikator asam 

basa 

5. Apa yang dimaksud dengan indikator asam bssa? Jelaskan dan Berikan contoh C1 

Menjelaskan 

titik ekuivalen 

6. Apa yang dimaksud dengan titik ekuivalen? Jelaskan dan Berikan contoh C1 

Menjelaskan 

titik akhir 

titrasi 

7. Apa yang dimaksud dengan Titik akhir titrasi? Jelaskan dan Berikan contoh C1 
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Literasi 

Konseptual 

Konte

n dan 

kontek

s 

Kemampua

n untuk 

mengaitkan 

penjelasan 

kimia 

dengan 

kejadian 

atau 

peristiwa 

yang 

terjadi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Mengaitkan 

konsep dan 

prinsip 

percobaan 

titrasi asam 

basa 

1. Dalam laporan Kompas.id (18 Mei 2018), disebutkan bahwa air hujan di beberapa kota besar di 

Indonesia menunjukkan sifat yang semakin asam. 

Data dari BMKG menunjukkan bahwa nilai pH air hujan di beberapa wilayah, seperti Lampung, 

Yogyakarta, Palu, dan Jayapura, berada dalam rentang 5,6 hingga 4,5, bahkan lebih rendah di 

beberapa titik. 

Keasaman ini disebabkan oleh gas pencemar seperti sulfur dioksida (SO₂) dan nitrogen oksida 

(NOₓ) yang dilepaskan dari aktivitas industri dan kendaraan bermotor. Gas-gas ini bereaksi 

dengan uap air di atmosfer membentuk asam sulfat (H₂SO₄) dan asam nitrat (HNO₃), sehingga 

menghasilkan hujan asam. 

Untuk mengetahui tingkat keasaman dan kandungan zat asam dalam air hujan, para peneliti 

lingkungan menggunakan titrasi asam basa. 

 

 

Sumber: https://bit.ly/4k3YFFl 

Prinsip dasar dari titrasi asam-basa yang dilaakukan pada air hujan adalah... 

a. Mencampurkan larutan asam dan basa secara acak hingga warna larutan berubah 

b. Menambahkan larutan basa standar ke dalam larutan asam sampai tercapai titik ekivalen 

(netralisasi) 

c. Meneteskan asam kuat ke dalam basa agar pH larutan menurun tajam 

d. Mengamati perubahan warna larutan untuk mengetahui kekuatan jenis asam 
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   Mengaitkan 

konsep dan 

prinsip 

percobaan 

titrasi asam 

basa 

2. Vitamin C (asam askorbat) merupakan zat gizi penting yang banyak ditambahkan ke 

dalam minuman kemasan karena perannya sebagai antioksidan dan pendukung daya 

tahan tubuh. Namun, berbagai faktor selama distribusi, seperti paparan sinar matahari 

dan suhu tinggi, dapat menyebabkan degradasi asam askorbat, sehingga kandungan 

aktual vitamin C sering kali lebih rendah dari yang tercantum di label produk. 

Penelitian oleh Priatni et al., (2023) yang dimuat dalam Sains Indonesiana 

mengungkapkan bahwa dari lima sampel minuman kemasan serbuk, hanya tiga yang 

benar-benar mengandung vitamin C, dan kadar aktualnya mengalami penurunan 

signifikan, bahkan hingga 98% dari kadar yang seharusnya. 

Untuk mengukur kandungan vitamin C secara 

praktis di laboratorium pendidikan, metode titrasi 

asam-basa dapat digunakan. Dalam penelitian 

oleh Ika, (2009) di Jurnal Neutrino, titrasi asam-

basa digunakan untuk menentukan kadar vitamin 

C dengan prinsip bahwa asam askorbat (asam 

lemah) akan bereaksi dengan basa kuat seperti 

NaOH, hingga titik ekuivalen tercapai. Dari 

volume larutan basa yang digunakan, konsentrasi 

vitamin C dalam sampel dapat dihitung. 

              Sumber gambar: https://bit.ly/4dtJVNA 

³   Sumber 1: Priatni, H.L. dkk. (2023). Sains Indonesiana Vol. 1 No. 5 

³  Sumber 2: Dani, I. (2009). Penetapan kadar vitamin C secara 
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otomatisasi. Neutrino Vol. 1 No. 2. 

Mengapa metode titrasi asam-basa dapat digunakan untuk menentukan kadar 

vitamin C dalam minuman kemasan? 

a. Karena vitamin C menyebabkan perubahan warna larutan secara alami 

b. Karena vitamin C dapat terurai menjadi basa dan bereaksi dengan air 

c. Karena vitamin C bersifat asam lemah dan dapat dinetralkan oleh larutan 

basa kuat 

d. Karena vitamin C hanya dapat dideteksi dalam larutan netral 

   Menganalisis 

kurva titrasi 

asam atau basa 

3. Seorang peneliti Rahmawati et al., (2021) dalam Jurnal Medika menemukan bahwa cuka 

nira aren yang difermentasi selama beberapa hari mengandung asam asetat dalam jumlah 

tinggi. Penentuan kadar asam asetat dilakukan dengan titrasi menggunakan NaOH 0,1 N, 

karena asam asetat bersifat lemah dan dapat dinetralkan oleh basa kuat. Melalui grafik 

titrasi antara larutan CH3COOH dengan NaOH, kita dapat mempelajari bagaimana 

perubahan pH terjadi selama proses penambahan NaOH, serta menentukan pada titik 

mana air dapat dikatakan sudah netral dan aman untuk digunakan. Bagaimana bentuk 

grafik titrasi antara asam lemah (CH3COOH) oleh basa kuat (NaOH)? 

a.                                                                      b.   
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c.  d.  

 

   Mengaitkan 

konsep dan 

prinsip 

percobaan titrasi 

asam basa 

4. Setelah hujan deras, tempat pembuangan sampah sementara (TPS) di sebuah kota 

mengeluarkan cairan berwarna gelap dan berbau menyengat 

yang mengalir ke saluran air warga. Cairan ini 

dikenal sebagai air lindi, hasil dari dekomposisi 

sampah organic (Purwanta & Susanto, 2017). Uji 

laboratorium menunjukkan bahwa air lindi 

tersebut bersifat asam dan mengandung zat 

organik terlarut yang dapat mencemari tanah dan 

air tanah. Oleh karena itu, dilakukan titrasi.asam-

basa untuk mengukur tingkat keasaman lindi guna 

mengetahui sejauh mana pencemaran lingkungan 

yang terjadi, dilakukan titrasi dengan larutan NaOH 

0,1 M menggunakan indikator fenolftalein. 
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Berdasarkan kasus air lindi yang bersifat asam dan dilakukan titrasi dengan NaOH serta 

indikator fenolftalein, analisislah prinsip dasar dari titrasi asam-basa yang sesuai dengan 

proses tersebut! 

a. Mengubah warna larutan menjadi bening 

b. Menetralkan larutan asam dengan larutan basa secara tepat hingga tercapai 

titik ekivalen 

c. Mengendapkan zat terlarut dari larutan 

d. Menguapkan pelarut agar tersisa zat terlarut 

 

   Menggunakan 

rangkaian alat 

titrasi 

5. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) menjadi lokasi penumpukan sampah yang dapat 

menghasilkan air lindi, yaitu cairan hasil rembesan dari sampah yang mengandung 

berbagai zat berbahaya seperti logam berat dan senyawa organik. Salah satu parameter 

penting dalam menilai dampak air lindi terhadap lingkungan adalah pH air tanah dan 

kandungan asam atau basa dari cairan tersebut. Untuk mengetahui kandungan asam 

atau basa dari air lindi, siswa diundang untuk melakukan titrasi asam-basa, yaitu proses 

menetralisir suatu larutan menggunakan larutan yang diketahui konsentrasinya. Proses 

ini membutuhkan rangkaian alat titrasi seperti buret, statif, erlenmeyer, dan indikator 

pH (Apriyani & Lesmana, 2020). 

Sebuah tim siswa melakukan titrasi untuk 

mengukur kadar asam dalam sampel air lindi 

dari sebuah TPA. Mereka menggunakan NaOH 

sebagai titran dan fenolftalein sebagai 

indikator. Warna larutan berubah dari bening 

menjadi merah muda muda pada saat titik akhir 

tercapai. 

Sumberfoto: Republika/ M Fauzi Ridwan 
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Apa fungsi utama rangkaian alat titrasi dalam kegiatan ini? 

a. Menentukan volume air lindi yang ditambahkan ke NaOH 

b. Menunjukkan warna larutan pada akhir titrasi 

c. Mengontrol pH larutan air lindi sebelum dan sesudah titrasi 

d. Mengukur secara akurat volume titran yang dibutuhkan untuk menetralisir 

air lindi 

   Menerapkan 

konsep untuk 

menghitung 

konsentrasi asam 

atau basa  

6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kuna, 2023) yang berjudul ”Penetapan 

Kadar Produk Makanan Asam Cuka (CH3COOH) Yang 

Beredar Dipasaran” didapatkan hasil sampel cuka dapur 

menunjukkan kadar asam asetat sebesar 5,9%, padahal pada 

label kemasan tertulis 5,4%. Hal ini menimbulkan 

kekhawatiran akan kesesuaian label pangan dan pengawasan 

mutu produk. 

            Sumber: https://bit.ly/4jjrLzq 

Seorang siswa mencoba mentitrasi sampel cuka dapur yang 

mengandung asam asetat (CH₃COOH) dititrasi dengan 25 mL larutan NaOH 0,1 M 

hingga mencapai titik ekivalen. Jika volume cuka yang digunakan dalam titrasi adalah 

20 mL, maka konsentrasi dan kadar asam asetat dalam larutan cuka tersebut adalah...  

Bandingkan hasil yang didapat dengan kadar pada label, analisis kemungkinan 

penyebab perbedaan, jelaskan kemungkinan dampaknya terhadap kepercayaan 

konsumen atau keamanan pangan. 

a. 0,125 M 

b. 0,080 M 

c. 0,050 M 

d. 0,025 M 
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   Menganalisis 

kurva titrasi 

asam atau basa 

dan 

menghitung 

konsentrasi 

7. Dalam beberapa tahun terakhir, aktivitas industri semakin meningkat di 

daerah pinggiran kota. Salah satu dampaknya adalah 

meningkatnya jumlah limbah cair yang dibuang ke 

sungai tanpa pengolahan yang memadai. Selain 

limbah yang bersifat asam, ada pula limbah yang 

bersifat basa, seperti larutan amonia (NH₃) dari 

industri pupuk, deterjen dari limbah rumah tangga, 

serta air limbah yang mengandung natrium 

hidroksida (NaOH) dari proses pelapisan logam.  

Limbah yang bersifat basa ini menyebabkan kenaikan pH air sungai hingga 

lebih dari 9, yang bisa mematikan mikroorganisme air, ikan, dan merusak 

keseimbangan ekosistem. Air yang terlalu basa juga berbahaya jika digunakan 

untuk irigasi, karena dapat merusak struktur tanah dan mengganggu penyerapan 

unsur hara oleh tanaman. 

Sumber: https://bit.ly/3SF2Bjw 

Untuk mengetahui tingkat kebasaan air sungai, para peneliti lingkungan 

menggunakan teknik titrasi asam-basa. Dengan menitrasi sampel air sungai 

menggunakan larutan asam standar, mereka dapat mengetahui konsentrasi zat 

basa yang terkandung di dalamnya. Seorang tim peneliti lingkungan melakukan 

pengujian terhadap air Sungai Ciliwung yang diduga tercemar limbah rumah 

tangga yang mengandung Natrium Hidroksida (NaOH). Setelah diuji didapatkan 

grafik titrasi, perhatikan grafik untuk menjawab pertanyaan berikut! 
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M  

 

      HX= 0,1 M 

 

 

 

V HX=25 ml 

Jika volume larutan yang dititrasi sebanyak 10 ml, maka konsentrasi larutan 

basa NaOH adalah? 

a. 0,5 M 

b. 0,02 M 

c. 25 M 

d. 0,25 M 
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   Menggunakan 

rangkaian alat 

titrasi 

8. Daun kratom (Mitragyna speciosa) merupakan tanaman asli Asia Tenggara yang telah 

lama digunakan secara tradisional untuk meredakan nyeri dan meningkatkan stamina. 

Namun, kratom mengandung senyawa aktif seperti mitragynine dan 7-

hydroxymitragynine yang memiliki efek psikoaktif dan berpotensi menyebabkan 

kecanduan. Di Indonesia, kratom masih legal dan banyak digunakan dalam bentuk teh 

atau kapsul. Namun, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dan Badan 

Narkotika Nasional (BNN) memperingatkan potensi bahaya kratom dan sedang 

mengkaji regulasinya. Dalam upaya memastikan keamanan produk herbal dari daun 

kratom, sebuah tim laboratorium sekolah mencoba mengukur sifat kimia ekstrak 

kratom. Karena kratom mengandung 

senyawa alkaloid yang bersifat basa 

lemah, maka dilakukan titrasi 

menggunakan asam kuat HCl 0,100 M. 

Titrasi dilakukan di laboratorium 

sekolah dengan menggunakan alat-alat 

standar titrasi. Seperti buret, 

erlenmeyer, statif dan klem. 

 

 ³Sumber: https://bit.ly/45flgKk 

    Sebagai siswa yang mempelajari kimia dan memahami dampak sosial penggunaan zat 

kimia serta tanaman herbal, bagaimana seharusnya kebijakan pemerintah dalam 

menangani penggunaan kratom secara ilmiah dan sosial? (jelaskan pada alasan) 

Jelaskan pula bagaimana cara kerja alat buret dalam proses titrasi.  

a. Menyimpan larutan yang akan dititrasi secara permanen 

b. Mengaduk larutan agar reaksi berlangsung cepat 

c. Menampung larutan sampel untuk diamati 

d. Meneteskan larutan titran secara terukur ke dalam larutan sampel 
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   Menganalisis 

hubungan 

antara jenis 

asam dan basa 

dengan 

perubahan pH 

pada titrasi 

untuk 

menentukan 

indikator yang 

sesuai 

9. Setelah banjir besar melanda sebuah kota, genangan air tercemar dengan limbah rumah 

tangga dan sampah organik. Warga melaporkan bau tidak sedap dari air genangan dan 

munculnya iritasi kulit setelah kontak. Dinas Lingkungan Hidup mengambil sampel 

air banjir dan mencurigai bahwa air tercemar oleh asam organik hasil dekomposisi 

sampah. 

 ³ Sumber: https://bit.ly/4j4jTS1 

Sumber gambar: https://bit.ly/3H0yzEl 

Untuk mengukur tingkat keasaman, dilakukan titrasi dengan larutan NaOH 0,100 

M terhadap 50,0 mL air genangan, dan diperoleh titik ekivalen setelah ditambahkan 

20,0 mL NaOH. Berdasarkan kondisi tersebut, analisislah jenis titrasi yang terjadi 

dan tentukan indikator yang paling tepat digunakan. Jelaskan pula mengapa 

indikator lain kurang tepat digunakan.. 

a. Metil merah (pH transisi 4,4–6,2) 

b. Metil jingga (pH transisi 3,1–4,4) 

c. Fenolftalein (pH transisi 8,3–10,0) 

d. Lakmus (pH transisi tidak spesif 
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   Menganalisis 

hubungan 

antara 

perhitungan 

kosentrasi dan 

sifat 

pencemaran 

limbah untuk 

menilai tingkat 

keasaman 

10. Di sebuah pasar tradisional, limbah cair hasil cucian daging, sayuran, dan sampah 

organik dibiarkan mengalir ke saluran terbuka. Air limbah ini mengeluarkan bau 

menyengat dan menyebabkan iritasi pada kulit warga sekitar (Hadidjah, 2021). Hasil 

uji awal menunjukkan bahwa limbah tersebut bersifat asam akibat pembusukan bahan 

organik.Untuk mengetahui tingkat keasaman dan menentukan konsentrasi asam dalam 

limbah, tim laboratorium sekolah melakukan titrasi menggunakan larutan NaOH 0,100 

M.  

Sumber foto: https://bit.ly/4jjRszS  

Jika 25,0 mL air limbah dititrasi dengan NaOH 0,100 M dan 

titik ekivalen tercapai pada volume 20,0 mL, berapakah 

konsentrasi asam dalam air limbah tersebut?  Jelaskan 

mengapa hasil konsentrasi asam tersebut dapat menunjukkan 

bahwa limbah ini bersifat membahayakan bagi lingkungan!    

a. 0,080 M 

b. 0,125 M 

c. 0,100 M 

d. 0,050 M 
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Lampiran B. 3 Pedoman Penskoran Soal Literasi Sains 

PEDOMAN PENSKORAN SOAL LITERASI NOMINAL 

 

Aspek Kriteria Soal 

 

A 

Saya tidak mengenal istilah tersebut 1 

Saya mengenal istilah tersebut namun tidak mengerti 2 

Saya mengenal istilah tersebut dan saya mengerti maknanya 3 

 

B 

Saya tidak tertarik untuk menerima informasinya 1 

Saya tertarik untuk menerima informasinya 2 

Saya sangat tertarik untuk menerima informasinya 3 

 

KETERANGAN PENILAIAN TES SOAL KEMAMPUAN LITERASI KIMIA PESERTA DIDIK 

PADA INDIKATOR LITERASI FUNGSIONAL 

 

Soal 1 Poin 

Titrasi 

Jawaban 

Jika peserta didik mampu menjelaskan dengan benar dan lengkap 

istilah dari titrasi asam basa dengan interpretasi bahasa yang mudah 

dimengerti dan memberikan contoh dengan benar dengan kalimat yang 

mudah dimengerti 

 

 

3 

Jika peserta didik mampu menjelaskan dengan benar dan lengkap 

istilah dari titrasi asam basa dengan interpretasi bahasa yang mudah 

dimengerti 

 

 

2 

Jika peserta didik menjawab tidak sesuai dengan indikator materi 1 

Tidak menjawab 0 

 

Soal 2 Poin 

Kurva Titrasi Asam Basa 

Jawaban 

Jika peserta didik mampu menjelaskan dengan benar dan lengkap 

istilah dari kurva titrasi asam basa dengan interpretasi bahasa yang 

mudah dimengerti dan memberikan contoh dengan benar dengan 

kalimat yang mudah dimengerti 

 

 

3 

Jika peserta didik mampu menjelaskan dengan benar dan lengkap 

istilah dari kurva titrasi asam basa dengan interpretasi bahasa yang 

mudah dimengerti 

 

2 

Jika peserta didik menjawab tidak sesuai dengan indikator materi 1 

Tidak menjawab 0 
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Soal 3 Poin 

Ph larutan 

Jawaban 

Jika peserta didik mampu menjelaskan dengan benar dan lengkap 

istilah dari ph larutan basa dengan interpretasi bahasa yang mudah 

dimengerti dan memberikan contoh dengan benar dengan kalimat yang 

mudah dimengerti 

3 

Jika peserta didik mampu menjelaskan dengan benar dan lengkap 

istilah dari ph larutan dengan interpretasi bahasa yang mudah 

dimengerti 

2 

Jika peserta didik menjawab tidak sesuai dengan indikator materi 1 

Tidak menjawab 0 

 

 

Soal 4 Poin 

Indikator Asam Basa 

Jawaban 

Jika peserta didik mampu menjelaskan dengan benar dan lengkap 

istilah dari indikator titrasi asam basa dengan interpretasi bahasa yang 

mudah dimengerti dan memberikan contoh dengan benar dengan 

kalimat yang mudah dimengerti 

 

 

3 

Jika peserta didik mampu menjelaskan dengan benar dan lengkap 

istilah dari indikator titrasi asam basa dengan interpretasi bahasa yang 

mudah dimengerti 

 

 

2 

Jika peserta didik menjawab tidak sesuai dengan indikator materi 1 

Tidak menjawab 0 

 

Soal 5 Poin 

Titik Ekuivalen 

Jawaban 

Jika peserta didik mampu menjelaskan dengan benar dan lengkap 

istilah dari Titik Ekuivalen titrasi asam basa dengan interpretasi bahasa 

yang mudah dimengerti dan memberikan contoh dengan benar dengan 

kalimat yang mudah dimengerti 

 

 

3 
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Jika peserta didik mampu menjelaskan dengan benar dan lengkap 

istilah dari Titik Ekuivalen titrasi asam basa dengan interpretasi bahasa 

yang mudah dimengerti 

 

 

2 

Jika peserta didik menjawab tidak sesuai dengan indikator materi 1 

Tidak menjawab 0 

 

Soal 6 Poin 

Titik Akhir Titrasi 

Jawaban 

Jika peserta didik mampu menjelaskan dengan benar dan lengkap 

istilah dari titik akhir titrasi asam basa dengan interpretasi bahasa yang 

mudah dimengerti dan memberikan contoh dengan benar dengan 

kalimat yang mudah dimengerti 

 

 

3 

Jika peserta didik mampu menjelaskan dengan benar dan lengkap 

istilah dari titik akhir titrasi asam basa dengan interpretasi bahasa yang 

mudah dimengerti 

 

 

2 

Jika peserta didik menjawab tidak sesuai dengan indikator materi 1 

Tidak menjawab 0 
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KETERANGAN PENILAIAN TES SOAL KEMAMPUAN LITERASI 

KIMIA PESERTA DIDIK PADA INDIKATOR LITERASI FUNGSIONAL 

No. Soal Alasan Skor 

1.  Asam 

Basa 

Titrasi asam basa adalah metode kimia yang digunakan untuk 

menentukan konsentrasi suatu larutan asam atau basa dengan cara 

mereaksikannya dengan larutan yang sudah diketahui konsentrasinya. 

Biasanya digunakan indikator untuk mengetahui titik akhir reaksi. 

Contohnya adalah ketika asam cuka (asam asetat) dititrasi dengan larutan 

natrium hidroksida (NaOH), maka akan terjadi reaksi netralisasi yang 

menghasilkan garam natrium asetat dan air. 

3 

Titrasi asam basa adalah proses menambahkan larutan basa ke larutan 

asam untuk mengetahui kapan keduanya habis bereaksi. Misalnya, ketika 

asam cuka bereaksi dengan NaOH 

2 

Titrasi asam basa itu adalah ketika kita mencampur asam dan basa saja 1 

Tidak menjawab 0 

2.  Kurva 

titrasi 

asam 

basa 

Kurva titrasi asam basa adalah grafik yang menunjukkan perubahan pH 

larutan selama proses titrasi antara asam dan basa. Kurva ini biasanya 

menunjukkan kenaikan pH yang tajam di sekitar titik ekuivalen, yaitu 

saat jumlah mol asam sama dengan jumlah mol basa. Contohnya, dalam 

titrasi antara HCl (asam kuat) dan NaOH (basa kuat), kurva akan 

menunjukkan perubahan pH yang drastis di sekitar pH 7 saat titrasi 

mencapai titik ekuivalen. 

3 

Kurva titrasi asam basa adalah grafik perubahan pH selama titrasi. 

Misalnya, saat HCl dititrasi dengan NaOH, akan ada kenaikan pH. 

2 

Kurva titrasi itu garis pH dari asam ke basa. 1 

Tidak menjawab 0 

3.  Ph 

larutan 

pH larutan adalah ukuran tingkat keasaman atau kebasaan suatu larutan 

yang dinyatakan dalam skala 0 sampai 14. Larutan dengan pH kurang 

dari 7 bersifat asam, pH 7 bersifat netral, dan pH lebih dari 7 bersifat 

basa. Contohnya, larutan HCl memiliki pH sekitar 1 (sangat asam), 

sedangkan larutan NaOH memiliki pH sekitar 13 (sangat basa). 

3 

pH adalah angka yang menunjukkan apakah larutan itu asam atau basa. 

Misalnya, HCl itu pH-nya rendah 

2 

pH itu angka di larutan 1 

Tidak menjawab 0 

4.  Indikator 

Asam 

Basa 

Indikator asam basa dalam titrasi adalah zat yang digunakan untuk 

menunjukkan perubahan pH larutan dengan perubahan warna. Indikator 

ini membantu mengetahui kapan titrasi mencapai titik akhir. Contohnya, 

3 
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 dalam titrasi HCl dengan NaOH digunakan indikator fenolftalein yang 

berubah dari tidak berwarna menjadi merah muda saat larutan mulai 

bersifat basa. 

 

Indikator asam basa menunjukkan perubahan warna dalam titrasi. 

Contohnya fenolftalein berubah warna. 

2 

Indikator itu warna di titrasi. 1 

Tidak menjawab 0 

5. Titik 

Ekuivalen 

Titik ekuivalen adalah titik dalam titrasi di mana jumlah mol asam sama 

dengan jumlah mol basa, sehingga reaksi netralisasi sempurna terjadi. 

Pada titik ini, pH berubah drastis dan indikator biasanya berubah warna. 

Contohnya, dalam titrasi HCl dan NaOH, titik ekuivalen terjadi pada pH 

7 

3 

Titik ekuivalen adalah saat asam dan basa seimbang dalam titrasi. 

Misalnya, HCl dan NaOH netral di pH 7 

2 

Titik ekuivalen itu saat titrasi selesai 1 

Tidak menjawab 0 

6. Titik 

Akhir 

Titrasi 

Titik akhir titrasi adalah saat indikator menunjukkan perubahan warna, 

yang menandakan bahwa titrasi hampir selesai. Titik ini sangat dekat 

dengan titik ekuivalen. Contohnya, dalam titrasi HCl dengan NaOH 

menggunakan  indikator  fenolftalein,  titik  akhir  ditandai  dengan 

perubahan warna dari tidak berwarna menjadi merah muda. 

3 

Titik akhir titrasi adalah saat warna larutan berubah karena indikator. 

Misalnya, fenolftalein berubah jadi merah muda 

2 

Titik akhir itu saat warna larutan berubah 1 

Tidak menjawab 0 
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KETERANGAN PENILAIAN TES SOAL KEMAMPUAN LITERASI 

KIMIA PESERTA DIDIK PADA INDIKATOR LITERASI KONSEPTUAL 

DAN LITERASI MULTIDIMENSIONAL 

 

No. Skor Keterangan 

 

 

1 

 

 

4 

Peserta didik menggunakan beragam konsep serta mampu 

mengaitkannya dengan situasi dalam kehidupan nyata. Selain itu, mereka 

juga  memperlihatkan  pemahaman  terhadap  karakteristik  ilmu 

pengetahuan melalui tanggapan yang diberikan. 

 

 

 

2 

 

 

 

3 

Peserta didik mengintegrasikan konsep dari berbagai disiplin ilmu dan 

menunjukkan pemahaman terhadap keterkaitan antar konsep tersebut. 

Mereka memahami permasalahan yang dihadapi, serta dapat memberikan 

jawaban yang tepat dengan merujuk pada informasi yang tersedia dalam 

bentuk teks, grafik, atau tabel. Selain itu, peserta didik juga mampu 

mengevaluasi dan menganalisis berbagai alternatif solusi yang mungkin. 

 

 

 

3 

 

 

 

2 

Peserta didik dapat mengingat informasi dari buku teks, seperti 

menyebutkan fakta-fakta dasar, namun belum mampu membenarkan 

jawaban atau memberikan penalaran yang tepat untuk mendukung 

jawabannya berdasarkan teks atau grafik yang disediakan. Meskipun 

memiliki pengetahuan tentang konsep lintas disiplin, peserta didik belum 

dapat menjelaskan keterkaitan antara konsep-konsep tersebut. 

 

 

4 

 

 

1 

Peserta didik cenderung menerima pendapat orang lain tanpa 

menyampaikan gagasan pribadi. Meskipun menggunakan dan 

menuliskan istilah-istilah ilmiah, peserta didik belum mampu 

menjelaskan atau memberikan alasan yang tepat terkait penggunaan 

istilah tersebut. 

5 0 
Peserta didik tidak menunjukkan pemahaman dan tidak memberikan 

jawaban atas pertanyaan yang diajukan. 
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL KEMAMPUAN LITERASI 

KONSEPTUAL DAN LITERASI MULTIDIMENSIONAL 

 

No. 

soal 

Jawaban Alasan siswa Skor 

1. B Air hujan bersifat asam karena mengandung senyawa seperti asam sulfat atau 

asam nitrat akibat pencemaran udara. Untuk mengetahui tingkat 

keasamannya, dilakukan titrasi dengan basa kuat seperti NaOH yang 

konsentrasinya sudah diketahui. Basa ditambahkan ke dalam larutan asam 

sampai titik ekuivalen tercapai, ditandai dengan perubahan warna indikator. 

Dari volume basa yang digunakan, kita bisa menghitung konsentrasi asam 

dalam air hujan. 

4 

B Air hujan diuji menggunakan titrasi karena bersifat asam. Basa ditambahkan 

ke asam hingga terjadi perubahan warna. Perubahan warna menunjukkan 

bahwa titrasi selesai. 

3 

B Titrasi digunakan untuk mengukur pH air hujan yang asam. Kita pakai 

indikator untuk melihat warna larutan berubah. 

2 

C Karena air hujan itu asam, maka harus ditambah asam juga biar makin 

kelihatan reaksi asam-basa dari perubahan pH-nya. 

1 

A Larutan hanya perlu dicampur supaya warnanya berubah, nanti dari situ bisa 

kelihatan kandungan asamnya. 

0 

6. A Reaksi antara CH₃COOH dan NaOH adalah 1:1. Mol NaOH = M × V = 0,1 

M × 0,025 L = 0,0025 mol. Karena perbandingan mol 1:1, maka mol 

CH₃COOH juga 0,0025 mol. Konsentrasi CH₃COOH = mol / volume = 

0,0025 mol / 0,02 L = 0,125 M. 

4 

A Saya hitung mol NaOH = 0,1 × 0,025 = 0,0025 mol. Karena perbandingan 

reaksi 1:1, maka mol CH₃COOH juga sama. Konsentrasi = 0,0025 / 0,02 = 

0,125 M. Jadi jawabannya a. 

3 

A Karena NaOH-nya 25 mL dan konsentrasinya 0,1 M, berarti mol-nya 

dikalikan. Lalu dibagi dengan volume cuka 

2 

C Karena volume cuka lebih besar dari NaOH, maka konsentrasinya pasti lebih 

kecil dari 0,1 M. Saya pilih yang mendekati. 

1 

D Saya pilih d karena terlihat paling kecil. Mungkin karena asamnya sudah 

sangat encer. 

0 

2. C Vitamin C atau asam askorbat adalah senyawa asam lemah. Dalam titrasi, 

vitamin C dapat bereaksi dengan larutan basa kuat seperti NaOH dalam 

reaksi netralisasi. Dengan menghitung volume basa yang dibutuhkan untuk 

menetralkan vitamin C, kita bisa menentukan konsentrasi vitamin C dalam 

minuman kemasan. 

4 
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 C Vitamin C bersifat asam lemah dan bisa dititrasi dengan NaOH. Perubahan 

warna indikator menunjukkan titik ekivalen dan dari situ bisa diketahui 

kadarnya. 

3 

C Karena vitamin C itu asam, jadi bisa dititrasi pakai basa supaya ketahuan 

berapa kadarnya. 

2 

A Vitamin C bisa mengubah warna larutan, jadi mungkin bisa dilihat kadar 

asamnya dari situ. 

1 

D Karena vitamin C hanya bisa terlihat di pH netral, jadi pakai titrasi untuk 

menetralkannya dulu. 

0 

7. D Saya gunakan rumus Ma × Va = Mb × Vb karena jumlah mol setara (reaksi 

1:1). Maka: 0,1 M × 25 mL = Mb × 10 mL → 2,5 = 10Mb → Mb = 0,25 M. 

Jadi konsentrasi larutan basa adalah 0,25 M. 

4 

D Reaksi setara, jadi pakai rumus MaVa = MbVb. Saya hitung: 0,1 × 25 = Mb 

× 10 → Mb = 0,25 M. 

3 

D Karena asamnya 25 mL dan 0,1 M, basanya 10 mL, tinggal dibagi aja: 2,5 

dibagi 10 = 0,25 

2 

A Karena volumenya kecil, saya kira basanya harus lebih pekat, jadi saya pilih 

yang besar. 

1 

C Saya pilih 25 M karena volume asam besar, jadi harus lawan dengan basa 

yang sangat kuat. 

0 

8. D Buret digunakan dalam titrasi untuk meneteskan larutan titran (biasanya 

larutan yang diketahui konsentrasinya) ke dalam larutan sampel secara 

perlahan dan terukur. Volume yang diteteskan bisa dibaca dengan akurat dari 

skala buret. 

4 

D Karena buret itu alat yang bisa mengukur berapa banyak tetesan titran yang 

masuk ke larutan asam atau basa. 

3 

D Buret untuk meneteskan larutan ke dalam gelas yang lain supaya bisa 

bereaksi. 

2 

A Buret menyimpan larutan untuk titrasi, jadi saya pilih itu karena alatnya 

memang diisi larutan. 

1 

B Karena kalau tidak diaduk, reaksi titrasi akan lambat. Mungkin buret bisa 

bantu itu. 

0 

9. C Saya memilih c karena titik ekivalen berada di pH 8,7, yang menunjukkan 

bahwa ini adalah titrasi antara asam lemah dengan basa kuat. Dalam jenis 

titrasi ini, pH pada titik ekivalen berada di atas 7, sehingga indikator yang 

sesuai adalah yang berubah warna di kisaran pH 8–10, seperti fenolftalein. 

4 

C Dalam jenis titrasi ini, pH pada titik ekivalen berada di atas 7, sehingga 

indikator yang sesuai adalah yang berubah warna di kisaran pH 8–10, seperti 

fenolftalein. 

3 
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 C "Saya memilih b karena air genangan bersifat asam, jadi indikator apa saja 

bisa digunakan.” 

2 

D Lakmus bisa berubah warna juga, jadi pasti bisa dipakai untuk lihat 

perubahan pH. 

1 

B Metil jingga sering dipakai dalam titrasi, jadi saya pilih itu walaupun saya 

tidak yakin jenis asam-basanya. 

0 

3. D Grafik D benar karena pH awal menunjukkan asam lemah (sekitar 3), ada 

daerah buffer (pH stabil sebelum titik ekivalen), dan titik ekivalen terjadi 

pada pH > 7 (~8,5) sesuai karakteristik titrasi asam lemah dengan basa kuat. 

 

D Grafik D paling cocok karena ada titik ekivalen di atas pH 7, yang khas asam 

lemah dengan basa kuat, dan pH awal rendah. 

 

D pH awalnya rendah dan ada kenaikan pH saat titrasi.  

C karena naik terus sampai pH tinggi dan pH awal rendah  

B titik ekivalen di pH 7 itu netral.  

4. B Titrasi adalah proses penambahan larutan basa ke larutan asam (atau 

sebaliknya) sampai netralisasi sempurna tercapai, yaitu titik ekivalen, 

dimana jumlah mol asam sama dengan mol basa. 

4 

B Karena titrasi bertujuan untuk menetralkan asam dengan basa hingga titik 

ekivalen tercapai. 

3 

B Saya pilih karena titrasi untuk mencampur asam dan basa agar netral. 2 

A Karena larutan berubah warna saat titrasi, jadi saya pilih yang tentang warna. 1 

C Saya pilih yang mengendapkan zat terlarut karena ada zat yang mengendap 

saat reaksi. 

0 

10. A Saya menggunakan rumus M1V1=M2V2M_1V_1 = M_2V_2M1V1=M2V2 

, dan setelah substitusi M=0,1×20/25M = , saya dapatkan 0,080 M sebagai 

konsentrasi asam. 

4 

A Karena diketahui volume basa dan asam serta molaritas basa, maka saya 

gunakan perbandingan molaritas dan volume, hasilnya 0,080 M. 

3 

A Saya pakai rumus M x V, terus bagi saja langsung. 2 

B Karena 25 dibagi 20 adalah 1,25, jadi saya kira jawabannya 0,125 M. 1 

C/D Saya pilih 0,100 M karena angka itu sama dengan molaritas NaOH. 0 

5. D Alat titrasi seperti buret digunakan untuk meneteskan titran secara terukur 

dan akurat, sehingga kita bisa mengetahui volume yang tepat untuk mencapai 

titik ekivalen. 

4 

D Karena alat titrasi seperti buret digunakan untuk mengukur volume titran 

sampai larutan netral. 

3 

D Supaya tahu seberapa banyak titran yang ditambahkan untuk reaksi selesai. 2 

C Karena pH penting dalam titrasi, jadi alat ini untuk memantau pH. 1 

A/B Saya pikir alat titrasi untuk menentukan jumlah larutan awal atau hanya 

melihat warna saat titrasi. 

0 
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Lampiran B. 4 Soal Valid 

SOAL TES LITERASI KIMIA 

Nama : 

Kelas : 

Asal Sekolah : 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

11. Isilah tabel berikut, bagian ‘a’ diisi dengan memberikan tanda (√) jika anda mengenal istilah tersebut dan mengerti, sedangkan bagian 

‘b’ diisi dengan memberikan tanda (√) jika anda tertarik dan ingin mendapatkan informasi tentang istilah tersebut. 
 

 

 

No 

 

 

Istilah 

a b 

Saya tidak 

mengenal 

istilah 

tersebut 

Saya mengenal 

istilah tersebut 

namun tidak 

mengerti 

Saya mengenal 

istilah tersebut 

dan saya 

mengerti 

maknanya 

Saya tidak 

tertarik 

untuk 

menerima 

informasinya 

Saya tertarik 

untuk 

menerima 

informasinya 

Saya sangat 

tertarik 

untuk 

menerima 

informasinya 
1. Asam Basa       

2. Titrasi       

3. Titran       

4. Analit       

5. Titik Ekuivalen (Equivalence Point)       

6. Titik Akhir (End Point)       

7. Indikator       

8. Kurva Titrasi       

9. Ph larutan       

10. Reaksi netralisasi       

11. Konsentrasi asam basa       

12. Reaksi asam basa       



161 
 

 

 

12. Definisikan, atau jelaskan dengan bahasa kamu, istilah-istilah berikut ini serta 

berikan contohnya. 

a. Titrasi : 
 

 

 

 

b. Kurva titrasi Asam basa : 
 

 

 

 

 

c. pH larutan : 
 

 

 

 

 

d. Indikator asam basa : 
 

 

 

 

 

e. Titik ekuivalen : 
 

 

 

 

 

f. Titik akhir titrasi : 



162 
 

 

13. Lembar soal ini berisi pertanyaan dari materi titrasi asam basa yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Untuk menjawab pertanyaan, 

bacalah dengan teliti wacana yang disediakan! 

 

Dalam laporan Kompas.id (18 Mei 2018), disebutkan bahwa air hujan di 

beberapa kota besar di Indonesia menunjukkan sifat yang semakin asam. Data 

dari BMKG menunjukkan bahwa nilai pH air hujan di beberapa wilayah, seperti 

Lampung, Yogyakarta, Palu, dan Jayapura, berada dalam rentang 5,6 hingga 4,5, 

bahkan lebih rendah di beberapa titik. 

 

Keasaman ini disebabkan oleh gas 

pencemar seperti sulfur dioksida 

(SO₂) dan nitrogen oksida (NOₓ) yang 

dilepaskan dari aktivitas industri dan 

kendaraan bermotor. Gas-gas ini 

bereaksi dengan uap air di atmosfer 

membentuk asam sulfat (H₂SO₄) dan 

asam nitrat (HNO₃), sehingga 

menghasilkan hujan asam. Untuk 

mengetahui tingkat keasaman dan 

kandungan zat asam dalam air hujan, 

para peneliti lingkungan 

menggunakan titrasi asam basa. 

Sumber: https://bit.ly/4k3YFFl 

Prinsip dasar dari titrasi asam-basa yang dilakukan pada air hujan adalah... 

a. Mencampurkan larutan asam dan basa secara acak hingga warna larutan berubah 

b. Menambahkan larutan basa standar ke dalam larutan asam sampai tercapai titik 

ekivalen (netralisasi) 

c. Meneteskan asam kuat ke dalam basa agar pH larutan menurun tajam 

d. Mengamati perubahan warna larutan untuk mengetahui kekuatan jenis asam 

Alasan: 

https://bit.ly/4k3YFFl
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2. Vitamin C (asam askorbat) merupakan zat gizi penting yang banyak 

ditambahkan ke dalam minuman kemasan karena perannya sebagai 

antioksidan dan pendukung daya tahan tubuh. Namun, berbagai faktor 

selama distribusi, seperti paparan sinar matahari dan suhu tinggi, dapat 

menyebabkan degradasi asam askorbat, sehingga kandungan aktual vitamin 

C sering kali lebih rendah dari yang tercantum di label produk. 

Penelitian oleh Priatni et al., (2023) yang dimuat dalam Sains Indonesiana 

mengungkapkan bahwa dari lima sampel minuman kemasan serbuk, hanya 

tiga yang benar-benar mengandung vitamin C, dan kadar aktualnya 

mengalami penurunan signifikan, bahkan hingga 98% dari kadar yang 

seharusnya. 

Untuk mengukur kandungan vitamin C 

secara praktis di laboratorium pendidikan, 

metode titrasi asam-basa dapat digunakan. 

Dalam penelitian oleh Ika, (2009) di Jurnal 

Neutrino, titrasi asam-basa digunakan 

untuk menentukan kadar vitamin C dengan 

prinsip bahwa asam askorbat (asam lemah) 

akan bereaksi dengan basa kuat seperti 

NaOH, hingga titik ekuivalen tercapai. Dari 

volume larutan basa yang digunakan, 

konsentrasi vitamin C dalam sampel dapat 

dihitung. 

Sumber gambar: https://bit.ly/4dtJVNA 

³   Sumber 1: Priatni, H.L. dkk. (2023). Sains Indonesiana Vol. 1 No. 5 

³  Sumber 2: Dani, I. (2009). Penetapan kadar vitamin C secara 

otomatisasi. Neutrino Vol. 1 No. 2. 

Mengapa metode titrasi asam-basa dapat digunakan untuk menentukan 

kadar vitamin C dalam minuman kemasan? 

a. Karena vitamin C menyebabkan perubahan warna larutan secara alami 

b. Karena vitamin C dapat terurai menjadi basa dan bereaksi dengan air 

c. Karena vitamin C bersifat asam lemah dan dapat dinetralkan oleh 

larutan basa kuat 

d. Karena vitamin C hanya dapat dideteksi dalam larutan netral 

https://bit.ly/4dtJVNA
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3. Seorang peneliti Rahmawati et al., (2021) dalam Jurnal Medika menemukan 

bahwa cuka nira aren yang difermentasi selama beberapa hari mengandung 

asam asetat dalam jumlah tinggi. Penentuan kadar asam asetat dilakukan 

dengan titrasi menggunakan NaOH 0,1 N, karena asam asetat bersifat lemah dan 

dapat dinetralkan oleh basa kuat. Melalui grafik titrasi antara larutan 

CH3COOH dengan NaOH, kita dapat mempelajari bagaimana perubahan pH 

terjadi selama proses penambahan NaOH, serta menentukan pada titik mana 

air dapat dikatakan sudah netral dan aman untuk digunakan. Bagaimana bentuk 

grafik titrasi antara asam lemah (CH3COOH) oleh basa kuat (NaOH)? 

 

 

 

 

 

 

a. b. 

 

c.  d. 
 

Alasan: 
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4. Setelah hujan deras, tempat pembuangan sampah sementara (TPS) di 

sebuah kota mengeluarkan cairan berwarna gelap dan berbau menyengat 

yang mengalir ke saluran air warga. Cairan 

ini dikenal sebagai air lindi, hasil dari 

dekomposisi sampah organic (Purwanta & 

Susanto, 2017). Uji laboratorium 

menunjukkan bahwa air lindi tersebut 

bersifat asam dan mengandung zat organik 

terlarut yang dapat mencemari tanah dan 

air tanah. Oleh karena itu, dilakukan titrasi. 

asam-basa untuk mengukur tingkat keasaman lindi guna mengetahui sejauh mana 

pencemaran lingkungan yang terjadi, dilakukan titrasi dengan larutan NaOH 0,1 M 

menggunakan indikator fenolftalein. Berdasarkan kasus air lindi yang bersifat 

asam dan dilakukan titrasi dengan NaOH serta indikator fenolftalein, analisislah 

prinsip dasar dari titrasi asam-basa yang sesuai dengan proses tersebut! 

a. Mengubah warna larutan menjadi bening 

b. Menetralkan larutan asam dengan larutan basa secara tepat hingga 

tercapai titik ekivalen 

c. Mengendapkan zat terlarut dari larutan 

d. Menguapkan pelarut agar tersisa zat terlarut 
 

 

 

Alasan: 

Alasan: 
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5. Tempat Pembuangan Akhir (TPA) menjadi lokasi penumpukan sampah 

yang dapat menghasilkan air lindi, yaitu cairan hasil rembesan dari sampah 

yang mengandung berbagai zat berbahaya seperti logam berat dan senyawa 

organik. Salah satu parameter penting dalam menilai dampak air lindi 

terhadap lingkungan adalah pH air tanah dan kandungan asam atau basa dari 

cairan tersebut. Untuk mengetahui kandungan asam atau basa dari air lindi, 

siswa diundang untuk melakukan titrasi asam-basa, yaitu proses 

menetralisir suatu larutan menggunakan larutan yang diketahui 

konsentrasinya. Proses ini membutuhkan rangkaian alat titrasi seperti buret, 

statif, erlenmeyer, dan indikator pH (Apriyani & Lesmana, 2020). 

Sebuah tim siswa melakukan 

titrasi untuk mengukur kadar asam 

dalam sampel air lindi dari sebuah 

TPA. Mereka menggunakan NaOH 

sebagai titran dan fenolftalein 

sebagai indikator. Warna larutan 

berubah dari bening menjadi merah 

muda muda pada saat titik akhir 

tercapai. 

Sumberfoto: Republika/ M Fauzi Ridwan 

Apa fungsi utama rangkaian alat titrasi dalam kegiatan ini? 

a. Menentukan volume air lindi yang ditambahkan ke NaOH 

b. Menunjukkan warna larutan pada akhir titrasi 

c. Mengontrol pH larutan air lindi sebelum dan sesudah titrasi 

d. Mengukur secara akurat volume titran yang dibutuhkan untuk 

menetralisir air lindi 

 

 

 

6. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Kuna, 2023) yang berjudul 

”Penetapan Kadar Produk Makanan Asam Cuka (CH3COOH) Yang 

Beredar Dipasaran” didapatkan hasil sampel cuka dapur menunjukkan 

kadar asam asetat sebesar 5,9%, padahal pada label kemasan tertulis 5,4%. 

Alasan: 
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Hal ini menimbulkan kekhawatiran akan kesesuaian label pangan dan 

pengawasan mutu produk. 

 

 

 

 

 

Sumber: https://bit.ly/4jjrLzq 

Seorang siswa mencoba mentitrasi sampel cuka dapur yang mengandung 

asam asetat (CH₃COOH) dititrasi dengan 25 mL larutan NaOH 0,1 M hingga 

mencapai titik ekivalen. Jika volume cuka yang digunakan dalam titrasi 

adalah 20 mL, maka konsentrasi dan kadar asam asetat dalam larutan cuka 

tersebut adalah...  

Bandingkan hasil yang didapat dengan kadar pada label, analisis 

kemungkinan penyebab perbedaan, jelaskan kemungkinan dampaknya 

terhadap kepercayaan konsumen atau keamanan pangan.” 

a. 0,125 M 

b. 0,080 M 

c. 0,050 M 

d. 0,025 M 

 

7. Dalam beberapa tahun terakhir, aktivitas industri semakin meningkat di 

daerah pinggiran kota. Salah satu dampaknya 

adalah meningkatnya jumlah limbah cair yang 

dibuang ke sungai tanpa pengolahan yang 

memadai. Selain limbah yang bersifat asam, ada 

pula limbah yang bersifat basa, seperti larutan 

amonia (NH₃) dari industri pupuk, deterjen dari 

limbah rumah tangga, serta air limbah yang 

Alasan: 

https://bit.ly/4jjrLzq
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mengandung natrium hidroksida (NaOH) dari 

proses pelapisan logam.  

Limbah yang bersifat basa ini menyebabkan kenaikan pH air sungai 

hingga lebih dari 9, yang bisa mematikan mikroorganisme air, ikan, dan 

merusak keseimbangan ekosistem. Air yang terlalu basa juga berbahaya jika 

digunakan untuk irigasi, karena dapat merusak struktur tanah dan 

mengganggu penyerapan unsur hara oleh tanaman. 

Sumber: https://bit.ly/3SF2Bjw 

Untuk mengetahui tingkat kebasaan air sungai, para peneliti lingkungan 

menggunakan teknik titrasi asam-basa. Dengan menitrasi sampel air sungai 

menggunakan larutan asam standar, mereka dapat mengetahui konsentrasi 

zat basa yang terkandung di dalamnya. Seorang tim peneliti lingkungan 

melakukan pengujian terhadap air Sungai Ciliwung yang diduga tercemar 

limbah rumah tangga yang mengandung Natrium Hidroksida (NaOH). 

Setelah diuji didapatkan grafik titrasi, perhatikan grafik untuk menjawab 

pertanyaan berikut! 

 

 

 

 

 

 

M HX= 0,1 M 

 

V HX=25 ml 

Jika volume larutan yang dititrasi sebanyak 10 ml, maka konsentrasi 

larutan basa NaOH adalah? 

a. 0,5 M 

b. 0,02 M 

c. 25 M 

https://bit.ly/3SF2Bjw
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d. 0,25  

 

 

 

Alasan: 
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8. Daun kratom (Mitragyna speciosa) merupakan tanaman asli Asia Tenggara 

yang telah lama digunakan secara tradisional untuk meredakan nyeri dan 

meningkatkan stamina. Namun, kratom mengandung senyawa aktif seperti 

mitragynine dan 7-hydroxymitragynine yang memiliki efek psikoaktif dan 

berpotensi menyebabkan kecanduan. Di Indonesia, kratom masih legal dan 

banyak digunakan dalam bentuk teh atau kapsul. Namun, Badan Pengawas 

Obat dan Makanan (BPOM) dan Badan Narkotika Nasional (BNN) 

memperingatkan potensi bahaya kratom dan sedang mengkaji regulasinya. 

Dalam upaya memastikan keamanan produk herbal dari daun kratom, 

sebuah tim laboratorium sekolah mencoba mengukur sifat kimia ekstrak 

kratom. Karena kratom 

mengandung senyawa alkaloid 

yang bersifat basa lemah, maka 

dilakukan titrasi menggunakan 

asam kuat HCl 0,100 M. Titrasi 

dilakukan di laboratorium 

sekolah dengan menggunakan 

alat-alat standar titrasi. Seperti 

buret, erlenmeyer, statif dan klem. 

 

 ³Sumber: https://bit.ly/45flgKk 

Sebagai siswa yang mempelajari kimia dan memahami dampak sosial 

penggunaan zat kimia serta tanaman herbal, bagaimana seharusnya kebijakan 

pemerintah dalam menangani penggunaan kratom secara ilmiah dan sosial? 

(jelaskan pada alasan) Jelaskan pula bagaimana cara kerja alat buret dalam 

proses titrasi.  

a. Menyimpan larutan yang akan dititrasi secara permanen 

b. Mengaduk larutan agar reaksi berlangsung cepat 

c. Menampung larutan sampel untuk diamati 

d. Meneteskan larutan titran secara terukur ke dalam larutan sampel 

 

 

Alasan: 

https://bit.ly/45flgKk
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9. Setelah banjir besar melanda sebuah kota, genangan air tercemar dengan 

limbah rumah tangga dan sampah organik. Warga melaporkan bau tidak 

sedap dari air genangan dan munculnya iritasi kulit setelah kontak. Dinas 

Lingkungan Hidup mengambil sampel air banjir dan mencurigai bahwa air 

tercemar oleh asam organik hasil dekomposisi sampah. 

 ³ Sumber: https://bit.ly/4j4jTS1 

Sumber gambar: https://bit.ly/3H0yzEl 

Untuk mengukur tingkat keasaman, dilakukan titrasi dengan larutan NaOH 

0,100 M terhadap 50,0 mL air genangan, dan diperoleh titik ekivalen setelah 

ditambahkan 20,0 mL NaOH. Berdasarkan kondisi tersebut, analisislah 

jenis titrasi yang terjadi dan tentukan indikator yang paling tepat digunakan. 

Jelaskan pula mengapa indikator lain kurang tepat digunakan.. 

a. Metil merah (pH transisi 4,4–6,2) 

b. Metil jingga (pH transisi 3,1–4,4) 

c. Fenolftalein (pH transisi 8,3–10,0) 

d. Lakmus (pH transisi tidak spesifik)

Alasan: 

https://bit.ly/4j4jTS1
https://bit.ly/3H0yzEl
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10. Di sebuah pasar tradisional, limbah cair hasil cucian daging, sayuran, dan 

sampah organik dibiarkan mengalir ke saluran terbuka. Air limbah ini 

mengeluarkan bau menyengat dan menyebabkan iritasi pada kulit warga 

sekitar (Hadidjah, 2021). Hasil uji awal menunjukkan bahwa limbah 

tersebut bersifat asam akibat pembusukan bahan organik. 

Untuk mengetahui tingkat 

keasaman dan menentukan 

konsentrasi asam dalam limbah, 

tim laboratorium sekolah 

melakukan titrasi menggunakan 

larutan NaOH 0,100 M.  

Sumber foto: https://bit.ly/4jjRszS  

Jika 25,0 mL air limbah dititrasi dengan NaOH 0,100 M dan titik ekivalen 

tercapai pada volume 20,0 mL, berapakah konsentrasi asam dalam air 

limbah tersebut?  Jelaskan mengapa hasil konsentrasi asam tersebut dapat 

menunjukkan bahwa limbah ini bersifat membahayakan bagi lingkungan!    

a. 0,080 M 

b. 0,125 M 

c. 0,100 M 

d. 0,050 M 

 

 

 

 

Alasan: 

https://bit.ly/4jjRszS
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Lampiran B. 5 LKPD Titrasi Asam Basa 

1. LKPD Konsep Titrasi Asam Basa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
a 
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2. LKPD Praktikum Titrasi Asam Basa 
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3. LKPD Kurva Titrasi Asam Basa 
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LAMPIRAN C HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

Lampiran C. 1 Hasil Uji Validitas Uji Coba Instrumen Tes 

Hasil Uji Validitas Uji Coba Instrumen Tes 

(Menggunakan Software SPSS Versi 31.0) 

No. Nama 
Butir soal Nilai 

total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Erison yeremia ertiano hutagaol  2 2 2 2 2 1 0 4 2 2 2 2 23 

2 R.Karina Princessia A 4 3 3 3 4 0 1 1 1 2 2 4 28 

3 Shalika Hainuna Anugrah 4 3 3 2 4 1 1 0 0 2 2 4 26 

4 Nikita Zakya Kamila 3 3 3 3 4 1 0 3 0 1 3 3 27 

5 Reginaldo Hamonangan Sihombing 0 2 2 4 2 0 0 0 0 2 2 2 16 

6 Luthfiyyah Al Fajri  3 3 2 2 4 1 2 2 1 2 2 3 27 

7 Azzahra nada aqila 3 1 2 2 2 2 1 1 3 2 3 2 24 

8 Nathania Grisella 3 3 3 4 4 1 0 4 1 2 2 4 31 

9 nadhifjocelin 2 0 2 2 2 2 1 1 0 0 3 0 15 

10 Putri Allea Ramadhani 4 3 4 4 4 3 2 0 0 4 4 4 36 

11 Eka humairoh  4 2 2 2 4 0 0 3 2 2 2 4 27 

12 Winima Gadiza Afiat 4 3 3 3 4 1 2 1 0 3 2 4 30 

13 Alya kamilatun nisa 4 4 3 1 4 2 1 0 1 3 3 4 30 
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No. Nama 
Butir soal Nilai 

total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

14 Alisya Qismika Esanov 4 3 2 3 2 1 4 2 3 4 2 3 33 

15 Bentari Elkana 4 3 2 2 4 0 2 1 0 3 3 4 28 

16 Azzilla frioktsa 4 2 4 3 4 2 1 0 0 4 4 3 31 

17 Nayla Humaira Fahlevy 3 3 3 4 3 1 2 2 1 3 3 3 31 

18 Muhammad Fio Abyaz Satria 4 2 3 3 3 2 2 0 2 2 3 4 30 

19 marwa hafizoh 4 1 3 4 4 2 2 1 2 3 4 4 34 

20 Nayla Atiqah 4 4 4 3 4 4 1 3 3 3 3 4 40 

21 Nadine Clearesta Sakhi Kusdrianto  4 3 3 3 4 2 2 2 0 4 2 4 33 

22 Syiffa Pertiwi 4 3 3 2 4 1 2 2 1 3 3 4 32 

23 Amdalla bumareto 4 4 2 4 2 2 1 2 1 4 4 4 34 

24 Fadhillah Azka Raziqin 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

25 Gabbie Putri Mayang Sewu 4 4 2 2 3 1 1 1 2 2 1 2 25 

26 Bima Anugerah 4 3 3 3 3 1 1 2 0 3 3 4 30 

27 Mutia Fadila Putri  3 3 2 3 2 1 1 4 1 2 1 3 26 

28 Talitha Adzra 4 3 4 3 3 0 1 1 0 2 3 4 28 

29 Muhammad Farhan Rizqi  4 2 3 4 3 1 0 2 2 2 2 4 29 

30 Reynold Moses Manurung 4 4 3 3 4 2 4 1 2 3 2 3 35 

31 Muhammad fadly 3 2 3 3 2 1 2 4 1 2 2 2 27 

32 Kansa Maret 4 3 2 3 4 1 4 1 3 3 2 4 34 
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No. Nama 
Butir soal Nilai 

total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

33 Queena Ramadhani 4 4 2 2 4 0 1 1 0 3 2 4 27 

34 M pentadiko imbun amga 0 0 2 0 0 0 2 0 2 0 0 0 6 

35 Sanchia Ohesa Caleta 4 3 3 2 4 1 1 3 1 2 3 3 30 

36 Chantal Masyitha Winra 4 2 2 3 2 2 2 0 0 2 1 3 23 

37 Fauziah Ikhwani  4 2 2 3 4 1 1 1 2 3 4 3 30 

38 Shaki Athaya Royen 4 1 1 2 4 0 0 1 1 2 2 4 22 

39 Marcell Timothy Manuel Manik 4 3 3 2 4 1 1 4 0 2 3 2 29 

r Hitung 0,8306 0,713 0,668 0,637 0,733 0,521 0,369 0,278 0,139 0,809 0,631 0,787   

r Tabel 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316 0,316   

Keterangan  Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid Valid   
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Lampiran C. 2 Hasil Uji Reliabilitas Uji Coba Instrumen Tes 

Hasil Uji Reliabilitas Uji Coba Instrumen Tes 

(Menggunakan Software SPSS Versi 31.0) 

 

Reliabilitas Tes: 0,87 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.878 10 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

no_1 21.33 38.807 .788 .851 

no_2 22.21 41.325 .622 .865 

no_3 22.18 43.730 .636 .866 

no_4 22.10 43.252 .545 .871 

no_5 21.56 40.252 .688 .860 

no_6 23.59 45.406 .417 .879 

no_7 23.41 46.617 .246 .893 

no_10 22.36 40.078 .792 .852 

no_11 22.33 42.754 .583 .868 

no_12 21.62 38.927 .751 .854 
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Lampiran C. 3 Hasil Tingkat Kesukaran Uji Coba Instrumen Tes 

Hasil Tingkat Kesukaran Uji Coba Instrumen Tes 

(Menggunakan Software SPSS Versi 31.0) 

 

Statistics 

 no_1 no_2 no_3 no_4 no_5 no_6 no_7 no_10 no_11 no_12 

N Valid 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.41 3.64 3.15 3.59 3.18 1.21 1.95 2.85 3.67 3.13 

Maximum 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

 

No Butir 

Soal 

 

Rata-

Rata 

Skor 

Maksimal 
Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 3,41 4 0, 85 Mudah 

2 2,54 4 0,63 Sedang 

3 2,56 4 0,64 Sedang 

4 2,64 4 0,66 Sedang 

5 3,18 4 0,79 Mudah 

6 1,15 4 0,28 Sukar 

7 1,05 4 0,26 Sukar 

10 2,38 4 0,59 Sedang 

11 2,41 4 0,60 Sedang 

12 3,13 4 0,78 Mudah 
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Lampiran C. 4 Hasil Daya Pembeda Uji Coba Instrumen Tes 

Hasil Daya Pembeda Uji Coba Instrumen Tes 

 

Butir Soal: 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Butir 

Soal Baru 

 

No Butir 

Soal Asli 

 

Korelasi Daya 

Pembeda 
Kriteria 

1 1 0,788 Baik  

2 2 0,622 Baik 

3 3 0,636 Baik 

4 4 0,545 Baik 

5 5 0,688 Baik 

6 6 0,417 Baik 

7 7 0,246 Sedang  

8 10 0,792 Baik 

9 11 0,583 Baik 

10 12 0,751 Baik 
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Lampiran C. 5 Rekapitulasi Skor Kemampuan Literasi Sains 

7) Literasi Nominal  

Rekapitulasi Kemampuan Literasi Nominal Pretest 

No Nama 

Skor Jawaban Aspek Tiap Nomor 

A B 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Aisyah Sulistyowati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 

2 Arkananta Gami. M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 Attaya Najla. S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 

4 Aurora Nabilah. N 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

5 Bintang Ahmad 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 

6 Chili Dwi Rahmadhani 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 Claresta Adelia. F.D 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

8 Dhia Zahra Muslimah 1 2 0 0 0 2 0 1 1 1 1 1 0 0 3 3 3 0 1 0 0 0 0 0 

9 Diyron Akhilabi 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 Dzikry Akbar. S 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 

11 Faras Septian. R 3 3 3 2 2 2 3 2 3 0 0 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0 

12 Fayza Khairiyanhisa 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

13 Gibran Fathir. A 3 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 0 0 0 

14 Humaira Kayana 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

15 Ilham Furqon 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 2 2 

16 Indah Khoiriyah 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

17 Meisya Alexandrina 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

18 Meisya Paramitha. L 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 

19 Miftahul Syauqi 3 3 3 2 3 3 3 3 3 0 0 0 3 3 3 2 3 3 2 2 2 0 0 0 

20 M. Bihhaz Adilah 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

21 M. Hafiz Alfaridzi 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

22 M. Dziky Dinata 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

23 M. Farel Herbianda 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 

24 M. Nabil Albukhari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

25 Mutia Naswa Asyara 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

26 Mutiara Ramadhani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 0 0 

27 Nabilila Syafira. A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

28 Nadhira Sofia 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

29 Nadila Hayria 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

30 Najla Taqiyyah. P.M 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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No Nama 

Skor Jawaban Aspek Tiap Nomor 

A B 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

31 Naufal Arlen. N.R 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

32 Nazwa Asfa Putri 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

33 Nurul Izza Shaffira 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

34 Puan Hafsah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0 

35 Raid Aqil Syarahil 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

36 Raisya Az-Zahra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

37 Revalina Kencana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

38 Suci Mutia Zazkiah 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 3 3 3 

39 Tasya Reviola. H 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

40 Timothy Agape. S 3 3 3 3 3 3 3 2 3 0 0 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 0 0 0 

41 Tyasandaru Queency 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

42 Vanesa Rahmadani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

43 Vivi Olivia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

44 Zalka Efarin Azura 3 3 3 2 3 3 3 3 3 0 0 0 3 3 3 3 3 3 3  3 0 0 0 

45 Zazkia Carlisa. Z 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

46 Zelsi Aulia Masni 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

 

skor total 

1

2

3 

12

0 
118 

10

9 
121 

12

1 
117 116 119 94 98 97 111 115 116 

11

6 

11

5 

11

3 

11

4 

10

8 
107 89 91 92 

rata-rata 

2

,

6

7

3

9 

2,

60

87 

2,56

5 

2,

37 

2,63

04 

2,

63 

2,54

3 

2,52

17 

2,58

7 

2,04

3 
2,13 

2,10

87 

2,41

3 
2,5 

2,52

17 

2,

52

2 

2,

5 

2,

45

7 

2,

47

83 

2,

4 

2,32

61 

1,93

48 

1,97

8 
2 

skor maks 

1

3

8 

13

8 
138 

13

8 
138 

13

8 
138 138 138 138 138 138 138 138 138 

13

8 

13

8 

13

8 

13

8 

13

8 
138 138 138 138 

% 

8

9

,

1

3 

86

,9

57 

85,5

1 

78

,9

9 

87,6

81 

87

,6

8 

84,7

8 

84,0

58 

86,2

32 

68,1

2 

71,0

1 

70,2

9 

80,4

35 

83,3

33 

84,0

58 

84

,0

6 

83

,3

33 

81

,8

8 

82

,6

09 

78

,2

61 

77,5

36 

64,4

93 

65,9

4 

66,6

67 

% rata-rata 41,62570888 
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Rekapitulasi Kemampuan Literasi Nominal Postest 

No. Nama 

Skor Jawaban Aspek Tiap Nomor 

A B 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Aisyah Sulistyowati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 Arkananta Gami. M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 Attaya Najla. S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 Aurora Nabilah. N 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 Bintang Ahmad 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

6 
Chili Dwi 

Rahmadhani 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

7 
Claresta Adelia. 

F.D 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

8 
Dhia Zahra 

Muslimah 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

9 Diyron Akhilabi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

10 Dzikry Akbar. S 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

11 Faras Septian. R 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

12 
Fayza 

Khairiyanhisa 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

13 Gibran Fathir. A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

14 Humaira Kayana 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15 Ilham Furqon 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

16 Indah Khoiriyah 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

17 Meisya Alexandrina 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

18 
Meisya Paramitha. 

L 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

19 Miftahul Syauqi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 M. Bihhaz Adilah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

21 M. Hafiz Alfaridzi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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No. Nama 

Skor Jawaban Aspek Tiap Nomor 

A B 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

22 M. Dziky Dinata 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

23 M. Farel Herbianda 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

24 M. Nabil Albukhari 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

25 
Mutia Naswa 

Asyara 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

26 Mutiara Ramadhani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

27 Nabilila Syafira. A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

28 Nadhira Sofia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

29 Nadila Hayria 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

30 
Najla Taqiyyah. 

P.M 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

31 Naufal Arlen. N.R 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

32 Nazwa Asfa Putri 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 

33 Nurul Izza Shaffira 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

34 Puan Hafsah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

35 Raid Aqil Syarahil 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

36 Raisya Az-Zahra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

37 Revalina Kencana 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

38 Suci Mutia Zazkiah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

39 Tasya Revola. H 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

40 Timothy Agape. S 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

41 
Tyasandaru 

Queency 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

42 Vanesa Rahmadani 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

43 Vivi Olivia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

44 Zalka Efarin Azura 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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No. Nama 

Skor Jawaban Aspek Tiap Nomor 

A B 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

45 Zazkia Carlisa. Z 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

46 Zelsi Aulia Masni 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

  

skor total 136 136 136 133 136 136 136 
13

4 

13

5 
134 136 136 

13

8 

13

8 

13

8 

13

8 

13

8 

13

8 
137 137 

13

8 
137 

13

8 

13

8 

rata-rata 
2,95

65 

2,9

565 

2,95

65 

2,8

913 

2,95

65 

2,95

65 

2,95

65 

2,

91

3 

2,9

34

8 

2,9

13 

2,95

65 

2,956

5 
3 3 3 3 3 3 

2,97

83 

2,97

83 
3 

2,9

78 
3 3 

skor maks 138 138 138 138 138 138 138 
13

8 

13

8 
138 138 138 

13

8 

13

8 

13

8 

13

8 

13

8 

13

8 
138 138 

13

8 
138 

13

8 

13

8 

% 
98,5

51 

98,

551 

98,5

51 

96,

377 

98,5

51 

98,5

51 

98,5

51 

97

,1

01 

97,

82

6 

97,

1 

98,5

51 

98,55

1 

10

0 

10

0 

10

0 

10

0 

10

0 

10

0 

99,2

75 

99,2

75 

10

0 

99,

28 

10

0 

10

0 

% rata-rata 51,62255829 
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8) Literasi Fungsional 

Rekapitulasi Kemampuan Literasi Fungsional Pretest  

 

No. Nama 
Butir soal Total 

skor 1 2 3 4 5 6 

1 
Aisyah 

Sulistyowati 
2 1 2 1 1 1 8 

2 
Arkananta Gami. 

M 
2 3 2 2 1 2 12 

3 Attaya Najla. S 2 1 1 2 1 1 8 

4 Aurora Nabilah. N 2 2 2 2 1 2 11 

5 Bintang Ahmad 2 1 2 1 1 1 8 

6 
Chili Dwi 

Rahmadhani 
2 2 1 1 0 1 7 

7 
Claresta Adelia. 

F.D 
1 0 0 0 1 1 3 

8 
Dhia Zahra 

Muslimah 
1 2 2 1 2 2 10 

9 Diyron Akhilabi 0 0 1 0 0 0 1 

10 Dzikry Akbar. S 1 1 1 0 0 1 4 

11 Faras Septian. R 1 1 1 2 2 1 8 

12 
Fayza 

Khairiyanhisa 
3 3 3 3 3 3 18 

13 Gibran Fathir. A 2 2 2 1 2 2 11 

14 Humaira Kayana 2 1 1 1 1 0 6 

15 Ilham Furqon 3 2 2 2 2 2 13 

16 Indah Khoiriyah 1 1 1 2 1 0 6 

17 
Meisya 

Alexandrina 
1 1 2 1 0 0 5 

18 
Meisya Paramitha. 

L 
2 1 1 2 0 1 7 

19 Miftahul Syauqi 1 1 1 2 0 1 6 

20 M. Bahhaz Adilah 2 2 1 2 1 1 9 

21 M. Hafiz Alfaridzi 1 1 1 0 0 0 3 

22 M. Dzaky Dinata 2 2 2 2 1 1 10 

23 
M. Farel 

Herbianda 
1 1 1 1 1 1 6 

24 
M. Nabil 

Albukhari 
2 2 0 1 1 1 7 

25 
Mutia Naswa 

Asyara 
2 1 1 1 1 1 7 



204 
 

 

No. Nama 
Butir soal Total 

skor 1 2 3 4 5 6 

26 
Mutiara 

Ramadhani 
0 1 1 0 1 0 3 

27 Nabilila Syafira. A 2 2 2 1 0 0 7 

28 Nadhira Sofia 3 3 3 2 3 3 17 

29 Nadila Hayria 2 1 1 1 1 1 7 

30 
Najla Taqiyyah. 

P.M 
1 1 2 1 1 1 7 

31 Naufal Arlen. N.R 3 3 2 1 0 1 10 

32 Nazwa Asfa Putri 3 3 0 1 1 0 8 

33 Nurul Izza Shaffira 0 1 1 1 1 0 4 

34 Puan Hafsah 2 0 2 1 0 1 6 

35 Raid Aqil Syarahil 1 1 1 1 1 1 6 

36 Raisya Az-Zahra 2 1 2 2 1 2 10 

37 Revalina Kencana 2 1 0 1 1 1 6 

38 
Suci Mutia 

Zazkiah 
2 2 2 1 1 1 9 

39 Tasya Revola. H 3 2 1 1 1 1 9 

40 Timothy Agape. S 3 3 2 2 1 2 13 

41 
Tyasandaru 

Queency 
2 2 2 2 2 2 12 

42 Vanesa Rahmadani 2 2 2 2 2 2 12 

43 Vivi Olivia 0 0 1 1 1 0 3 

44 
Zalika Efarin 

Azura 
0 0 1 1 0 0 2 

45 Zazkia Carlisa. Z 1 1 2 2 1 1 8 

46 Zelsi Aulia Masni 2 2 2 2 1 1 10 

  Skor Total 77 67 66 60 45 48 363 

  Rata-rata 1,6739 1,457 1,4348 1,3043 0,9783 1,043   

  skor maks 138 138 138 138 138 138   

  % 55,797 48,55 47,826 43,478 32,609 34,78   

  % rata2 5,718336484 
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Rekapitulasi Kemampuan Literasi Fungsional Posttest  

 

No. Nama 
Butir soal Total 

skor 1 2 3 4 5 6 

1 Aisyah Sulistyowati 3 3 3 3 3 3 18 

2 Arkananta Gami. M 3 3 3 3 3 3 18 

3 Attaya Najla. S 3 3 3 3 3 3 18 

4 Aurora Nabilah. N 3 3 3 3 3 3 18 

5 Bintang Ahmad 2 2 2 2 2 2 12 

6 
Chili Dwi 

Rahmadhani 
3 3 3 2 2 2 15 

7 Claresta Adelia. F.D 3 2 3 2 2 2 14 

8 Dhia Zahra Muslimah 1 2 2 3 2 2 12 

9 Diyron Akhilabi 2 2 2 2 2 2 12 

10 Dzikry Akbar. S 1 2 1 1 1 1 7 

11 Faras Septian. R 2 2 2 2 2 2 12 

12 Fayza Khairiyanhisa 3 3 3 3 3 3 18 

13 Gibran Fathir. A 3 2 2 2 2 2 13 

14 Humaira Kayana 3 2 2 2 2 3 14 

15 Ilham Furqon 2 3 2 3 2 2 14 

16 Indah Khoiriyah 3 2 3 2 2 3 15 

17 Meisya Alexandrina 2 2 2 2 2 2 12 

18 Meisya Paramitha. L 2 2 2 2 2 2 12 

19 Miftahul Syauqi 2 2 2 2 2 2 12 

20 M. Bahhaz Adilah 3 3 3 3 3 3 18 

21 M. Hafiz Alfaridzi 2 2 2 2 2 2 12 

22 M. Dzaky Dinata 3 3 3 3 3 3 18 

23 M. Farel Herbianda 2 2 2 2 2 1 11 

24 M. Nabil Albukhari 2 3 3 3 2 3 16 

25 Mutia Naswa Asyara 3 2 2 2 2 2 13 

26 Mutiara Ramadhani 2 2 2 2 2 2 12 

27 Nabilila Syafira. A 2 3 2 2 1 1 11 

28 Nadhira Sofia 3 3 3 3 3 3 18 

29 Nadila Hayria 1 2 2 2 2 2 11 

30 Najla Taqiyyah. P.M 2 2 2 3 2 2 13 

31 Naufal Arlen. N.R 3 2 3 3 2 2 15 

32 Nazwa Asfa Putri 3 3 3 3 3 3 18 

33 Nurul Izza Shaffira 1 2 2 2 3 2 12 
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No. Nama 
Butir soal Total 

skor 1 2 3 4 5 6 

34 Puan Hafsah 2 2 2 2 2 2 12 

35 Raid Aqil Syarahil 2 1 2 1 1 1 8 

36 Raisya Az-Zahra 3 2 2 2 2 2 13 

37 Revalina Kencana 3 3 2 2 2 2 14 

38 Suci Mutia Zazkiah 3 3 3 2 3 3 17 

39 Tasya Revola. H 3 2 3 2 2 2 14 

40 Timothy Agape. S 2 2 2 2 2 2 12 

41 Tyasandaru Queency 3 3 3 3 3 3 18 

42 Vanesa Rahmadani 3 3 3 3 2 2 16 

43 Vivi Olivia 2 2 2 2 2 2 12 

44 Zalika Efarin Azura 3 2 2 2 2 2 13 

45 Zazkia Carlisa. Z 2 2 2 2 1 1 10 

46 Zelsi Aulia Masni 2 3 3 2 2 2 14 

  Skor Total 111 109 110 106 100 101 637 

  Rata-rata 2,413 2,37 2,39 2,304 2,174 2,2   

  skor maks 138 138 138 138 138 138   

  % 80,43 79 79,7 76,81 72,46 73,2   

  % rata2 10,03465658 
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9) Literasi Konseptual 

Rekapitulasi Kemampuan Literasi Konseptual Pretest  

No. Nama 

Butir soal Total skor 

Literasi konseptual Literasi konseptual 

1 2 3 4 5  

1 Aisyah Sulistyowati 3 2 2 2 2 11 

2 Arkananta Gami. M 2 3 2 3 2 12 

3 Attaya Najla. S 2 2 2 2 2 10 

4 Aurora Nabilah. N 3 2 3 2 3 13 

5 Bintang Ahmad 2 3 2 3 2 12 

6 Chili Dwi Rahmadhani 0 2 0 2 3 7 

7 Claresta Adelia. F.D 3 3 3 0 2 11 

8 Dhia Zahra Muslimah 0 3 0 3 2 8 

9 Diyron Akhilabi 2 2 2 2 2 10 

10 Dzikry Akbar. S 2 2 2 2 2 10 

11 Faras Septian. R 2 3 2 3 2 12 

12 Fayza Khairiyanhisa 3 4 2 4 2 15 

13 Gibran Fathir. A 2 2 2 2 2 10 

14 Humaira Kayana 2 2 2 2 2 10 

15 Ilham Furqon 2 3 2 3 2 12 

16 Indah Khoiriyah 2 3 2 3 3 13 

17 Meisya Alexandrina 2 4 3 0 3 12 

18 Meisya Paramitha. L 3 2 3 2 3 13 

19 Miftahul Syauqi 0 0 0 0 0 0 

20 M. Bahhaz Adilah 2 3 0 3 2 10 

21 M. Hafiz Alfaridzi 2 2 2 3 2 11 

22 M. Dzaky Dinata 2 2 2 2 2 10 

23 M. Farel Herbianda 2 2 0 0 0 4 

24 M. Nabil Albukhari 3 4 3 4 3 17 

25 Mutia Naswa Asyara 2 3 2 3 2 12 

26 Mutiara Ramadhani 2 2 3 4 3 14 

27 Nabilila Syafira. A 3 4 3 3 3 16 

28 Nadhira Sofia 2 3 2 4 2 13 

29 Nadila Hayria 3 2 2 2 0 9 

30 Najla Taqiyyah. P.M 2 2 2 2 2 10 

31 Naufal Arlen. N.R 2 4 2 4 2 14 

32 Nazwa Asfa Putri 2 3 2 3 2 12 

33 Nurul Izza Shaffira 2 2 2 2 2 10 

34 Puan Hafsah 2 2 2 2 2 10 

35 Raid Aqil Syarahil 0 3 2 3 2 10 
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No. Nama 

Butir soal Total skor 

Literasi konseptual Literasi konseptual 

1 2 3 4 5  

36 Raisya Az-Zahra 2 2 2 3 2 11 

37 Revalina Kencana 2 2 2 0 2 8 

38 Suci Mutia Zazkiah 3 3 2 3 3 14 

39 Tasya Revola. H 3 4 2 3 2 14 

40 Timothy Agape. S 2 3 2 4 2 13 

41 Tyasandaru Queency 3 3 2 2 2 12 

42 Vanesa Rahmadani 2 2 2 2 2 10 

43 Vivi Olivia 2 0 2 2 2 8 

44 Zalika Efarin Azura 0 3 0 3 2 8 

45 Zazkia Carlisa. Z 2 2 2 2 2 10 

46 Zelsi Aulia Masni 4 4 3 4 2 17 

 Skor total 95 118 88 112 95 508 

 rata rata 2,065 2,57 1,91 2,43 2,07 11,04347826 

 skor maks 184 184 184 184 184  

 % 51,63 64,1 47,8 60,9 51,6  

 %rata-rata 6,001890359 
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Rekapitulasi Kemampuan Literasi Konseptual Posttest  

No Nama 

Butir soal Total skor 

Literasi konseptual Literasi 

konseptual 1 2 3 4 5 

1 Aisyah Sulistyowati 4 4 2 2 4 16 

2 Arkananta Gami. M 4 4 4 4 4 20 

3 Attaya Najla. S 3 4 4 3 3 17 

4 Aurora Nabilah. N 4 4 4 4 4 20 

5 Bintang Ahmad 4 4 3 4 3 18 

6 Chili Dwi R 4 4 3 3 2 16 

7 Claresta Adelia. F.D 2 4 0 4 3 13 

8 Dhia Zahra Muslimah 4 4 4 4 4 20 

9 Diyron Akhilabi 2 4 3 4 4 17 

10 Dzikry Akbar. S 0 4 2 4 2 12 

11 Faras Septian. R 3 4 2 4 3 16 

12 Fayza Khairiyanhisa 4 4 4 4 4 20 

13 Gibran Fathir. A 0 3 2 4 2 11 

14 Humaira Kayana 2 3 3 3 3 14 

15 Ilham Furqon 2 3 3 4 3 15 

16 Indah Khoiriyah 3 3 4 3 4 17 

17 Meisya Alexandrina 3 4 2 1 3 13 

18 Meisya Paramitha. L 3 4 3 3 3 16 

19 Miftahul Syauqi 2 3 2 3 2 12 

20 M. Bahhaz Adilah 4 3 2 4 4 17 

21 M. Hafiz Alfaridzi 2 4 3 3 2 14 

22 M. Dzaky Dinata 3 4 2 3 2 14 

23 M. Farel Herbianda 2 3 2 3 2 12 

24 M. Nabil Albukhari 3 3 4 4 4 18 

25 Mutia Naswa Asyara 2 3 4 3 3 15 

26 Mutiara Ramadhani 4 4 4 4 4 20 

27 Nabilila Syafira. A 4 4 4 4 4 20 

28 Nadhira Sofia 4 4 4 4 4 20 

29 Nadila Hayria 4 4 4 3 4 19 

30 Najla Taqiyyah. P.M 4 4 4 4 4 20 

31 Naufal Arlen. N.R 3 3 2 4 2 14 

32 Nazwa Asfa Putri 4 3 4 4 3 18 

33 Nurul Izza Shaffira 3 4 3 4 3 17 

34 Puan Hafsah 2 4 2 4 2 14 

35 Raid Aqil Syarahil 2 4 2 4 2 14 

36 Raisya Az-Zahra 4 3 2 4 4 17 

37 Revalina Kencana 3 4 2 0 3 12 

38 Suci Mutia Zazkiah 4 4 4 4 4 20 

39 Tasya Revola. H 3 4 2 4 2 15 

40 Timothy Agape. S 4 4 4 4 4 20 

41 Tyasandaru Queency 4 4 4 4 4 20 

42 Vanesa Rahmadani 4 4 4 4 3 19 

43 Vivi Olivia 3 3 3 3 2 14 

44 Zalika Efarin Azura 3 3 2 4 3 15 

45 Zazkia Carlisa. Z 4 4 2 4 4 18 

46 Zelsi Aulia Masni 4 4 4 4 4 20 
 Skor total 143 170 137 163 146 759 
 rata rata 3,109 3,696 2,98 3,54 3,17 16,5 
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No Nama 

Butir soal Total skor 

Literasi konseptual Literasi 

konseptual 1 2 3 4 5 
 skor maks 184 184 184 184 184  

 % 77,72 92,39 74,5 88,6 79,3  

 %rata-rata 8,967391304  
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Literasi Multidimensional 

Rekapitulasi Kemampuan Literasi Multidimensional Pretest  

No. Nama 

Butir soal Total skor 

Literasi Multidimensional Literasi 

Multidimensional 6 7 8 9 10 

1 Aisyah Sulistyowati 2 2 2 2 2 10 

2 Arkananta Gami. M 2 2 2 0 3 9 

3 Attaya Najla. S 2 2 2 2 2 10 

4 Aurora Nabilah. N 3 2 3 3 2 13 

5 Bintang Ahmad 2 2 2 0 2 8 

6 Chili Dwi Rahmadhani 0 2 2 2 2 8 

7 Claresta Adelia. F.D 3 0 0 0 0 3 

8 Dhia Zahra Muslimah 2 2 2 2 2 10 

9 Diyron Akhilabi 2 2 2 0 2 8 

10 Dzikry Akbar. S 2 2 2 2 2 10 

11 Faras Septian. R 2 2 3 1 2 10 

12 Fayza Khairiyanhisa 2 2 3 4 3 14 

13 Gibran Fathir. A 2 2 2 2 2 10 

14 Humaira Kayana 2 2 2 2 2 10 

15 Ilham Furqon 2 2 2 2 2 10 

16 Indah Khoiriyah 2 0 0 0 2 4 

17 Meisya Alexandrina 2 0 2 2 2 8 

18 Meisya Paramitha. L 3 2 2 2 2 11 

19 Miftahul Syauqi 0 0 0 0 0 0 

20 M. Bahhaz Adilah 2 2 2 3 2 11 

21 M. Hafiz Alfaridzi 2 0 2 3 2 9 

22 M. Dzaky Dinata 2 3 2 2 0 9 

23 M. Farel Herbianda 0 2 2 2 2 8 

24 M. Nabil Albukhari 3 3 3 0 3 12 

25 Mutia Naswa Asyara 3 2 2 2 2 11 

26 Mutiara Ramadhani 2 0 0 0 0 2 

27 Nabilila Syafira. A 3 3 2 3 2 13 

28 Nadhira Sofia 2 3 2 3 2 12 

29 Nadila Hayria 2 2 2 2 2 10 

30 Najla Taqiyyah. P.M 2 2 2 2 2 10 

31 Naufal Arlen. N.R 2 3 3 0 0 8 

32 Nazwa Asfa Putri 2 3 2 3 2 12 

33 Nurul Izza Shaffira 2 2 2 2 2 10 

34 Puan Hafsah 2 0 0 2 2 6 
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No. Nama 

Butir soal Total skor 

Literasi Multidimensional Literasi 

Multidimensional 6 7 8 9 10 

35 Raid Aqil Syarahil 1 2 2 0 1 6 

36 Raisya Az-Zahra 2 2 2 3 2 11 

37 Revalina Kencana 2 0 2 2 2 8 

38 Suci Mutia Zazkiah 3 2 2 2 2 11 

39 Tasya Revola. H 3 2 2 0 2 9 

40 Timothy Agape. S 2 2 2 0 2 8 

41 Tyasandaru Queency 2 2 2 3 3 12 

42 Vanesa Rahmadani 0 2 2 2 2 8 

43 Vivi Olivia 0 0 0 2 2 4 

44 Zalika Efarin Azura 2 0 2 2 2 8 

45 Zazkia Carlisa. Z 2 2 2 2 2 10 

46 Zelsi Aulia Masni 3 0 0 0 0 3 

 Skor total 90 76 83 75 83 407 

 rata rata 1,96 1,65 1,8 1,63 1,8 8,847826087 

 skor maks 184 184 184 184 184  

 % 48,9 41,3 45,1 40,8 45,1  

 %rata-rata 4,808601134  
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Rekapitulasi Kemampuan Literasi Multidimensional Posttest  

No. Nama 

Butir soal Total skor 

Literasi multidimensional Literasi 

multidimensional 6 7 8 9 10 

1 Aisyah Sulistyowati 2 4 4 2 2 14 

2 Arkananta Gami. M 4 4 4 4 3 19 

3 Attaya Najla. S 2 3 2 3 2 12 

4 Aurora Nabilah. N 4 4 4 4 4 20 

5 Bintang Ahmad 3 2 2 0 2 9 

6 Chili Dwi R 3 4 2 3 2 14 

7 Claresta Adelia. F.D 2 3 0 0 0 5 

8 Dhia Zahra Muslimah 2 2 2 2 2 10 

9 Diyron Akhilabi 2 2 0 4 2 10 

10 Dzikry Akbar. S 2 2 2 0 0 6 

11 Faras Septian. R 2 2 3 2 2 11 

12 Fayza Khairiyanhisa 4 4 4 4 4 20 

13 Gibran Fathir. A 2 2 2 0 0 6 

14 Humaira Kayana 4 3 3 3 3 16 

15 Ilham Furqon 3 3 2 3 2 13 

16 Indah Khoiriyah 3 4 4 3 3 17 

17 Meisya Alexandrina 4 4 2 3 2 15 

18 Meisya Paramitha. L 2 2 3 2 2 11 

19 Miftahul Syauqi 2 2 2 0 2 8 

20 M. Bahhaz Adilah 4 4 2 4 2 16 

21 M. Hafiz Alfaridzi 3 2 3 4 4 16 

22 M. Dzaky Dinata 2 3 2 3 2 12 

23 M. Farel Herbianda 2 2 2 2 2 10 

24 M. Nabil Albukhari 3 3 2 3 2 13 

25 Mutia Naswa Asyara 2 3 2 3 2 12 

26 Mutiara Ramadhani 4 4 2 4 4 18 

27 Nabilila Syafira. A 3 3 2 4 2 14 

28 Nadhira Sofia 4 4 4 4 4 20 

29 Nadila Hayria 2 2 3 4 2 13 

30 Najla Taqiyyah. P.M 4 3 2 2 2 13 

31 Naufal Arlen. N.R 2 2 2 0 0 6 

32 Nazwa Asfa Putri 3 4 3 4 4 18 

33 Nurul Izza Shaffira 4 3 2 2 2 13 

34 Puan Hafsah 2 0 2 4 2 10 

35 Raid Aqil Syarahil 2 2 2 0 2 8 

36 Raisya Az-Zahra 4 2 2 4 3 15 

37 Revalina Kencana 3 0 2 3 2 10 

38 Suci Mutia Zazkiah 4 4 4 4 2 18 

39 Tasya Revola. H 3 3 2 4 2 14 

40 Timothy Agape. S 4 4 2 4 2 16 

41 Tyasandaru Queency 4 4 2 4 4 18 

42 Vanesa Rahmadani 4 3 3 4 3 17 

43 Vivi Olivia 2 2 2 2 2 10 

44 Zalika Efarin Azura 2 0 2 3 3 10 

45 Zazkia Carlisa. Z 4 3 2 0 2 11 

46 Zelsi Aulia Masni 4 3 2 3 2 14 
 Skor total 136 128 109 124 104 601 
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No. Nama 

Butir soal Total skor 

Literasi multidimensional Literasi 

multidimensional 6 7 8 9 10 
 rata rata 2,96 2,78 2,37 2,7 2,26 13,06521739 
 skor maks 184 184 184 184 184  

 % 73,9 69,6 59,2 67,4 56,5  

 %rata-rata 7,100661626  
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Rangkuman Skor Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik 

No. Indikator Literasi Sains  
Pre-Test Persentase 

Skor Per Indikator (%)  

Post-Test Persentase 

Skor Per Indikator (% )  

1. Literasi Nominal (kuesioner) 41,62 51,62 

2. Literasi Fungsional (uraian terbuka) 5,71 10,03 

3. 
Literasi Konseptual (pilihan ganda 

beralasan no. 1-5) 
6 8,96 

4. 
Literasi Multidimensional (pilihan 

ganda beralasan no. 6-10) 
4,8 7,1 

  Rata-rata 14,5325 19,4275 
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PERSENTASE JAWABAN PESERTA DIDIK PADA ASPEK A 

No. 
Kategori 

kuisioner 

Jumlah 

Total 

% Rata-rata 

Saya 

mengenal 

dan 

mengerti 

istilah 

Saya 

hanya 

mengenal 

istilah 

Saya 

tidak 

mengenal 

dan tidak 

mengerti 

istilah 

Saya 

tidak 

mengisi 

jawaban 

Saya 

mengenal 

dan mengerti 

istilah 

Saya hanya 

mengenal 

istilah 

Saya tidak 

mengenal 

dan tidak 

mengerti 

istilah 

Saya tidak 

mengisi 

jawaban 

1 
Post Test 

Kuisioner 
521 30 1 0 562 92,70462633 5,338078292 0,177935943 0 

2 
Pre Test 

Kuisioner 
317 197 8 30 562 56,40569395 35,05338078 1,423487544 5,338078292 

 

PERSENTASE JAWABAN PESERTA DIDIK PADA ASPEK  B 

No. 
Kategori 

kuisioner 

Jumlah 

Total 

% Rata-rata 

Saya sangat 

tertarik 

menerima 

informasi 

Saya 

tertarik 

menerima 

informasi 

Saya tidak 

tertarik 

menerima 

informasi 

Siswa tidak 

mengisi 

jawaban 

Saya sangat 

tertarik 

menerima 

informasi 

Saya tertarik 

menerima 

informasi 

Saya tidak 

tertarik 

menerima 

informasi 

Siswa tidak 

mengisi 

jawaban 

1 
Post Test 

Kuisioner 
549 3 0 0 562 97,68683274 0,533807829 0 0 

2 
Pre Test 

Kuisioner 
254 262 1 35 562 45,19572954 45,19572954 0,177935943 6,227758007 
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Lampiran C. 6 Hasil N-Gain Kemampuan Literasi Sains 

Hasil N-Gain Kemampuan Literasi Sains 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ngain_score 46 .27 1.00 .6479 .19160 

ngain_persen 46 26.92 100.00 64.7887 19.15966 

Valid N (listwise) 46     
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Lampiran C. 7 Statistik Deskriptif  

Statistik Deskriptif (Mean, Median, Modus, Standar Deviasi) 

Statistik 

Deskriptif 

Literasi 

Nominal 

Literasi 

Fungsional 

Liiterasi 

Konseptual 

Literasi 

Multidimensional 

Mean 71,23913043 13,84 16,5 13,06 

Median 72 13 17 13 

Modus 72 12 20 10 

Standar 

Deviasi 
2,589147775 2,81 2,79 3,95 
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LAMPIRAN D HASIL VALIDASI 
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LAMPIRAN E DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pretest      Pertemuan 1 

    

 

 

 

 

 

Pertemuan 1     Pertemuan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan 2     Pertemuan 2 
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Pertemuan 2    Posttest 
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